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BAB 1

LATAR BELAKANG KRIMINOLOGI:
PENGETAHUAN TENTANG KEJAHATAN
DAN KEADILAN

Perkembangan teori dam pengetahuan ilmu sosial terjadi

tidak hanmnyva Jdi dalam kepala individu, tetapi dalam dormainm

kelembagaan tertentu. Domain-domain imi, pada giliramnnya,
dibentulk oleh lingkungannya: bagaimana institusi akademik
diatur, bagaimamna dJdisiplim ilmu Jdibagi damn dibagi, bagaimana
perselisihanm rmyuirmncenl, bagaimana cenelitiam didanai, danm
bagaimana termuan dipublikasikan dan digunakan. Calarrm
kriminologi, pemahaman tentamng domainm kelemibagaan imi

sanggat pentinga karena penagetahuan terletak tidak hanmnwva, atau
bahkan terutama. di dunia akademis vanmng "Mmuurni’, tetapi dalam
domain terapan aparat pengontrol kejahatamn negara. (CobfHhem.
Toss: 6.7

Tigadekadelalu, padatahunmni2a8l, Stanley Cohen menerbitkanmn
laporanmn tentanmnaga keadaan kriminologi saat ini dan sosiologi
Penvyimpangan di Inggris. Makalah vamnaga berjudul ~Footporimnts in
thHe Sanda itu Mmenguraikan visi dam pembagianmn bidanmng penaelitian

ilMmiah sosial damn pengajaran tentanmng kejahatan seperti wvanmng
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diamati Cohen pada saat itu. Cohen menggambarkan lokasi
iNnstitusiomnal, afiliasi disipliner, damn mMmMmemandcdu keaswvilkamn dari
apa vang disebutnva sebagai "kriminologi Inggris arus utama-’,
dan memetakan beberapa Perubahan keunci warnoag terjadi
selama tahumn 1270-an. Dia juga meaemetakan pembentukan
danmn perkembangan terpecah-pecah dari ~SNabtiona! Dewvisrnocy
Confaerence dan mengaemukakan ide-ide wang manantanmng,
danm berusaha untuk melampaui, parokialisme kKriminmnologi
konvensional. Kesimpulannmnya adalah bahwa sementara di tepi
bidanmng akademis ide- ide baru sedang diserap danmn akomodasi
dibuat, sedikit wanmnga terjadi unmntuk mMmerusak kepercawvaan diri
kolektif arus utama. i pusat perusahaan kriminologi’, Cohen
berkata, "ini adalah bisnis seperti biasa’ ((Cofhen. 71988 S,
Meninjau kembali analisis Cohen sekaranmng inmi, kita akan
terkejut oleh dua hal. Jelas, pertama-tama. bahwa Cohen
menulis di titik puncak perubahanmn yvang signifikan—di dalam
kriminologi danmn dalam institusi dan praktik sosial di mana ia
terlibat dam berusaha untuk Mmemahami damn menjelaskan. Pada
tahurmn 1281 kriminologil akademis Jdi Inggris tetap merupakan
iNmndustri rumahamn vamng bertubuh kecil, Mmeskipurn INAdustri iNi
baru-baru ini didoronmng oleh periluasan pendidikarn tingagl pada
Tahumn 1260 -an. INi terdiri dari beberapa lusin paenaeliti aktif. Tidak
ada konferensi kriminologi tabhbumnan. Pendidikanmn kriminmnologi
dibatasi pada beberapa program master danmn beberapa pilihanm
Ttahumn terakhir pada gelar hukum danmn sosiologi. Gagasan ahwwa
sescorana dapat menggaajar seluruh gelar kriminologi kepada
ara sarjana masih harus menanakap imajinasi calon direktur
kursus atau wakil rektor kewirausahaan. Bidamng ini memiliki

dua jurmnal khusus— The British Jowurna! of Crirmviimolfocgy ofam
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ThHe Howardad Jowrnasd of Crimiinald Justice—dan setiap tahun
mengahasilkamn jumilah buku, artikel, danmn laporamn wywangga relatif
kecil danmn dapat dikelola. Dimunagkinkamn untulk membaca semua
wvang Jdiproduksi. Dalam periode intervensi kriminologil telah
berkembanmng pesat, di Ingaris dan di beberapa vurisdiksi laim di
saeluruh dunia  (sermner, 7T992). Sepeaerti vanmnaga akan kita lihat, telah
TtTerjadi peninakatamn dramatis dalam jumilah penaeliti, guru, kKursus,
siswa, konferensi, buku, damn jurmnal. Akibatmnyva, kriminologi—

agak membuat cemas Cohen danmn banvak orang sezamannya—

menagambbil perlenagkapan institusional dari Jdisiplim otonorm
CGarfandad, Z2O0O77).

Ekspansi ini terjadi sebagian karena objek penvelidikan
kriminologis—kejahatan, kepolisian, keadilamn, hukuman,

ketakutan, korban, kontrol, ketertiban., keamanan—saejak tahun
1280 -—anmn menaempeati tempat wvwanmng jauh lebikh menonjol dan
diperdebatkan dalam kehidupan danmn kehidupan kesadaran
warga negara ddanmn pembicaraan serta tindakanmn otoritas wvang
mengatur, di Inggris damn di banvak negara demokrasi Barat
lainnva ((Garfanda, 2007 Simon, 20070, Pada saat esail Cohen.,
enampakanmn awal "permanasan’ Jdari pertanvaan krimimnal imi
sudah dapat dilihat, darmn maemang telah dibedah dengan cerdik
oleh Cohen (122800, Maeninakatnya timnagkat kejahatan, kepanikan
damn mobilisasi di sekitar subkultur permuda danmn "perampolk
hitam”, dam bentrokan polisi denganmn pemrotes danmn pemogolk
telah menjadikan Pemiilihamn UmMmum 1279 yvang peertama i
mana “‘hukum dan ketertibam” menvuarakan denmnagaan keras dan
mempengaruhi pemilih cOoOownes damn Morgan, 7199-4). Bahkan jika
iNnstitusi dam asumMmsi tetap tentanmng "elitisMme liberal” dam welfarist

hukuman’ sebagian besar tetap ada (Coadern 20062, Namuun
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dalam tiga dekade intervensi,. lanskap kejahatan, ketertibamn.,
dan kontrol bergeser secara mevakinkanm lLoadder aodan Sparks,
20072, Pertumbubhanmn penjara massal, keamanan swasta, dan
teknologl penagawasan: kebangkitanmn populisme hukumamn dan
gerakanmn korban:; globalisasi kejahatamn dan cengemibangaan
jaringan pengendalian kejahatanm transnasional; 91711 dam 777 dan
munculnya intermnet, berita dari dindimng ke dinding, damn media
sosial baruu—semua ini Mmaeaembuktikan tempat vamng Mmenonjol dam
emosional bahwa kejahatam danmn pengendalianmn kejahatan telah
terjadi dalam hubunmngan sosial dam budava politik kontemporer.
Keungaggulanmn ini secara jelas danmn erat terkait dengan perluasan
kriminologi. Dalam pandangan penulis, perubahanmn konteks ini
juga membutuhkanmn pemikiranmn baru tentanmng batasan, fokus, dan
ambisi bidanmng tersebut.

Hal kedua wvanmng mencolok—dan masih berharga—tentanmng
esai Cohen adalah esai tersebut Mmemiliki semangat dan
orientasi vanmng dapat membantu Penulis dalam tugas Iini.
Footprints im thHhe Sandad adalah contoh awal dari suatu aktivitas
wvang sajak itu Mmenjadi lebih urmurm di seluruh ilmu sosial, yvaitu
uUupawva untuk berpikir secara sosiologis tentamng produksi dam
konsumisi pengetahuan, dalam hal N pengetahuan Kriiminologis.
Maemikirkan—dan karcenanwya meaenampatkanmn—kriminologi
dengan cara ini adalah mMmemnanyvakanmn di mana aktivitas ini
berada, apa batasannmnwyva, damn hubunmngan agpa vang ada antara
kriminologi danm iNnstitusi Ne=lale! mendukumnanya. i berarti
memperhatikamn tidak hanyva pertanyvaan, pendaekatanmn, dam klairm
pengetahuan vyvamg merupakanm aktivitas, tetapijuga pada kondisi
kemunakinanmn untuk berbagai jenis produksi pengetahuan, dan

Ppada sirkulasi dam efek dari pengetahuan vang dihasilkamn. Ini
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adalah mempelajari kriminologi bukanmn sebagai disiplim (kita
tidak, seperti vanmng akanmn menjadi jelas, berpikir bahwwa ini adalah
cara berpikir vanmnga palimg membantu tentanmnaganyva) tetapi selbagai
"bidanmng’, tidak hanva dalam pengertiannyva yvanmng biasa tetapi
juga dalam pengertiamn Pierre Bourdieu. pencerapan yvanga lekbih
khusus dari istilah imni. INnl Menaarahkamn penyvelidikan terhadap di
mana dan bagaimana kriminoalogi dibentulk, pada garis wisi dan
diwvisi, dam hubumnaganmnnmnya dengan bidamng lain—akademmis, hulkuwurm,
politik, birokrasi, jurnmnalistikk, dam sebagainyva (SBowrdicew, 2O0=L),
UnNntuk menvarankarmn bahwa pendekatam imni telah menjadi
lebibh uumumMm Ppada tahun-tahun sejak esai Cohen ditulis adalah
untuk Menunjukkan badanmn kerja vanmna berkembana—jika jaramg
tidak kontroversial—alam ‘studi sains danmn teknologil” vang telah
memeriksa, antara |lain, praktik laboratorium ilmuwan, politik
Ppembuatan kKlaim ilmiah, danmn peran serta kekuatan sains dalam
masyarakat demokratis Cmiisalnwa I atowr 19827 Colffins dasmn
Pinch 1998 nawrin danmn MichHhase! 2003, Sampail saat imi, sedikit

dari pelkerjaan iNni—damn pertanyaan serta konsepnyva—telah
kembali” pada ilmu sosial itu sendiri; tidak ada wvang seperti
studi ilmu sosial vanmng Mmaemiiliki kedalaman empiris vang sctara
darm kecanagihanmn teoretis. Orientasi sSemacarmn it dengan

demikiarmn hanmnva Jditemukan ekspresi secara sporadis dalam
studi kriminologi. Sda, pastinva, beberapa catatam sejarah
centing tentanmng asal-usul danm perkembanmngan dari “ilrmu krirminal”
wvanmng menekankanmn bahwa kriminmnologi dibentuk di penjara dan
laboratorium sebelum Mmemantapkan Jdirinva sebagai subjek
akademis di dalam universitas (Mmisalnyva Garflanda, 1988, 2002 ~Rart
ern 2009, Karva almarbhum Richard Ericson berulanmng kali kembali

ke pertanvaan tentamna bagaimana pengetahuan kriminologis
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diproduksi danm dikomunikasikan dalamm sirkwuit kekuasaan
CErfcson, 2003). Penulis laimn telah menvelidiki hubunganmn wvamng
sering tegang vang ada antara peneliti kriminologil damn sponsor
danmn penaguna pengetahuamn mereka (Teadner 20057 Wwalters,
20035), dan sescorang dapat menunjuklkan kumpulan refleksi
terbaru wanaga terkenal tentanmng kondisi, perbatasan, damn masa
depan lapangan (BoswvworthHh dan AHowle, 2077, Pertanvaan tentamg
keterlibatanmn kriminologis denmngan politik danmn kehidupan publik
juga telah Mmenjadi subjek pekerjaan penulis baru-baru iNni loadasr
agdan Spoarks, 20700, MNamun penelitiamn damn penulisanmn tentamng
kriminologi selbhagai bidang Ppenyvelidikan tetap merupakan
aktivitas sporadis dan tidak sistematis,. kuranmnga memiiliki kedalaman
sejarah vanmna cukup. Terlebih lagi,. hal ini sering dianggap sebagai
Tmenatap pusar’. Bahkanmn Cohen mengakhiri laporannmnya tentamng
kriminologl denagan peringatan tentang bahayva refleksi diri vanmng
obsesif” (Cofhaemn, 1988 89).

Acada beberapa alasan vanmng jelas untuk ketidaksabaranmn dan
terkadang sikap meremehkan refleksi tentamng kriminologi. Hal
imi berkaitanmn dengamn mpor sosial danmn politik, danmn kepentingan
sosiologis, dari ertanyaan Pengorganisasian kriminologil.
Cohen menaatakarmn bahwa hanmnva ada tiga: "MMengapa hakuarm
dibuat?’, "Mernmnaapa hukurm itu dilanagar?’, Dan “AAopa vanmng harus
kita lakukanmn atau apa wanmng harus kita lakukamn tentamng iNni?’
Cobfrern., T8 9 linat juga Swutherfandad ef. o/, 79292 3. Bagaimana
seseoranc menjawwals certanvaan-pertanyvaan imi rmermiliki
impplikasi praktis dan kebijakamn vanmnga utama. Mereka juga terkait
erat denganmn subjektivitas danmn kesejahteraanmn individu; tekstur
kehidupan kolektif, damn ruanmng linakup, kekuasaan, legitimasi.

danmn akuntabilitas negara damn otoritas pemerintahanmn lainmnyva. INni
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adalah pertanmnyvaan-pertanvaan vang terletak dekat dernmngan inti
kepeduliam ilmu sosial vanmng abadi dengamn "masalah ketertibanm”
dan tidak dapat dipisahkan dari kontes politik menagenail sifat
masyarakat vang baik. Mengingat hal ini. para skeptis bertanwya.
mengapa ada orang yvanmnga meaenyuusahkanmn Jdiri mereka sendiri
dengan sesuatu vanmng sepaele seperti studi krimimnologl atau
samma Mmambosankannmnya dengan aktivitas dan permabharman diri
Ppara kriminolog? Penulis memiliki simpati denganmn pandangan
imni danmn samngat memahami, bahkanmn berbagi, ketidaksabaramn
untuk kembali ke pertanvaan wvanmng lebilh substantif. Namun
justru karena kedekatanmn subjek kriminologi dengan kehidupan
danmn kesibukanm warga negara, dan kekuasaan serta kepentinaan
otoritas wang mengaatur, mereka wang memprodcduksi dan
menakonmnsumisi penaetahuan tentanmng kejahatarm danmn keadilan
harus mMmemupuk dan mempertahanmnkan kesadaran refleksif
tentanmna kondisi di mana pengetahuan tersebut diproduksi
Catau tidak) danmn konteks di mana pengetahuan itu digunakan,
disalahgunakarn, diperjuanakan, dicemooh, atau diabaikan.
Refleksivitas dalam penagertiamn ini bukanlah ganmngguan dari bisnis
Nnyata unNntuk Mencoba Mmenjawabh salah satu dari tiga pertanmnyvaan
Cohen. Ini adalah unsur pentimna dalam peneelitiamn ilmuua sosial
wvandag bak dalam kaitanmnmnmya dendgan masing-rmasindamnmya.
Bagaimanapun juga, inmilakh cemikiramn-pemikiram wamng
menahidupkanmn upava penulis dalam babkb ini untuk Mmemberikan
sketsa—dan itu hanyva bisa menjadi sketsa—dari komntur krimimnologi
kontemporer. Penulis mulai dengagan berfokus pada kondisi dan
engaturan produksi kriminologis. Penulis menjelaskan cara-
cara kriminologi telah berkembang selama bertahun-tahun sejalk

Footprimts i the Sarnad muncul dam menganalisis pengaturan
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darmn hubungan kelembagaan yvanmna mMmenagkondisikanmn produlksi
Ppengcetahuanmn tentang kejahatanmn danmn keadilan saat ini. Perhatian
Ppenulis di sini adalah memikirkam beberapa manfaat damn bahawva
kemunculamn kriminologil sebagail "disiplimn” otonom. Penulis beralilh
ke objek kriminologi. Penuulis menguraikanmn beberapa garis wisi
darmn divisi vanmng maembentuk lapanmngan sehuburngan denagaamrn akumn
wvang bersaing tentanmng apa artinya menghasilkanmn pengaetahuan
tentanmng dumnia sosial. Cakupan masalah wywanmng Jdipilih umntuk
emeriksaan kriminologis saat ini samngat luas; danmn mode dan
topik penvelidikanmn baru vamng menarik perhatiamn di dunia wvang
menagalobal dan tidak aman saat ini meluas dari genetika hinagaa
genosida. Penulis kemudiamn memeriksa konsumisi pengaetahuan
kriminologis. Perhatianmn penulis di sini adalah denganmn khalavak,
bentuk keterlibatanmn, danmn wisi tata kelola wvanga didalilkamn oleh
Pprodcdusen Ppenaelitianm kriminologis saat mereka melakukan
Ppekerjaan mereka. Penulis mencatat beberapa cara Jdi mana
kriminologil diterirma di sirkuit budawva danmn politik vanmnga lebilh luas,
danmn persaingan yvang terjadi antara kriminologi damn kKlairmm |laim
unmntuk Mengetahui tentanmng kejahatamn danmn keadilan, danmn tunNntutarn
tindakanmn wvanmnga mengaalir darimnva. Scebhagai kesimpulamn, penulis
menyarankanmn Dbahwa hal ini secara tak tercelakkarmn menimbulkanmn
Eertanyvaan tenmntanga bagaimana o rove k—-prowelk kriminologis
terjerat denganmn konsepsi yvang bersainmng tentamng maswyvarakat
vang bak—dan karenanva dengan politik. Penulis berpendapat
ahwa wisi politik tertentu terkubur dalam konsepsi kKriminologi
wvang berbeda dan bahwa ada manfaat untuk Mmembuatmnya lelkbilh
ceksplisit, sebelum Mmenetapkan kasus untuk agenda penelitianm
Warna mengammbil objek penvelidikannmnya hubunagan antara

kejahatanmn, hukurman, danmn politik vang demokratis.
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1.7 Perkembangan Bidang Kriminologi

Penagcstahuan tentanmng kejahatanmn danmn keadilamn tidak terjadi
begitu saja. Juga tidak terletak hanva di kepala danmn aktivitas
iNndividu vamng maemproduksinyva. Pertanmnvaan tentamnga apa vanmng
akanmn diketahui, dari perspektif teoritis apa. denganmn metode apa,
tTentamna kejahatanm apa, dan cara-cara menanggapi kejahatam,
dalam bentuk apa, dan dengagan efek apa vanmna dikondisikamn olaeh
berbagail institusi. Institusi N Meaempekerjakan peneliti (secara
Permanen atau sementara); mendanai Catau tidak mendanai)
proyvek damn program penelitiam: menagizinkan (atau menolak)
akses ke dDdata., subjek penaelitian, dan situs; menawarkan
outlet untulk publikasi; danmn Menagagunakan, Mmenyvalahgunakan.,
memperjuanakan, atau mMmengabaikanmn produlk penelitiamn itu.
Masing-masing lembaga iNmni—universitas, dewan penaelitiamn.,
bbadamn amal, lembaga think tank, perusahaanmn konmnsultan, penaerikoit,
surat kabar, penviar dam meaedia sosial baru, kelompok kampanye
danm pelobi, partai politik, penjara, kepolisian, departermaen
emerintah, dam sebagainyva—dJdiri miereka sendiri terletak dalam
konteks ekomnomi. sosial, danmn politik wvarmng membentulk cara
mereka berpikir dam bertindak. Untuk mempelajari krimimnologi
selbagai bidanmng® adalah untuk mMmMmengeksplorasi bagaimana
hubumnagaan kekuasaan dan perjuangan antara aktor di situs
kelembagaan vanmnaa berbeda imni menvusun pengetahuan wvanmng
Cdan tidak) diproduksi.l

Salah satu keunggulam utama esai Stanley Cohen adalah

bahwwa Ppada tahumn 19281 ia berusaha memaetakan bidanmng

i Dalarm perluasarn baru-baru imn dar teor lapangarn Bourdieu ke sosiologi hukuman, Page
secara berguna mendefinisikan bidamng ini sebagai lingkup tndakamn semi-otonormrm, relatf
terbatas di mana orang, kelompok, danmn organisasi berjuang dengan dan meaelawan satu sama

laim” (2012)
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kriminologi dengan mempaertimbanakan isu-isu inmni. Cohen
mencatat pentimnmanyva kriminologi di Inggris sejak 1945 dari
scejumilah kecil institusi akademis utama., terutama Cambricadge
fnstitwfe of Crirmiinofogy (didirikamn denganmn dukumngan pemerintah
pada 192960 —Bwitler 71974, Radzinowicz 12288), tetapi juga fondon
Schoot of Econormiifcs damn kelompok kecil aktivitas krimimnologi
dil Edinburgh, Oxford, danmn Sheffield., Dia juga mendaftarkamn
ukuram danmn signifikanmnsi penelitian kriminologi vanmng dilakukanmn di
dalam atau didanmnai oleh pemerintah—vanmng palinmna pentimng oleh
Unit Riset danmn Perencanaan Kantor Dalam Negeri (didirikam
pada tahun 19259—Lodge 1974) tetapi juga Jdi cabang riset
departemen penjara dan Kepolisianmn Metropolitan. Cohen lelkbilh
lanmnjut Mengisyvaratkanmn peranmn vyvanmng dimainkam oleh "badan kuasi-
akademik” (1988: 835) denaganmn ambisi reformis damn hubunagan
dekat dengan peradilanmn pidamna dan praktisi psikiatri. fnstfrftwite
rfor the Study anda Treatrment of Delfinguaency, vang mendirikan
dan memiliki BSBritrish Jowrnad of Crimiinolfogy, adalah wang
terdepan di antaranyva, meskipun harus disebutkan juga tentanmng
Howarad Lleague for Pernal Rerforrrm, sebuah kelompok pencaelkan
Wangg maenampunrng jurmnal utama laimnnyva di lapangan., SHowasro
JSowrnad of Criminal Justice.

Poin Cohen adalah bahwa kurmpulamrn iNnstitusional imi
menyusum konmntur utama kriminologi Imnaggaris pasca-paerang.
Pertama, ‘keranaka acuan Eeragmatis’ (T2 (S3=0p] danm
ketidaksukaan terhadap teori—pemahaman Jdirinyva sebhbagai
realistis”, "empiris”, danmn "‘moderat” (~Radzinowicz, 7999). Kedua,
bentuk eklektisme antar-disiplinnmnya—Sir Leon Radzinowic=E,
Direktur pendiri Cambridage Institute damn tokoh kKriminologi

Inagaris abad ke-20 wang menjulamng timagi, memandang
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kriminologi antar-disiplin dalarm istilah berikut: Seorang
psikiater, sosial psikolog, penologis. pengacara. ahli statistik
bergabunmnaa bersama dalam operasi penaelitianmn gabungan (797
7772, KWetiga., orientasi kriminologi pada tugas menahasilkan
apa vang dipandanmnanya sebagal sistem peradilanmn yvanmng efektifr
darmn manusiawi—singkatnyva, sistem keadilanmn yvanmng "beradabkb’.
Ackhirmnya, hubunmnaanmnmnya yang jauh damn salimng mencurigakan

dengan sosioloagi.

Cohen juaas bberanalkat, bagaimanapun, untulk meno-—
gambarkamn tamntanmnggan iNntelektual danm Epolitik Ve=lale! rmulai
rmurncul untuk konsepsi kriminologi imi cdanm hubunNngannmnwya

dengan dunia. Generasi baru sosiolog, vanmng memulail karir
akademis di universitas baru tahun 1960-an, dan terlibat dalam
kekacauan politik damn budawva pada dekade itu., membawa
objek penvelidikanmn baru ke permukaan: penyvimpanaoan, konmntrol
sosial, konflik politik danmn kekerasanmn negara. kekuatan polisi.,
ideologi damn pembuatan berita., belum lagl pemeriksaan ulanmng
wvang refleksif dam sengaja subwversif terhadap klaim danmn efelk
kriminologi itu sendiri vamna begitu banvak dipermasalahkan
dalam esai Cohen damn dalam tulisan laimn periode itu. Perspaelktif
danmn konsep teoretis bhbaru diimpor (dari AS dam dari tempat laim
dalamiilmu sosiald)dan digunakan: apresiasi, pelabelan, kepanikamn
moral, interaksionisme simbolik, anti-psikiatri, Marxisme, dan
feminisme. Institusi baru dibentuk unNntulk Menyvediakan platforrm
bagi perspektit inmni dam umntuk mMmembangun aliansi dengan
pekerja sosial radikal dam pengacara, anti- psikiater, pelajar,
organisasi Nnarapidana, dan kampanwye melavwwan kekerasan
Nnegara. Yama palimng menonjol di antaranva adalah Konferensi

Penvimpangan Nasional C1a9aea83-1979) dan Kelompok Eropa
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untuk Studi Penvimpangan dan Kontrol Sosial (didirikam pada
tahumn 1973 damn masih ada). Dunia sosial vanmng bertubuh kecil
dari kriminologi Inggris telah menjadi salah satu konflik dan
Pperpecahan 2

MRNamun, bagaimana yvang terjadl pada tahun-tahun sejak
esal Cohen ditulis? Seperti apa bidanmng kriminmnologl saat imi jika
kita mencoba maemahaminya dalam istilah Cohen™? Tema besar
adalah salah satu perluasan di sejumilah dirMmensi. Platforrm umntulk
Ecertumbubhan telah Mmenanmnamikan kriminologi dalam pendidikan
tTimnggi Mmassal. Program sarjana pertama Jdi bidanmng krimimnologi
di Imagris diluncurkanmn di Universitas Keele pada tahun 1291, Dua
puluh tahunmn kemudian, 87 universitas di Inggris Mmenaaajarkan
kriminologi danmn peradilamn pidamna dalam gelar tunagal dan
gabunmnagaan wanga jumlahnyva mMmencapai ratusan. Ernam pulubh
tiga universitas di INnagris Mmeaenjalankan program pascasarjana.
Perkembamnagagan ini meaemicu ledakan selama dua dekade jabatan
akademis di lapanmngan. Hal ini pada gilirannyva—scacbagian di bawwah
tekanmnanmn rezim penilaianmn penelitianmn pemerimntah—m envebabhlkan
semakin banmnvak buku teks, buku peganmngan, Mmonografr, volume
wvang diedit, danmn artikel jurmal. Penulis sendiri, danmn semua rekan
enulis dari orientasi politik dam teoritis apa pun, telah menjadi
Eenerirma manfaat dan peserta dalam ledakanmn vanmng dihasilkamn.
i Inggris, sebagianmn besar aliram buku vyamng Meninmnakat Mmuncul
karena penerbit akademis spesialis kriminologi sendiri—wWillam.®

Tema kunci kedua adalah otomnomi vanmng tumbuh: karena

kriminologi telah mengasumisikan sifat institusionmnal vanmna terkait

2 Publikasi kunci dari periode tersebut termasuk Cohern (1971), Taylar Walton, damn Yourng
(1973, 1975]), Taylor damn Taylor {1975]), Pearson {1975), Smart {(1977), Hall et al. (1978), dan
Downes and Rock {1979).

3 Pada 2010, Willan dijual ke Taylor and Francis Group.
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dengan disiplim ilrmu ilmiah, ia telah menemukan tempat vanmng
lebih mapan danmn terpisah di dalam bidang akademik (Garfamnd,
2077, Sebagian dari cerita ini berkaitanmn dengan spesialisasi
iNmntermnal. Karena bidanmng kriminologi telah berkembang, demikian
Ppula upava menangani keragaman wvang Jdihasilkamn dalam
orientasi teoretis, Mmetode, pertanyvaan yvanmng Jdiajukamn, disiplim
wvangag Jdiambbil, komitmen wyang Jdiunakapkan, khalavak wang
diharapkanmn) denganmn melembagakan perbedaan vanmng maenonjol
dari fokus damn tujuan. Penulis telah meaemlbahas berbkbagai
diwisi danmn diferensiasi ini di tempat lainmn, damn mencatat bahawva
dari begitu banmnvak kriminmnologi wyvang bersaing wvanmng sering
menaklaim lebih dari sekadar spesialisasi subjek sedaerhanmna danmn
malah menimbulkan keraguan pada kredibilitas intelektual atau
politik satu sama lain (lToader danm Sparks, 2070 ofr. 7). Tetapi
risiko terkait juga melekat pada aspek kedua dari otonommi
kriminologi wana berkembamng—pemisahannmnya dari bidanmng
Ppenvyelidikanmn sosial vang secara historis memelihara teori dan
Ppenelitianm krimMminologil. Sepanjang sejarahnya, banvak eksponaen
utamanwa telah berhati-hati umrntuk menyangakal Bbahwa
kriminologi adalah sebuah disiplin—merceka maemang, sepaerti
kita, telah tertarik oleh ketidakmurmniarm disiplin damn pelanagaran
batas residivis (Brafithwalite, 20777330, Misalnva, Savelsberg dan
Samposorn (2002707 berpendapat babhwa kriminologi adalah
bidamng multidisiplimn vamg ‘“memiiliki nmateri pelajaran tetapi tidak
ada komitmen metodologis wvanmng unik atau kerangka teoritis
paradigmatik’. Selain itu, mereka berpendapat, ‘tidak ada asumisi
umMmurrm atau wawasan yvang membimbing. Tidak ada gagasan
iNntelektual vamng Menjivwai kriminologi®. David Downes {(129338)

memiliki, dalam nada wang sama, terkenmnal menagamibarkan
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kriminologi sebagai "subjek pertemuan—bidanmna vanmng diatur di
sekitar masalah sosial vanmng berfungsi sebagai persimpangan
jalamn untuk pertukaramn antara penaeliti vanmng dilatih dalam disiplin
wvang lebih dasar (sosiologi, psikologi, hukum, filsaftat, sejarah,
ckonomi, ilmu politik), danmn berulanmng kali dijivwai danmn diremajakan
oleh gagasanmn danmn konsep vanmng diimpor dari luar.

MNarmur, terlepas dari protes imi, cekspansi kKriminmnologi
telah Mmembuatnmnyva Mmengasumisikanmn properti organisasi dari
suatu disiplin ilmu—departemen.,. g<elar, jurmnal, konferensi, damn
cenghargaan yvyvanmng terpisah serta, seirimng waktu, mempekerjakan
Epeneliti vanmng seluruh pendidikan timnaginya di bidamng kriminologi.
Calam konteks imni. ada baiknwyva menagaingat kembali anmnalisis
Andadrewv AbHbbHbolftt 2007 tentang funagasi budawyva dari disiplimn ilrmu.
Disiplimn, menurut Abbott, Mmemiliki apa wana disebut tujuan
ceksistensial danmn epistemik. Dalam kasus sebelumnya., ‘disciplines
memberikamn mimpi damn model baik dari kenvataamn maupun
Prembelajaran. Mereka memberi gambaramn tentamng wacana
wvangg koheren. Mereka menciptakanmn cara-cara pengagcetahuan
wvang bagi peserta tampak nyvata dam unik. Setiap akademisi
maengetahul penagaalamMman MmMmambaca karva dari luar disiplinnwya
damn mengetahul perasaan tidak mnvaman yvanmng ditimbulkamnmnya.

Maksud Abbott adalah bahwa organisasi disiplin itu penting:
memiliki efek material pada produksi pengetahuan. Steve Fuller
mengagomentari dinamika ini denganmn tajam. Batasan disipliner, dia
menyarankan, adalah ‘hambatan artifisial untuk tranmnsaksi klaim
pengetahuan. Batasanmn semacam itu adalah kejahatam wang
diperiukanmn vanmnga maenjadi lebih jahat jika dianggap perlu (79935
S50, Dilihat dari sudut imi, ada beberapa risiko kriminologi vanmng

berubah menjadi ‘disiplimn otonomm. Ada risiko bahwa bidanmng
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tersebut akanmn kehilanggan konmneksi dengan disiplim ilmu dasar
(Garfanda, 2077 300 dengan cara vang maeampeaersaempit cakrawala
iNntelektual, MamMmisahkan kriminologi dari ide-ide uutama dan
Pperdebatanmn dalam ilmu sosial damn politik, damn menghasilkan
pekerjaan vanmng tidak memiliki ambisi damn keilmuan yvanga lekbih
luas. kepentingan—atau vamng hanvyva salah Mmenvatakamn asal
usul damn sumber dawva intelektualnya damn menyvanakal semua
kepentingan dalam sejarahnyva sendiri (Rock, 2005). Paemutusan
huburnagarn iNni akan membuat kriminmnologi tidak siap untulk
menanagapei tanmntamnagan hidup Jdi masa globalisasi. resah, dan
tidak aman—poin yvyanmng dibuat satu dekade lalu oleh Garfasna dan
Spoarks (2000, Ada risiko penelitianmn kriminologis danmn prograrm
Ppenagajaran menjadi lebih rentanmn terhadap pengaruh dam kontrol
ekstermnal dengan cara wanga mengarahkanmn lapangan ke arah
Penvyvelesaianmn masalah vanmng diarahkam pada kebijakan dan jauh
dari peninakatam masalah vanmng didoronmna oleh rasa ingimn tahu.#
Tioga dekade terakhir telah melihat beberapa perubahan
luas di tempat pertanvaan kriminmnal menempati dalam hubungan
sosial sehari- hari danmn budawva politik Inggris dam banvalk negara
demokrasi liberal Barat laimnnwya. Upawa untulk maemaharmi
erubahan imni telah memunculkarn beberapa karwva ealimng
Eentina danmn debat signifikamn dalam kriminologi kontemporer,
baik dalam hal "budava kontrol”™ ((Garfasndao, 2007, ‘mengatur
melalui kejahatanm” ¢Simorn 20077 ), atau efek hukuman dari Nneo-
liberalisme ~Reimner 2007 WViwacocguwant, 20090 Penulis tidak
memiliki ruanmng unNntuk Mmendeskripsikanmn perubahanmn vanmng relevan

secara mendetail. Penulis juga tidak dapat menganalisis vektor

21 Dalam studi sosiologis penting tentang kriminologi AS, Savelsberg damn rekan- rekanmnya telah
menunjukkan secara empiris efek ini {Savelsbaerg et al., 2002, 2004; Savelsberg danmn Flood,

2004).
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ketidaksepakatan, selaimn mencatat bahwa perkembangan vanmng

ditunjuklkkan istilah-istilah Iini secara tidak merata Jditemui di

dalam dan di antara mnegara bagian (7onny 2007 L acey 2008

Barker, 2009); bahwa sescorang perlu mencekankan kontimnuitas

dan kontimnagensi daripada zaman damn bencana lososader dan

Sparks, 2009 OMaliey, 2000, danmn aspaek tersebut tetap aktif

diperdebatkan (MMastthews, 2005 MNamun demikian, lanskap

Eemerintaham yvanmng berubah iri sangat berkaitarmn dengan

masalah penempatan kriminologi, seperti vamng akan kita lihat.

Oleh karena itu, rimnakasanmn simnakat—dan tentu saja kasar—dari

Pperkembbamnagagan utama disusun:

- Polffitficizatron of crifime. kKejahatanmn tidak lagi dikelola “di
luar panmnagung” oleh para ahli tetapi telah mMenjadi subwyvelk
perselisihanmn danmn kontes politik. Ketika kejahatamn menjadi
tanda persainmnaan politik, reaksi pemerimntah terhadapnwa
sangat dipengaruhi oleh kalkulasi danmn kemanfaatan janaka
pendelk. Dalam iklirm ini, kebijakan kejahatanm semakinm
di bawah pengaruh media massa dan "opini publik” danm
bergantunmng pada emosi populer vanmng terkadang secara
aktitT menagaobarkan. Korbarmn muncul sebagai aktor politik
We=lale ! berpenaaruh dam mew akaili kepentingan Ul ik,
Hasilnya adalah linakungagan kebijakan yvyang hiperaktif, tidak
stabil, dan tidak stabkil, di manmna menjadi sulit unNntuk Mmemibuat
alasanmn dam bukti pendorona dari apa vang dikatakanmn dan
dilakukamn. Semua ini didukunmng, danmn sampai batas tertentu
didorong., ooleh kesadaram kejahatam wanmnga meninakat di
antara waraga negara, karena kecemasan tentanmna kejahatan
mengaambil tempat vanmng lebilh mMmenonjol dalam membentulk

rutimitas sehari-hari danmn institusi sosial.

“ Buku Ajcar Kriminologi — STUWD1I HUKUM D4 INDOMESLA



Re-centrimcg thHhe poenal srate. CDalam menahadapi
meningakatnmnyva ketidakamanmnanmn dam tuntutam akan ketertilbanmn
Cwyvang JdDdiscbhbablkan oleh kerawanan sosial-skomnomi dan
pencabutanmn sebagian dari kescecjahteraan sosial), nmnegara
peradilan pidanmna menjadi pusat mMmaterial dam simbolis
bagi penagelolaan ketertibam damn kontrol populasi marjimal.
Penjara "kembali’” sebagaili institusi modal regulasi sosial dan
disertail denganmn era pengawasan pidanmna massal. Kekuatanmn
dan perimntah baru berkembbanmng biak unNntuk Mengendalikan
perilaku anti-sosial, kekerasanmn dan seks, dan terorisme.
Pemaolisianmn menjadi lebih terlihat dam sanmngat pentimnag dalam
upava untuk menas=slola konflik danmn meredakan kecemasan
sosial. Hal imni disertail demnganmn pembinakaian publik atas
masalah kriminmnal wanmnga memberikanmn perlindunagan publik
terhadap penjahat lainnmnya.

A sfifent revolution” i oocrirme controf. Penegasan kembali
otoritas kedaulatan disertail denganmn apa wanga oleh Dawid
Garland (2001) Jdiscecbut sebagai ‘strategi adaptifm untulk
menaaelola risiko kejahatan. Skema pencegahan kejahatanm
situasional mMmaemanipulasi limNMgkunNnagagan  unNntuk Mmenguramngi
peluanmng berakhirmyva kejahatanmn., Kemitraamn multi-lembaaga
lokal berkembang Bbiak, sepaerti halmnwa perpolisian
pemecahan masalah. Peamerintah melakukamn upawva wang
lebkih besar—melalui target, iNnspaeksi, danmn audit—untulk
menaelola birokrasi peradilanmn pidanmna secara mikro danm
memibentulk hasil. Teknik damn wacanmna baru dari manajemmaen
risilkeo digunmnakanmn unmntuk Memprediksi kejahatarmn di masa
depan., menargetkan para pelaku, damn menangagani perilaku

meraeka wvana berada Jdi bawah pengawasan pidanmna. Hal
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iNmni serimng kali disertai dengan tumntutamn sistemik akan
pengcetahuan baru danmn orientasi yvanmnga lebih besar untuk
menaempatkanmn penaendalianmn kejahatanmn dalam basis bulkti.

- Plurafifzatiorn of polficing andad secuwriity: Negara hanmnyva menjadi
salah satu dari sejumilah aktor vanmnga terlibat dalam pembaerian
hukuMman danmn tata kelola keamMmanmnan. Tanggung jawabh untuk
pencegahan kejahatarmn menvebar ke bhbawah™ untuk waraa
Nnegara danmn bisnis, sekolah, rumah sakit, perencamna, dan
scehagainya. Keterlibatam Jdalam pengendalianmn kejahatanm
menyaelbar ke luar’ ke sektor swasta wanmna personael dam
perangkat kerasnmnwva memainkanmn peran yvanmnga lebinh besar
dalam kepolisianmn danmn perlindunmngan serta pembanmngunan
danmn penagelolaan penjara. Tanggung jawabh danmn kapasitas
juga menyebar ke atas’ ke badanmn-badan intermnasionmnal dan
transnasional baru, termasuk Uni Eropa (vanmnaa mengagambil
tempat baru vanmng wvital dalam kepolisianmn lintas batas dan
komntrol migrasi). Dewan Eropa,. danmn Pengadilanmn Krimimnal
INnternmnasional.

- SGlobal Flows of criirme anda crirme poficics. Dalam kondisi
aglobalisasi, terjadi percepatan dalam intaensitas dan keluasan
arus modal, gagasan, orang, damn baramng lintas batas. Dunia
menjadl salah satu jJarimngan dan arus daripada tempat dan
perbatasan, danmn kondisi vanmng ada untuk kegiatanmn krirmmimnal
diatur danmn berlamnasumnmna melintasi perbatasan. Tetapi hal
vana sama berlaku untuk sirkulasi dam pertukaramn anmntara
aktor kelembagaan danmn resep kebijakan. Kita mendiami era
elit kebijakan transnmnasional, penausaha seluler, damn wadah
cemmikir global vamng memainkan peranmn kunci dalam sirkulasi

iNntermnasional iNmnowvasi pengendalianm kejahatan sepaerti
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toleransi nol., perpolisianmn komunitas, hukuman tiga kali
pemogokan, damnm privatisasi pidana. Sescorang sekaranmng
paeriu mempaerhatilkanmn Perjalamnan Pertanyaan krirmimal”
Telossi et af., Z2077Ta). Ini berarti menvelidiki tidak hanwva
agen Jdifusi, tetapi juga bentuk damn MmMakna wvang diambil
kebijakanmn dalam konteks lokal vamng berbeda, dam alasan
mendgapa beberapa teknik pengendalian kejahatanmn maerasa

sulit, atau bahkamn gagal sama sekali, untuk bepergian.

1.2 Entitas Kriminologi

Keraguan tentamng kriminologi muncul sejak awal. Dalam
sebuah artikel pertanmnda briliam tahunmn 12933 bhberjudul Beberapa
masalah dasar kriminologi’., Jerome Hall memandang denggan
ragu-ragu dari dasar teori hukum pidana vang seolah-olah lebih
timggi. Dalam perkembangannya saat ini, katanwva., ilmu sosial
tTampak seperti 'kebijakan sosial vanmng kurama lebih terselubunmna”
(T35 772, Kriminologi, khususnya, berisi "ekspresi persetujuan
atau ketidaksenanmngan” Wwanag menyarmar sebagai Ppenilaianm
objektif. Mernurut Hall, tidak mumnc kim Bbahwa kriminmnologi
akarmn berkembamng melampaui kondisi int dalam waktu dekat
karena alasamn utama daripada mengambil objek penvelidikan
ilrmiah wvanmng terpisah, ia bergerak di dunia Jdi mana ‘kKkeranaka
acuan kita telah dibanmngunrmn unmntuk kita” voria ). Hall tidak mielihat
adanwyva hubunganmn wvang dJdiperlukamn antara “‘kebijakanmn bijak”
danmn penvemipurnaan presisi ilmiah vanmng tak ada habkbisnwya’
(T35 7280, Prospek kriminologi terbatas karema ia terdiri dari
‘bbeberapa bidamng wanmnga tumpepang tindih damn berpotonaaan di
begitu banvyvak titik sehinaga tidak munakin unmntuk mendeteksi
karakteristik umum’” (T9335- T32).
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Banvak vang telah berubah dalam kurumn waktu hampir 80O
tahun—tetapi tidaksemuanwyva. Setidaknva beberapa keprihatiman
Hall meaemiliki gaunga kontemporer vanga berbeda, bahkan jika
dia menulis sebelumnwyva hampir semua yvang scekaramng kita
sampaikan kepada siswa scecbhagail catatanmn kamnonik (Jika tidak
maemanaga klise) dari suksesi tengara dalam teori kriminmnologi
tTetap harus ditulis. Dua jenis pertanvaan bergema selama
beberapa dekade. Pertama-tama berkaitamn demnganmn apakah
kriminologi permnah dapat atau seharusnya menginainkamn suatu
bentuk kesatuan paradigmatik atau konsensus. Yanga kedua
menyangakut huburnmnaoaanmn vanmng tidak pasti anmntara pengetahuan
kriminologis dan tindakan sosial danmn politik di dunia.

Youmnog tentu saja sangat sadar bahwa sebagianmn besar model
imni bukanmnlah teori kriminologis vang unik; juga bukamn teori vanmng
sama (rYouung, T9S8T- 2500, Klasisisme adalah nama vanmng diberikan
oleh para kriminolog untuk versi tertentu dari teori kontrak sosial
wvang Jditerapkan pada kejahatamn danmn hukuman., Positivisme
Ppada awalnya merupakan posisi dalam filsafat ilmu (sosial).
Konservatisme adalah badanmn kevakinmnamn danmn kepcekaan politik.
Teori keteganmngan adalah hipotesis sosiologis vanmnga berkaitam
dengan penjelasan kejahatanmn dalam jenis struktur sosial tertentu.
Teori penyiMmpangan baru secara sadar menantanmng apa wvanmng
ditafsirkanmnnmnya selbagai kriminmnologi konwvensionmnal. Marxisme
adalah teori materialis tentanmng perkembanmngan sejarah melalui
perubahanmn dimnamis dalam saranmna damn hubunaaan sosial produksi
danmn pertukaranmn. Seperti wvanmnga Jdiamati vYoumng., bukam hanvyva
para kriminolog vanmnga berpikir serius tentanmng kejahatanmn. Selainm
itu, sebagian dari intinyva adalah bahwa teman-teman wang

berbeda dan tidak mnyvaman imni bertemu dan, pada akhirmnya.,
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menyimpang, dalam beberapa kasus tidak dapat direkonsiliasi.
Ketidaksepakatan mereka bersifat Daerrmanen, tetapi tidalk
sepenuhnyva kacau. Youmng memprediksi dengan tepat, tidak
akanmn ada perkembangan unilimear, tidak ada teori dominmnan
tunmnggal C(terlepas dari berbagai tawaran pengambilalihan). 1la
berpendapat bahkanmn lebilh tajam lagi, akanmn ada timgkat timaggi
kelupaan historis dam penaemuan kembali vanmng Nnaif (71987 SO —27).
Imi akhirmnya karenmna ‘studi tentanmng kejahatam bukanlah perhatiam
marjimal Dbagi warga negara tetapi segera menjerumuskan kita ke
dalam pertanyvaan mendasar tentanmng ketertibanmn danmn moralitas
dalam masvarakat dam pada pemeriksaan atas dasar peradalkban
tempat kita hidup”® «79S7- S0,

Daripada mencolba tipologi laim atau eksposisi formal
posisi atau paradigma., penulis bermaksud untuk mMmengikuti
ajaranmn Younmnga di mana penulis pikir itu Membawa penulis. INi
berarti mengambil untaianmn kedua dari pertanmnvaan yvanmna belurm
terselesaikanmn vanmng bergema selama beberapa dekade dari
Jerome Hall danmn seterusnyva danm berfolkus pada hubungan
antara teori kriminologi damn berbagai bentuk tindakan sosial
sehubungan denagaan dunia vyarnmng sedang berubah vamnag direspon
oleh teori itu. Satu sumMmber panduan di sinmi lagi-lagil disediakan
oleh Youna, vanmngag menulis lebilh dari satu dekade kemudian i
edisi pertama Buku Pegangan ini. Saat ini, pada tahumn 1994,
contoh posisi teoritis wamna menarik perhatiam Younmng telah
berukbah. Kriminmnologi e=lak=! relevan di tahun 1280-anmn dan
12920 -an baginyva adalah semua cara untuk mMmenangani (atau
menyanakal) krisis wana menvertai etiologi danmn kebijakam—
ia menvebut idealisme Kirifkonstruksionisme sosial radikal;

Kriminologi administratif baru: Realisme Kananmn danmn Realisme
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Kiri. Substansi dari kartografi khusus ini bukanmnlah perhatian
utama penulis di sini—dilihat dari sudut pandang laim di dunia.
PpPemetaan akanmn dilakukan pada proveksi vanmnga berbeda, seperti
halnya segalanyva terlinhat berbeda lagi 15 tahumn kemudian.

Poin Young termasuk bahwa posisi ini sendiri sebagian
besar adalah wersi dari vanmng sebelumnya, pengualanggan vanmng
dirmunakinkanmn oleh amnmnesia historis damn tampaknya "penarrmuan
kemibali”  fifh. Rock 2005). Dia mielanjutkanmn denganmn berpendapat
bahwa Jdisiplim ilmu memiliki sejarah “interior” dan ‘eksterior’.
Sejarah interior mMmelibatkan bhbanvak topik vanmng telah kita bahas
di atas—sifat pertukaranmn akademis, pengaturanmn kelembagaan
tTempat penelitianm Jdilakukan, pendanaannya, penerbitamnmnya,
danmn sebagainva—dan karenanva konstitusinyva sebagai bidanmng
wang lavak. Sementara itu, sejarah eksterior melibatkan
sejauh Mmana "dialog interior didorong oleh dunia luar’™: sarjana
kevakinanmn yvamaa berbeda "bentrokanrn di medan ditentukkanmn oleh
kota tertemntu MmMaswvarakat mereka” (Youwng, 7994 77 lihat juga
NMMelossyi, 2008). Teori, untuk Young, “muncul dari hubungan
sosial danmn politik tertentu” dam memiliki kegunaan dan aplikasi
wvanaa berbeda dalam konteks vanmng beragam di seluruh dunia.
Genaeralisasi tidak sepenuhnya tidak mungkinm, tetapi tidak
semuUuanya berjalanmn seperti vang kadanmna-kadanmnga dibavanmngkan
oleh produsermnyva (lihat Maelossi Ok, 20OT7TTa).

MNamun jelas bahwa berbagai kriminologi, meskipun tidak
semuUuanya secara tegas berafiliasi dengamn satu atau ideologi
politik lainnmnyva., damn sama sekali tidak hanmnva dilakukamn oleh
orang-orang politik vanmna terang-teranmngan., melibatkanmn teori
timndakan wang berbeda. Penagagambaran lembaga. asumsi

menasnai kelavakanmn berbagail bentuk kebijakan, wvisi bentulk
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Penaemuan moral’ vanmnga lebih kecil atau lebih besar (O MMallieyw

o9, manajemen danmn intervensi. Mereka menaklaim jenis
Perubahan sosial atau Ppolitik tertenmntu—kecil atau besar—
scbagai munmngkim dan diimginkam dam menaabaikan atau

mengahalamngl orang lan sebagai tidak dapat dicapai atau tidak
dapat diterima. Maereka menamipilkarmn pengertianmn vanmnaga berbeda
Tentanmna kelanmnasurngan hidup intervensi mMelalui institusi sisternm
peradilam pidama seperti vanmng Jdipahami secara konvensional,
danmn premis vanmnga bhberbeda menagenai keefektifamn atau sebaliknya
dari berbagail mode hukuman atawu jenis peraturanmn sosial lainnya.
Mereka membavangkan jenis hubumnagan vanmnga berbeda anmntara
Eeranmn negara dalam kontrol sosial vama meamaksa danmn aktivitas
mereka dalam kebijakanmn pendidikan., kesehatan, atau keluaraga
danmn mengaitkanmn bobot damn signifikansi vanmng berbeda denggan
imi. Mereka memproyveksikanmn citra wanmng berbeda damn dalam
beberapa kasus pada akhirmyva salimng eksklusit menagagamibarkan
Peran yvang tepat dari lembaga pemerintah dam tempat laim
dari aksi kolektif, komersial atau asosiasi. Merecka memperbesar
beberapa masalah damn memperdebatkan signifikansi relatif dari
oranmng laim. Dengan kata laim, teori kriminologil munakin tidak
semuanya teori politik (dmereka munakin, damn sanmngat serinmng,
tTerialu Mmengabaikan kKlaim teori politik vanmna disebut— [Lfoadaer
darn Sparks, 20705/bab 5, tetapi semuanvyva, tanpa kecuali,
Ecenggunaan danm aplikasinva dalam keadaan vanmng dibentuk dam
dikondisikamn oleh ramnah politik dam memibawa impplikasi dari dan
untuk sekitar.

Maksud penulis di simi bukanmnlah unNntuk Mencolba MmMencetapkan
apa vang harus atau harus dilakukan oleh para kriminolog atau

orang laim: penulis telah berusaha keras di tempat laim umntuk
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memperdebatkan nilail ucapan ‘legislatif” tersebut (Loader dan
Sparks 2070 20—-2). Klaim penulis hanmnvalah bahwa meskipun
telah lama benar bahwa kriminmnologi mendiami berbagai situs dan
register vanmnaa berbeda—seperti vang dikatakan Ericson (20035
3D sebagail bidamng multi-disiplimn, multi—profesional, multi—
iNmnstitusional"—cakupan, janakauan, danmn kompleksitas Masalah
wvandag munakin ditanmnagunga secara sah hari ini sanmngat besar. INi
bukamn unNntuk Mmemngandaikan, apalagi mMmencoba memaksakan,
semacamm omni-kompetensi vanmng tidak lavak secara manusiawi
dari pihak kriminolog. Tetapi itu unNntuk Mengajukan Ppertanmnyaan
tentanmng formasi profesional meraeka, kurikulurm wang
mereka pelajari danmn ajarkan, keterbukaanmn mereka terhadap
berbagail perspektif, damn cara-cara di mana kita berdebat dan
mendiskusikan prioritas vanmng kita sesuaikanmn dengan topik dan
objek penvelidikamn vanmnaga munakin berbeda. Apa, secara tepat,
dapat dikatakan sebagai kontribusi kriminologis untuk diskusi
gocnosicda danm kejahatan laimn terhadap kemanusiaan (Hacgan
gdan Ryirmona-~Richhrrmona. 2009 Savelsberg, 207D —dan apakah
Ppertanyaan ini masih masulk akal?

Setidaknwa tiga impplikasi rmernorjol Warg lavalk urntuk
disebutkan secara simnakat lebilh lamnjut. Pertama, ada ruanmng bagi
kriminolog unNntuk Maemberikan paerhatian baru pada penaertian
di manmna subjek mereka adalah bidamg hukum dan juga kebijakan
Clacey dan m—edrnern, volurme finf, Zaedner, 2077, Hal ini tidak hamnya
menyangakut poimn vyvanmng sudah jelas tetapi juga sering diakbaikan
bahwa kriminologi memiliki hubunmngan intermnal denganmn Masalah
dalarm definisi dan Ccenserapan sanksi pidanmna—singkatnya
kriminalisasi dan alternatifnyva (Sirmester damn vorn Hirsch, 2077,

Imi juga, dalam konteks perkembanganmn vang digambarkan
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di atas., menvarankanmn perlunva perhatiamn vanmng lebih imntens
terhadap seranakaian pertanvaan konstitusional danmn vurisdiksi,
sepaerti vang dianagkat sehubunmnaanmn dengan pertanyvaan tentanmng
tata kelola multi-level, perjanjianmn intermnasional danmn kepatuhan
konvensi, dan begitu seterusnyva. Hal ini telah dibuat dengan
baik oleh Murphy damn Whitty (200 77) denagan perhatiam khusus
pada studi penjara kontemporeaer oleh kriminolog dan ilrmuawanmn
sosial laimnmnya, tetapi imni mMaeaemiliki aplikasi vanmng lebih luas. Meaeraeka
berkomentar tentanmng apa vama mereka linhnat sebagai keberadaan
Pperbedaan disipliner vanmng aneh di mana para ilmuwan sosial
maembuatsedikitreferensi(atautidaksamasekalid>unNntuk hak asasi
manusia, meskipun Mmereka semakin menmnonjol dalam kosakata
admMministrasi penjara danmn peranmn mereka dalam merestrukturisasi
tata kelola penjara. Kelalaijian ini, mereka berpendapat, hasil dari
beberapa kombinasi penutupan disipliner danmn keterganmntumnaaan
berlebihanmn oleh para peneliti pada pertimbangan pragmatis
danmn manajerial vanmng didefinisikanmn secara resmi ((vbra - S00).
Ironisnya di sini adalah bahwa ilmuwan sosial, karena gagal
terlibat demnagan ilmu hukum, kehilangan aspek kunci dari apa
vang sedang terjadi.

Faktor-faktor ini menjelaskamn meaengapa para kriminolog
Cinagaris] tidak terlibat secara berkelanjutanmn damn terimforrmasi
dengan hak asasi manusia. Namunmn demikian, masih sulit untulk
memaharmi mengaapa Eerubkbahanm kriminologis tahumn 19290-
anmn ke arah penimngkatamn hukuman tidak mendorong minmnat
pendampinga dalam pertumbubhan konstitusionalisme huukurm
berbasis hak di Inggaris atau., lebih khusus lagi., dalam dampalk
Eropa. Pengadilanmn Hak Asasi Manusia tentamng hukum Inggris

dalam kaitannyva dengan hal-hal seperti tangagal pembebasan
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Nnarapidana, sidamng disipliner, atau akses narapidanmna ke nasihat
hukum danmn penagaadilanmn (fh. Lazarus 200,

Scbhaliknyva, Murphy damn Whitty menvarankamn, meskipun
telah ada perkembangan dalam diskusi doktrimnal damn substantif
dil antara para penggacara hak asasi manusia, sehubungan
dengan penjara seperti di bidamng laim, masih ada ‘sangat sedikit
literatur =emMmpiris dalam hukum tentanmng dampak hak asasi
mMmanusia [di Inggris Rayal]l, baik dalam hal permulaan klairm hak
damn implemaentasi mnorma hak (2007 SO7F)y. Dalam nada wvang
sama, tetapi pada kanwvas Eropa vanmng lebih luas, varn =y Srmdfc
danmn Snackern (2009 mengiklankanmn di sub-judul buku Mmereka
tTentanmnga kepedulianm untulk mMmenagahubunakanmn “Pernolfogy anda
Hormarn Rights. Mereka berpendapat bahwa "meningagkatnwva
Ppengakuan hak asasi manusia narapidanmna di Eropa,. termasulk
Prinsip penagunaan penjara sebagai upawva terakhir® (2009
xwiif) sebagian disebabkanmn oleh penelitianmn empiris tentanmng
karakteristik penjara sebagai institusi, damn efek poamenjaraan.,
serta refleksi vanmng lebih luas tentanmng teori hukuMman damn tujuan
Pemenjaraan. Inid tampaknyva merupakan argumen yvang kuat
untuk salimng belajar.

Kedua, tampaknyva tidak lagi cukup baik bagi para kriminolog
umntulk Mmeaemfokuskan sebhagianmn besar perhatianmn Mmereka pada
masalah domestik segelintir megara terkawyva di dunia. Untuk
semua vang kriminolog memiliki catatanmn panjang damn dalam
banvak kasus terhormat perhatian atas efek ketidaksetaraamn di
Nnegara-negara tersebut, rekam jejak bidamng keingimntahuanmn vamng
tulus di, atau perhatiam dengan, Mavyvoritas negara atau oramng
di dunia terbatas pada terbaik. Mengingaat hal tersebut di atas.,

imi tidak lagl berkelanjutan. Seperti vang dikatakan .Ago=zirno
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2O T7TO0O) denagan tajam, kriminologi "Barat” "'modernis” telah terlalu
lama "menagubur kepalanyva di salju™” Eropa dan Aamerika Utara.
Hal inmni telah mengakibatkamn, terlepas dari upawva scejumilah
Pperintis CMmMis. Swirminer, ToO922 Cafm. =000, Ago=Zino, 2005,
dalam ketidaktahuan selektii tentanmnga dampak kebijakamn dan
iNmntervensi Barat vanmng telah, damn terus terjadi, di sekitar Dunia.
INni Mmengaalinkanm perhatiamn dari perasaan di mana pengalaman
masyarakat Afrika atau AdMmerika Latim mumnagkimn meredarm atau
mengaoraeksi kKlaim vanmng konon menageneralisasikan kriminmnologi
Sonalo-Saxon'. Dengan kata laim, dunia vanmng divwuujudkan oleh
efek historis berturut-turut dari kolonialisme danmn vanmng terakhir
dari globalisasi kapitalis adalah sama terhubunanva denggan
ketidaksetaraan—sebuah multiplisitas tanpa persatuan’”, seperti
vang dikatakan SSeck (2000 7). Seperti vang telah kita catat
di tempat laim (MMelossi et alf., 2077H: 6) kekhawatiranm imni terus
menjadi krusial melekat dan kekhususan pertanyvaan krimimnal di
scetiap konfigurasi nasional danmn historis, pada saat wvanmng sama
menarik perhatiamn pada cara-cara di nmana berbagai bentulk
sawvoir bergerak di sepanjana 9garis pengaruh atau afimitas
historis, ekonomi, politik, damn bahasa.

Salah satu wersi dari argumen terakhir baru-barua ini diteliti
secara fasih damn berpengaruh oleh Loic Wacguant. Dalam
andangan Wacqguant, konvergensi antara bahasa dan praktik
sisterm peradilanmn pidana di seluruh dunia tidak hanyva dihasilkan
dari tanggapanmn umum terhadape masalah serupa, belum juga dari
adopsi pragmatis atau tiruan dari pelajaram atau teknik. Sebhaliknya,
Wwacouant mendeteksi domimnasi seranakaianmn model danmn slogan
tertentu—jendela pecah’, "toleransi nol’, "penjara tanpa smbhel-

embel”, dam sebagainva—wang, dalam pandangannya, merupakan
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bagian inteagaral dari cara hegemoni Nneoliberalisme (200956 5)
mengawasi ketidakamanmnan dan ketakutam vang ditimbulkanmnmnwa
sendiri. Perkembangan ini, dalam hal ini, datanmng sebagai satu paket
danmn secara aktif dam penuh semangat diekspor oleh lembaga
Eeaermikir, konsultar, dan EPaernginjil laim unntulk Nneo-liberalisme
darmn untuk solusi penologis danmn kebijakanmnmnva. Dengan cara ini,
Wacouant berpendapat, ‘penvebaran’ toleransi mnol ‘rmengamikoil
bagianmn dari lalu limntas intermnasional vamng lebih luas dalam formula
kebijakam vamng mengikat bersama aturanmn pasar, penaghematan
sosial, danmn pembesaramn hukuman” CWWwacguamt, 2000950 7.77).
Ketiga, dan terakhir untuk saat ini, kita perlu Menunjukkam
kesadaram bahwa dunia globalisasi tidaklah ‘datar’. Perhatianm
dengan mplikasi perkembangan timngkat makro untulk teori dan
Ppenelitianmn kriminologil sekaranmnag (tidak lebih dari pada walktu
laimnmnwva) hanmnva sebuah lisensi unNntuk Mmemilih Nowel, gawva., dan
Penyapuan wang membumi. empiris, dan lokal, atau wumntuk
melepaskan diri dari masalah kebijakan danmn politilk wvamng rumit
dan terperinci di mana pun kita bertermu dengannmnyva. Di tenaah
beberapa transformasi vamng berpotensi menjanmnakau jaubh i
dunia vanmng kita timnggali, masih banvak vanmng bisa dikatakarmn untulk

strategl penelitiarm vanmng terus Maemiperhatikarmn hal-hal seperti

cengalaman, kevakinmnan, nilai, kepekaan, dan perasaan. Lebih
jauh lagi, banvak wvanmng bisa Jdiperoleh dari upava memaharmi
aspaek- aspaek perubahan sosial dam Ppolitik aglolkbal secara

miikroskopis—melalui etnografi, danmn obserwvasi, danmn berbicara
dengan orang-orang tentanmng tekstur kehidupanmn sehari-hari
mereka. Dimeaensi kehidupan sosial vamng dillambanakan denggan
gagasan "budawva berlanjut., singkatnwyva, menjadi materi dan

seharusnyva mendapat perhatianmn kriminologis denganmn benar.
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Maereka pentimng karena perubahan sosial timakat makro dari
jenis vanmng menjadil perhatianmn kita di simi menyvaring ke dalam
kehidupan, pengalaman dan disposisi, indivicdu danmn kelompolk
sosial (menjadi, seolah-olah, ciri-ciri budava duniawi) dengan
cara vang tidak merata dan tidak permnah. sepenuhnva dapat
diprediksi, damn vanmng tidak bisa begitu saja "dibaca”™ dari teks damn
Eerinsip teori sosial—dengan kata laimn, mereka maembutuhkamn
Ppenyalidikamn empiris vanmng sabar. Sebagiamn, hal imni menunjuklkam
Ecentinanwya Eeembbaruan cdari kumpulanm cenyelidikan wang
kawva vang berkaitamn denmnganmn bagaimana kejahatan, ketertibam,
keadilan, danmn hukuman direpresentasikamn melalui Mmedia cetak
dan media elektronik wanmnga semalkin maembingunakan damn
beragami; ini menjadi salah satu rute utama warnmna melaluimnya
makna- makina Pprofam dari pengagertian-penaertian sepaerti
keamanan, risiko, danmn bahava danmn dikodekan dam diteruskan ke
dalam sirkulasi budawva. Pandanmngan kriminologis munakinm juga
berbuah debilh jauh) di sini menuju cara-cara di mana kejahatan
dan tataman sosial terlihat dalam kehidupan, danmn selalu di
beberapa bagian lokal, hubunmnaan sosial dari orang-orang yvanmng
tTerletak berbeda secara luas, menaasjutkan, dam seringakali jauh
di bawah. Jelajahi berbagal tempat damn keadaan. Masilh ada
kebutuhamn yvanmng kuat untuk apa yvana Daly., Mmenurut CAhAristie
(7997, scbhbut sebagai “penelitian data dekat” (2077 777-T9), dan
untuk iMajinasi etNnografi vanmng berkomitmen unNntuk Mmenanmnakap
hasrat dan kekhususanmn cara-cara Jdi Mmana pertanyaan kKrirmimal

dijalani, ditranmnsaksikan, dan diperjuangagkan di seluruh dunia.

1.5 Pemanfaatanmn Kriminologi

i antara cara-cara di mana kriminologi berbeda adalah
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konsepsi MmMereka tentamna hubunmnganmn Mmereka dengan khalayvalk,
dampak, danmn pengaruh—untuk siapa danmn untuk tujuan apa
mereka ditulis? Modus atau model apa dari pengaruh wvanmng
meraeka bavanmnalkan dan scacbhberapa sukses meraeka dalam
mawujudkannmnya? Karena bidamng ini telah berkembanmng dan
beragam,dengan carayvanmnga penulisuraikamndiatas, maka jawaban
tTersurat Mmaupun tersirat vamnaga Jditawarkamn untuk pertanmnvaan-
pertanmnyaan imni oleh sekolah damn praktisi vanmng berbeda menjadi
lekbih beragam dan bisa dibilamng lebih diperebutkan.

Sosiologi pengagcetabhuan iMplisit Cohen dalam F~Footporfints
firy thHhe Sand canagih dan apraesiatif, tetapi cdunia wang
dibahasnmnyva tampak lebih kecil dam dalam beberapa hal kuramng
kompleks daripada vanmng dihadapi kriminologi saat ini. Dalam
periode-periode pembentukannya, sebagianmn besar wversi peta
kemunakinan cara-cara di mana kriminologil dapat digunakanmn di
dunia membavanagagkan para kriminolog memiliki huburmnagarn vyanmng
cukup akrab dengan audiens yvanga mereka tuju. Bagl mercaka
wvang berada dalam "arus utama —di antaranya, setidaknya di
INngagris, Radzinowicz adalah sosok dominanmn danmn simbolilkk—ini
berarti pegawal negeri danmn profesional senior. Jika kriminmnologi

menghasilkamn pengetahuan unNntuk kebijakan, a Mmelakukanrnya

Adi limngkunaan yang lokasinya lebibh merupakan ruanmng bersama
senior daripada di laboratorium.. Memang setidaknya satu
kritikus sosial Ve=lal= waspada terhadap Pperiodse tersebut,

Ravrrmronag VVilliarms T983). berpendapat bahwa informalitas
danmn keramahanmn kasual dari pertukaranmn inmni adalah aspek kunci
dari cara Jdi mana anggota kelompok intelektual dam politik
wang dominan mempertanhankan dominasi mereka dan

mereproduksi a berbagi gambar dunia. DI Inggris, Radzinowic=z
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adalah anagagota serial Komisi Kerajaanmn dam badan-badan agung
lainnyva, seperti Dewan Penasihat Sistem Penal (Radzfinowvwic=,
Too99)» Migel wWalker, ponerus Radzinowicz scbhagai Direlktur
INnstitut Kriminologi Cambricdge., adalah pegawai negeri sebelurm
maenjadil akademisi. Beberapa analisis tentanmng dunia liberalisme
elit wvanmng hilamng pada 19250-an damn 1260 -an, dari sudut panmndang
12920 -an yvang lebin keras dan lebilh panmnas WVWindlfesharrm, 71997
kadanmnag-kadanmng juga sebagiamn merupakan ekspresi penyvaesalan
terhadap keadaan sosial Ve=lal= menopeanag postur-postur
tersebut, dan sirkuit komunikasi yvanmng mudah vamng merupakan
ciri dari mode operasi meraeka.

UnNntuk kaum radikal dan kritikus dari tahun 1970-an dan
seterusnya ada juga lawan bicara damn kelompok referensi,
tetapi mereka berbeda temperamennyva—banyvak dari mereka
sebelumnya tidak tervwakili dam tidak terdenaaar dalam wacana
akademis. Mereka termasuk para narapidanmna, keluarga dari
orang-orang yvanmnag meninaggal dalam tahamnan, dan saejumilah
kelompok praktisi vanmng kuranmng beruntumNg seperti pekerja Muda.
Scaetidaknya secara aspirasi, danmn kadang-kadanga secara tulus
dan efektif, akunmn oposisi baru tentarmg kKriminoaologi melibhat diri
maereka terkait denmngan berbagai bidamg perjuanagan sosial. Dari
jurmilah tersebut, feminisMme jelas Mmerupakan vama paling tahan
lama damn vanmng secara fundamental memengaruhi bidamng ini,
karemna ia memiliki sebagianmn besar bidamnaga penelitianmn di bidamng
humanicoradanilMmu sosial. Namun demikiamn, ada juga pengalkuan
wvang meninakat secara bertahap dari imterseksionalitas wvis—-a-
wvilrs ras danmn kelas (Sokolforff dan Surgess-£~Proctor, 2077,

SinakatnNnyva., ruanga posisi untuk kebijakamn danm keterlibatan

politik di dunia vanmnaga ditanmngani Cohen pada tahumn 1281 tampalk
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agak lebih sederhana. Ada kriminologi "arus uutama’ wang
terutama Jditujukan kepada pemerinmntah; danmn ada kriminmnologi
radikal vanmna berkumpul di dalam NDC vang berorientasi pada
gcrakanmn sosial baru dan profesional radikal. Perbedaan ini
bisa Jdibilang memiliki kegunaan terbatas di dunia Jdi mana
kriminologi telah berkembang dam terdiversilikasi dam i
mana politik Mmasalah kriminal memanas. Memikirkarmn hal-hal
imn dewasa ini mMmenimbulkanmn sejumilah pertanmnvaan. Misalnwya:
Siapakah audiens vanmng didalilkamn untuk penelitianmn kriminologi?
Jdika pengetahuan kriminologis saat ini beredar di ruang vamng
lebin diperebutkan, wacanmna dan kepentingan laim apa wang
mengaelilimai dan bersimnggaungagan dengannya™ Bagaimana
pekerjaan kriminologis terlibat denmngan dunia politik, kebijakan.,
danmn media? Adakah produk sampingan yvanmnaa menguntunakan
dari iklim vanmng lebih panmnas, misalnyva karena segala sesuatunwva
menjadi lebih eksplisit dan lebih jelas bermasalah™? Di sisa bagian
imi,. penulis Meaembahas pertanvaan-pertanmnyvaan ini damn masalah
wvang dipertaruhkarmn untuk Mmenjawabnya. Dalam melakulkannya.
Ppenulis menggunalkamn gerakan kebijakan berbasis Eulkti
dalam kriminologi, damn klaim., prasanaka. damn wvisi politik damn
pemerintahamn vamna baik vamg dimobilisasi oleh beberapa aktor
kunci, sebagail contoh kasus penulis.

Dalam diskusi enulis sebaelumnya tentanmng berbagai
mode keterlibatanmn kriminolog denmngan aksi sosial danmn debat
kebijakan (fLoader dan Sparks 20700 penulis mencatat bahwa
siswa kejahatanmn danmn hukuman dari semua ‘pihak”, Tfaksi, sekolah,
dan Nnarapidana telah menganggaep  serius kontribusi dari
Ppengetahuan vanmnga mereka hasilkanmn untuk kebijakan, wacana

publik secara lebih luas, pengambilan keputusan, dan praktik
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profesional dari berbagai jenis. Seperti beberapa komentator
wvang bijaksana telah mengamati sesuatu seperti ini lebilh atau
kurang mendasar untuk lapanmnagan Erfecson 20035 Garfana 2077,
sepaerti halnva di antara keprihatimanmn vanmng berasal dari ilmu sosial
saecara lebih urmum. Posisi vanmnga bersangakutan berwvariasi dalam
kepercavaan diri epistemologis mereka, damn dalam ceckspektasi
cengaruh lanmnasung Mmeraeka, tetapi semuanya adalah wversi dari
hubungan penagetahuanykebijakan atau pengetahuanpraktik.
Sebagianmn besar posisi wvanmng saat inmni dimainkamn, dalam
kriminologi seperti di tempat lain, mMmemiliki kesamaan dengamnmn—
bankanmn dapat dilihat sebagai wversi dari—satu atau lebih upawva
‘kKlasik” untuk Menyelesaikan Masalah hubunmngan Ppenaetahuan,
kebijakan wang telah dicoba pada poin-poin sebelumnya
di sejarah ilmu sosial. Misalnwva, banvak argumen saat ini
berdasarkanmn bukti danmn kriminologi eksperimental ShHherrman
2009 ) menainaatkan cada Pandangan “ilmu demokrasi”
wvang terkait denmngan Harolad fasswvwel! (7957 —salah satu wang
memahami "tugas operasional analis kebijakan sebagai fokus
Pperhatianmn semua pihak vanmng terlibat dalam permbuatan kebijakan
untuk Mencapal rasionalitas Maksimum mereka ' (Hopoe, 2005:;
2020, Pandanmngan inl agak kontras dengan catatamn Linagbrlform
(7959 dan Schdrm (79230 wanga tidak kalah terkenal. Makalah
Limndblorm wang terkemnal menawarkamn wisi sederhanmna tentamng
kemampuwuan ilmu sosial dalam limnmgkunmngan “inkrementalisme” danm
Persaingan polvarkis’. SchdoOm maeaembawa kKita lebilh jauh lagi ke
arah pemahaman skeptis danmn sementara tentanmng kemamipuan
pengetahuanmn unNntuk MenaginforMmasikanmn kebijakan. Dalam sebuah

Ppermnyataan terkenal dia menvarankan Dbahwa:
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ThHhere s a High, Hhard groundad wihere practiffioners can
make o ffective se o rescearchbasea theory anda
rechrnigue, anda thHhere s a swarmoy fowlfanmnad where
sftuwations are confusimg messes” imcapablfe oFf fechrnicalf
sofutiorn. The offfificuwlty is That the problferms of the high
orouna, howewver great their technical inferest, are offer
refativelyv wrnfimportamnt to clfiernts or fo the large society,
whilfle iy The swarmpye aore the problferms of greagfest
Frerrman concern. Shaltl the pracititioner stay orn thHhe higlf,
FPrard growundad where Hhe can pracitice rigorowsfy, as hHhe
wnaerstandas rfgor but where Hhe is constrafmedad to dealf
wvwiritfr problferms of refatively fittle sociad firmoortance> O
shHhall he descenda o tAhre swvwarmpo where e can engaage the
most firmportant ana chalffenging poroblfems if e is willfimag
o forsake techrnical rigor? . . . J ThHhere are tHhose who
choose the swampoyw fowlanda. TH oy delfiberatefly fimvofve
tHhemsefves in messy Dbt crucialtfy frmportant problfems
and. when asked to describe their methoads of fimqguriry
they speak of experfence, trial anad cerror, imntwition, amda
moura’affiimag thHhrowgfh. (Schdmn, T9835 L42—F)

Terjermahan:

Aadda dasar vanmng timnggi danm keras di mana praktisi dapat
menagaunakanmn teori dam teknik berbasis penselitiam
secara efektif, danmn ada dataramn rendah berawa di mana
situasi membingurnakan kekacauan” tidak rmarmpeu

memberikan solusi teknis. Kesulitannmnva adalah bahwa
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masalah dataram tingagi. betapapun besarmnya minat
teknis MmMereka., seringkali relatif tidak pentimng bagi
klien atau Mmaswvarakat luas, sedangkan di rawa adalah
masalah wanog Ppalimng menjadi Pperhatiam manusia.
AAkankah praktisi tetap berada di tempat vanmng timagi
danmn keras Adi mana Jdia bisa berlatinh demnganmn keras,
karemna dia memahami ketelitiam, tetapi 4di mana dia
dibatasi unmntuk Menamngani Mmasalah yvyvanmng secara sosial
relatif kecil penting™? Atau akanmnkah dia turum ke rawa
di o Mmana dia bisa menghadapi masalah vanmng paling
pentimna damn menantanmng jika dia mau meninagalkan
kekakuanmn teknis? [ . . 1 Ada wvamng memilih dataram
rendah berawa. Mereka senaaja melibatkan diri dalam
masalah vanmng berantakan tetapi sanmngat pentima dan,
ketika dimfminta untuk Mmenjelaskanmn metode penvelidikan
meraeka, mereka berbicara tentamng penaalaman, colba-
coba, Nntuisi, danmn kekacauan. (Schdrn, T3 F2—-35)

Ucapan inmni mengingatkanmn kita akamn periunyva mengakui
spaektrurm posisi tentanmng kelavakanmn dukurngan ilMmiah untuk
keputusan. YVersi vanmng palimng bersemangat dari dukungan imni
maembavanakan apa wang Soppe (2005 202 sebut sebagai
saintisasi sisterm penagsetahuan’, vamng dicirikamn oleh "penagagunaan
iNnstrurmen atau penelitianNm sebagai data’. dalam mendulkumng
lanmnasung Ppengambilan keputusan. Sebagianmn besar pemanfaatan
pengetahuan, dalam kebijakanmn kejahatanmn atau JAdi Mmana puan,
secara historis tidak terlihnat sepaerti ini, meskipun para pendulkumng
gerakanmn kebijakan berbasis bukti dalam peradilanmn pidamna dalam

beberapa tahumn terakhir hampir mengklaim bahwa itu seharusnya.
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Pertanyvaan kontrowversi dengan demikianmn sangat pentimng
dalamrm kaitannmnwa dengan Pperedaran dan Penggunaan
Ppengetahuan tentamng kejahatamn dam hukuman. Seperti vanmng
ditunjukkanmn Boswell (mengacu pada penggunaan keahlianm
sehuburngagan dengan bidang laim dari kontrowversi iNmntens,
kebijakarn imigrasi), dalam kondisi kontestasi tinggi "organisasi
wandg maengaghadapil penaentanmngan terhadap preferaensi kebijakan
mereka mungkimn mMmerasa bijaksamna unNntuk MmenggunNnakanmn sumMmber
dava tambahamn untuk Mmemberikan kredibilitas unNntuk panmNndanmngan
mereka (2008 474y, Hal vamna Boswell sebut sebagai "'mode
Ppenyaelesaianm teknokratis” berlaku ketika bukti dam amnalisis ilMmiah
diterima sebagai kriteria vanmng sah untuk Mmenentukanmn preferensi.
Imi adalah kondisi dimana wversi vang lebih literal dari gerakan
kebijakan berbasis bukti berpikir dapat atau harus Mmenanaga di
sebagian besar waktu, tetapi vamng menurut Boswell danmn lainnmnwva
sebenarmnva agak jaramng cf Hope, Z200<4). Sebaliknwyva, mode
‘demokratis” berlaku di bidanmng kebijakanmn di manmna dukungan
rakyvat dJdiamnggap menentukkan. Biasanwva, ini adalah area di
mana konflik berkisar pada perbedaan nilai atau kepentimngan.,
daripada persaingan klaim pengetahuan (Radacelli, T999 ).

BEBoswell mMmaembuat perbedaan terkait anmntara “"organisasi
wvanaa berorientasi pada tindakan”™ dan "organisasi politik™—wang
Epertama mencari "pengetahuan instrumental” damn mendukung
cara penyelesaian teknokratis. Pada prinsipnyva, ada pertanyvaan
tTentanmnga siapa vang menawarkamn nmnasihat terbaik vamnga harus
relatit mudah bahkan jika secara teknis sangat rumit. Tetapi
banvak organisasivanmna melanagar batasan ini.dam hubunNngannmnya
dengan penaetahuan ahli lebih bervariasi damn ambigu. Penulis,

Ppenulis mMmunakin menyvarankan, sisterm penjara dalam banvalk
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hal adalah organisasi aksi dengan kebutuhanmn teknis vanmng jelas.
Pemolisianmn adalah fungsi tindakanmn pemerimntah dalam banvalk
hal darmn memiliki banvak persyaratamn untuk jenis pengcetahuan
wvang sangat instrumental. Tetapi keduanva juga merupakan
organisasi politik, damn huburngannya denaan pengcetabhuan ahli
sangat kompleks., Meraeka juga menagahadapi kontrowversi besar,
ketidaksepakatamn normatii vanmnga serius, meaengerahkan kekuasaan
atas warga lain, danmn beroperasi di limngkunganmn di mana dukungan
publik, pemahaman, dan legitimasi merupakan masalah kritis.
Aoacda janji danm risikoe dalam hal ini. Kekhawatiram Boswell adalah
kenvataan dari mode operasi inmni vamng menentukamn Dbahwa
keahlianm biasanmnva digunakamn dalam justifikasi preferensi, atau
seperti vang dikatakan Ericson. sebagai retorika.

Hal imi bukamn nasihat keputusasaan. Memang itu bukanmn berita
buruk sama sekali. Siswa pemanfaatan pengetahuan hanyva
menceritakan cerita wanmnga lebih termodulasi tentamng kondisi
Nnyata Jdi mana pengetahuan “tranmnsfer” atau "dipertukarkamn’™
i adalah cerita tentang cara-cara Warnag berbeda dalam
menagamibar damn mendefinisikamn batas-batas anmntara bidamng
produksi dam enggunaan, danm karesnanmnwva maembaedakan
konsepsi "kontrak antar-lembaga”™ (tidak harus kontrak fTormal —
sering kali kesepakatam vanmng relatit informal) antara berbagai
jenis wanmng berbeda. aktor wvanmng pekerjaannmnya mengagharuskan

mereka untuk beroperasi Melintasi batas (Hoppoe, 2005 ).

1.4 Mempelajari Kriminoclogi
Calam pandanmngan penulis, refleksi imi mMmenawarkan peluanmng
mediasi antara posisi vang tampak dogmatis. Ada lebih banmnvalk

Ppemikiranmn tentamng penagetahuan danmn kebijakan (atau tentanmng
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‘kriminologi Ppublilk?") Daripada sekadar berpegang cada
Ppenelitianmn advokasi sebagai penagganti sains, atau sebaliknwya.
Beberapa argumen yvana berkisar di kedua sisi tidak berlaku,
terutama ketika mereka mencoba menggambarkanmn bidamng
saecara biner. Salah jika mengatakamn bahwa kriminolog dari
berbagail garis tidak tertarik pada tujuanmn publik. Sama salahrnya
umntuk berpendapat bahwa orang-oranga vanmng bekerja dengan
berbagail metode dam dalam tradisi wang beragam entah
bagaimana mengabkbaikanmn bukti. Sebaliknyva, menganagkat senjata
melawan ‘kebijakanmn berbasis bhbukti’ seperti itu (karenmna asosiasi
lokalnya saat ini dam alokasi retoris) tampaknya merupakan hal
wvangag aneh untuk dilakukamn. Yamng jauh lebibh Mmenarik adalah
argumen yvyanga bisa didapat tentanmng apa artimnva mendasarkan
kebijakan sescorang dalam bukti, atau umntuk Mmemberlakukan
kebijakan wanga konsisten dengamn bukti, AJdll. Dan argurmen
tersebut telah berkembamna lebih jauh di bidarmng laimn., mMmisalnyva
dalam kedokteran tetapi juga sampai batas tertentu dalam
Ppendidikan, daripada vanmng mereka lakukanmn selama ini dalam
kriminologi.

Kita membutuhkan perspektitf vamag lebilh luas danmn lateral.
Pernulis juga meaembutuhlhkam Pperspaelktiit scejarah We=lale ! lebikh
baik. Imni bukanmn scecolah-olah pertanmnvaan tentamng bagaimana
ilrmu sosial "berlaku’, bagaimanma hal itu dapat dianggap dapat
dipertanmnaggunajawablkanmn secara demokratis, danmn tujuamn apa
vang dapat dan tidak dapat diminta unmntulk dilayvani, bbelurm
diperdebatkan secara imntensif. Akhirmywa, kita rmunakinm
mendapat mMmanfaat dari orientasi wvanmngag lebih kosmopolitam
terhadap Pertanvaan-pertanyvaan iNni—yang mendoromng

kita unmntuk berpikir lebilh sistematis dengan cara komparatif
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tentanmna hubungan kelembagaan antara produksi

danmn pemanfaatan kebijakanmn di berbagail negara. Masih banmnvalk

Ppekerjaan konseptual dam empiris vanmngg harus dilakulkarn.

1.5 Pertanvaan Diskusi

1.

AAPa saja manfaat memipeaelajari Kriminologl untulk
studi anda®>

Maenurut anda, apa vanmng menarik dari mempelajari
Kriminologi?
Bagaimana hubumnganmn antara hukuam posititf dam
Kriminologi?
Aaddakah Mmanfaat mempelajari Krimimnologi untulk

Perkembangan pembuatan kebijakanmn kriminmnal=
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BAB 2

KEJJAHATAN DAN TEORI SOsSIOLOGIS

2.7 Disorientasi, Kontradiksi, dan Regulasi Sosial
EBanvak teori wamnga menganaggape bahwa kejahatam adalah
konsekuensi dari regulasi sosial vamng ruasak. Orang dikatakan
menyimpepang karena disiplimn dam otoritas maswvarakat begitu cacat
sehingga mereka hanya memberikanmn sedikit batasanmn atau arahan
moral. Ide ini sangat kuno, mendahuulul kemuncoculan sosiologi
itu sendiri, tetapi kelahiramn formalnwyva menjadi teori terkait erat
dengan anomie dan sosiolog Prancis, Emile Durkheim. Durkheim
memberikanmn dua arti vang agak berbeda untuk amnomis, atau
ketidak normalan. Dalam ThHhe Divisforn of Labowur in Socfety, yvang
diterbitkan pada tahumn 1893, danmn dalam Swicide, wvanmng diterbitkan
Pprada tahun 18977, ia menegaskamn bahwa maswyvarakat Prancis
berada dJdalam transisi wang tidak mudah dari satu keadaan
solidaritas atau integrasi sosial ke vanmng laimn. Sebuah Mmasyvarakat
TtTanpa pembagian kerja vanmng rumilt bertumpu pada apa vang dia
sebut (mungkimn Mmenyesatkan) solidaritas mekanis dari oramng-

orang yvanmng tidak hanva bereaksi sama terhadap masalah, tetapi
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juga Mm=lihat bahwa setiap orang di sekitar mereka bereaksi sama
terhadap masalah-masalah itu, dengan demikiamn meminjamkan
objektivitas, skala., kebulatamn suara, danmn soliditas pada respon
moral, damn membawa potensi ketidaksetujuan damn represi bhbesar-
besaramn untuk MemMmibebani vang maenyimpang.

Tatamnan sosial seperti itu dianggap terletak pada Mmasa lalu
wvangag lebih sederhama dari maswvarakat pra-industri vanmnga kuramng
terdiferaensiasi. Masa depanmn masyvarakat industri akanmn dibedakan
oleh keadaan solidaritas organik, solidaritas vang sesuai dengan
cembagianm kerja vanmng kompleks., Orang-oranmna kemudian akan
dialokasikan berdasarkan prestasi damn usaha ke posisi wang
sangat beragam, danmn mereka tidak hanyva akan menaakui
keabsahanmn cara pemberian penahargaan, tetapi juga mengakui
sangat diperiukannmnyva apa yvang masing-masing lakukanmn dalam
pekerjaannya untuk oranmng laim dam untuk orarmng lainmn. kebaikan
bersama. Solidaritas organik denganmn demikiarmn memiliki kontrol
wvang khas pada Jdirinva sendiri: "Regulasi ekonomi belaka
tidaklah cukup. . . harus ada regulasi mMmoral, aturarmn Mmoral vyang
menentukanmn hak dam kewajibamn individu dalam suatu pekerjaan
tTertenmntu dalam kaitanmnmnyva denaanrn meraeka dalam pekerjaan laim
"wSiadens, 79727 T, Oranmng mungkimn tidak lagi berpikir secara
serampak, respon MmMmoral mereka munakin tidak substansial damn
tidak terbagi,. tetapi mereka harus mampu menyusun perbedaan
mereka secara damai melalui sistem keadilamn restitutit wvanmng
menebhbus kerugianmn yvyang diderita.

FPerbedaan Durkheimm antara dua bentuk solidaritas
darmn mode kontrol wanmng menyertainya secara antropologis
mencurigakanmn Jdihat L fevwelHynry danmn AoebeS T947), tetapi dalam

analisisnya tentamnaga keadaan limMminal di antara keduanwva itulah

“ Buku Ajcar Kriminologi — STUWD1I HUKUM D4 INDOMESLA



Ppara kriminmnolog paling tertarik. Dalam transisi itu, di mana
kapitalisme dianggap memberlakukkamn "pembagian kerja paksa”“,
orang-orang tidak menvetujui pembagiamn hadiah maupun dalam
otoritas moral ekomnomi atau negara. Meracka berkewajibanm
untuk bekerja danmn bertimndak dalam masvarakat wvanmng tidak
hanya meaenikmati sedikit legitimasi tetapi juga memiliki kendali
vang tidak lengkap atas keingimnanm mereka. Dalam pengaturan
sepaerti itu, dipegang, "sifat manusia [adalah untuk] selamanya
tidak puas. terus-menerus untuk Mmaju, tanmnpa bantuanmn atau
istirahat, menuju tujuamn wang tidak pasti’ (DODwrkheirm, 952"
2560, Regulasi moral relatif tidak efisien danmn oranga juga bebas
unmntuk MenviMmMpPpangg., mungagkinmn dengan cara wyanga menentamng
Ppengaturan politik damn sosial vanmng ada (SshHherrmarn, 20702 Inilah
arti pertama wanga diberikamn Durkheim kepada anomie. wang
kedua akanmn dikunjurngi di bawah.

Menainagat corak laim, wvanmng khas ASAamerika, oleh Robert
Merton, anomie maenjadi keadaan ketidakpuasan danmn deregulasi
wvang dipupuk secara sosial vanmna menagaghasilkanmn kejahatanmn dan
Eenyimpangan scebhagail bagiamn dari fungsi rutim masyarakat
wvandag menjanjikamn banvak hal kepada semua oranga tetapi
sebaenarnmnya manolak mereka akses vang sama ke pencapaiannya
(Mertorn, T29382). Orang munakim  termotivasi untuk Mmencapai
kesuksesan di AMmerika Serikat, maswvarakat vamg menjadi Tokus
Merton, tetapi mMmereka menghadapi perbedaan kelas, ras, dan
sosial lainnya, yvanmng secara nyata bertentamngan dengamn mitos
keterbukaan. Tidaklah mudah bagi remaja miskin di kota untuk
menerirma SpPpOoOnNsSor unmntulkk pekerjaan, meraih cenahargaan
akademis, atau memperoleh modal. Dalam masyvarakat di

mana kegagalan ditafsirkamn sebagai tanmnda kelemahan pribadi
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daripada kelemahan sosial. di mana kegagalamn cenderung
mengarah pada rasa bersalah individu daripada kemarahan
politik atau kolektif ¢(Wewrmna, e 2006, tekamnanmn untuk sukses bhisa
begitu kuat sehinaga mendorong oleh karena itu, orang-orang
dirugikarmn untuk Mmengaabaikan karier vangg sah dan sebaliknwya
rmemiilin karier vanmng tidak sah: "budawyva membuat tunNntutarn vamg
tTidak sesuail. Dalam pengagaturan ini, kebajikamn utarma Aamerika—
Tambisi”"—mempromosikanmn wakil kardinal Aamerika—""perilaku
menyimpang®™ hTerton, T95.7" T<I5 D). Mertomn maemagparkan
tipologi terkemnal dari tipe-tipe penyvimpanmnggan wang ciri-ciri
kritisnva adalah kesetiaan pada tujuanmn kolektit damn pada cara-
cara kolektif untuk Mencapai kesuksesan: yvanmng paling utama
di antara mereka adalah inovator (vanmng bisa jadi penjahat atau
iNndividu wvanmng giat tetapi taat hukum); retret Cvanmng Mmunokin
menagunakanmn obat-obatanmn atau MmiIinumMman?); pemberontak; dan
ahli ritual.

Teori amnomi Mertonmn harus dimodifikasi secara progaresif
selama sekitar 0 tahun. Dalam karva Richard Cloward dan
Liloyd Ohlin, misalnyva., modeaelnyva dielaborasi untuk memasuklkan
rute tidak sah menuju sukses. ThHe Delfinguaency ancad Opportuwunity
(7O O)) MmMenagamibarkanm konsekuensi dari para pemuda Aamerika
(Cpada 1250 -an damn 192960 -an pandangan kriminologis hamppir
seluruhnya tertuju pada perilaku permuda AMmerika) tidak hanmnya
didorong ke dalam kejahatanmn oleh kesulitamn memperolehnh uanmng
dan posisi. dengan cara konvensional, tetapi juga ditarik oleh
imMmina-imMmina karir kriminal wamng menguntumnakanmn damn tidak
konvensionmnal. Akan ada orang-orang vang tersesat di jalur vamng
tidak lazim dalam kejahatanmn profesional atau terorganisir, dan

mereka bisa menjadi pencuri, perampolk, atau pemeras. Akan
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ada orang-orang wvangag jalannyva tidak tersedia. dam mereka
bisa menjadi anggota geng konflik. Dan ada orang-orang yvanmng
gagal untuk Mmendapatkan pengakuan baik ke kelompolk wvanmng
taat hukum atau mMmelanagagar hukum, "kegagalanmn ganda’., vanmng
akan, telah diduga., menverah damn menjadl pengguna dan
enipu Nnarkoba. Masina-masing mode adaptasi tersebut, pada
dasarnmnya, maerpakan cara hidup, didukung oleh sisterm makna
atau subkultur, damn Cloward damn Ohliln Mmenjadi salah satu
jembatanmn anmntara model struktural dam interpretativt kejahatanmn
vangg akan dibahas menuju akhir babkb ini. Selaimn itu, Mode- Mmodeae
tersebut sebaiknva tidak diperlakukan sebagai eksklusii satu
sama laim: misalnya, Murphy dam ~Robinson (20o008) berbicara
tentanmna "'pemaksimal” wvamnag munakinmn mengadopsi kombinasi
rute vanmng sah dan tidak sah menuju sukses.

Dalam karva Alfbert Cobfhern (79570, anomie harus disintesis
dengan ide Freud tentamnga "'pembentukan reaksi” dalam upawva
unmntuk Menjelaskan sifat Nnvata ekspresif danmn nmnon-rasional” dari
banvak kenakalan. Prospaek kegagalanmn digambarkanmn maeaembawa
Pprenolakan psikologis vanmng besar terhadap apa vanmng dulunwva
dicari. sehingaga remaja kelas pekerja wvanmna dulu bercita-cita
timggi denagamn tegas meninaggalkamn dunia kelas menenaaah vamng
maenolaknya danmn mengadopsi gava perilaku. itulah permbalikan
sistermatisnyva. Kehidupanmn wvanmng praktis danmn bermanfaat dalam
kehidupan kelas menenagah diubah menjadi kenakalamn mnon-
utilitarian; kehormatarmn menjadi nmnegativisme wvanmngg berbahawva;
dan penanaggubhan kepuasan menjadi hedonisme janmnaka
pendek. Sekali lagi, dalam karva David Downes, vanga dilakukamn
di London pada awal 126C-anmn untuk menageksplorasi seberapa

jauh teori amnomie LAaMmerika dapat digeneralisasikanmn, ambisi
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remaja Inagris ditemukan begitu dimodulasi oleh kehadiran
wvang relatitf melimpeah, meskipumn bergaji rendah., pekerjaan
danmn apa wang kemudianmn menjadi sistermnm stratifikasi sosial
wang stabil dan sah scehingaa kaum muda kelas pelkerja
Tampaknya tidak mengalami rasa bersalah, malu, atau frustrasi
vangg maeaembebani dalam kegagalamn mereka mencapail tujuamn
kelas Mmenaengagah. Mereka tidak mendambakan dunia kelas
menaengah atau Mmenvanmnakalnyva. Sebhaliknya, tanmnggapan meraka
adalah "'disosiasi’'. Di mana mereka benar-benar mengalammi
ketidakpuasan vanmng kuat, bagaimanapun, adalah upava meraeka
vang gagal untuk mMmenikMmati walktu Ihuanmng., danmn kenakalan
mereka pada prinsipnya hedonistik, berfokus pada minuman
keras, perkelahianmn, danmn kerusakan properti vamng berbahawva.
daripada secara iNnstrumental menaarah Ppada akumulasi
kekavaan. Dan tema itu—dari peramn yvanmng dJdimainkamn oleh
"embuatan kegembiraan” remaja dan pacaran risiko—harus
diulanmng berulamng kali dalam karyva empiris dan teoretis para
kriminolog. Membuat "'sesuatu terjadi’™ di dunia tanmnpa sumber
dava budawva atau material vanmng signifikanmn dapat demngamn mudah
maembawa ke dalam kenakalamn Jdihhat Maoatzos, 7196 Corrfaanrn,
TOF79 Cwssomn, 1983 Kaftz 98287 Presdece, 20000, Mamang, itu
maenjadil pembaeda dari banvak kenakalamn. Ferrell, Havward, damn
ourng, misalnya, berbicara tentanmng berapa banvak oramng muda
wvang 'mendoromna diri mereka sendiri ke "tepi”, danmn terlilbat di
sanmna dalam "pekerjaan yvanmng rumit”™, mencari "aliramn adremnalim™,
identitas asli. danmn kepastian eksistensial; mereka kehilamngan
kendali untulk Menaaambil kendali " 20087 72).

Sebuah inkarmnasi teori amnomie dengan demikian dapat

ditemukan dalarm bentuk bisu dalamm "TRealisme Kiri” dan
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Penggantimwya, "krimminmnologi budawar, i mana gagasan
keteganmngan strulktural diimntegrasikanmn dengamn makna sosial dari
timndakan tersebut unmntuk Mmenghasilkamn konsepsi kenakalan.
scbagai tanggapan termotivasi terhadap ketidaksetaraan
kapitalisme. "Gagasan Mertonianmn tentang kontradiksi antara
budawva damn struktur’, tulis Jock Young, varmng merupakan bapak
dari "Realisme Kiri"” vamnga menjadi bapak "kriminologi budawa’,
"telah tersebar di seluruh pekerjaan sawva, dari The Drugtakers
danmn seterusnyva’ (2004 553). Sava akanmn kembali ke Realisme
Kiri di bawah. Perubahan lain ditambahkan oleh Messner dan
Rosenfeld vamng menvatakanmn bahwa konfigurasi kelembagaan
We=lale! berbeda dalam masyarakat dapat mendcdoromng atau
mencegah amnomi dari bentuk wvamng dijelaskanmn oleh Merton.
"Kelembagaan anomi’, menurut mereka, adalah hasil wang
munog kim dari masyarakat Wara didominasi oleh tekamnan
cekonomi danmn ekonomi denagaan mengagorbanmnkanmn mode perilaku

danmn konmntrol laimnnyva (MMessmner dan Rosenfaelad Z2009).

2.1.1 PERWUJUDAN HUKUM INDONMNESIA
a. Pasal 351 KUHP tentang Penganiayaan
Dalarm Penjelasan Pasal 351 KIUHP,
Penganiayaan diartikan sebhagail Perbuatan
dengan sengaja Ve=lale menimbulkan rasa

tidak enak, rasa sakit atau Iluka. Hal ini dapat
diancamkan atas tindakan main hakim sendiri
Cergenrichtimng) yvang dilakukan terhadap orang
vang meaengakibatkan luka atau cidera.

b. Pasal 170 KUHP tentang Kekerasan

Dalam penjelasan Pasal 170, kekerasan terhadap
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oranmng maupun bbarana wang dilakukanmn secara
bersama-sama, wang Jdilakukamn di muka umMmurm
sepaerti perusakanmn terhadap bhbaranmng. penganiavaan
terhadap oramng atau hewan, melemparkamn batu
kepada orang atau rurmak, atau maembuanga-
buarnmng baramg sehingga berserakanmn. Hal ini dapat
diancamkan atas tindakanrn main hakirm sendiri vanmng
dilakukan di depamn urmurm.
<. Pasal 406 KUHP tentang Perusakan

Calam penjelasanmn Pasal 406 KIUHP olah, perusakan
wvang dimaksud mengakibatkanmn baramng tersebut
rusak, hamncur sehinaga tidak dapat Jdipakai lagi

atau hilamna denaamn meelawan hukurm.

2.2 ANnNomi versus Pengendalian dalam Teori Kontrol

Kelompok teori kedua vanmng besar, dan terkait berpusat secara
lonaggar di sekitar anggapan bahwvwa orang—hampir semua oranmnc—
berusaha melakulkam kejahatanmn karena itw mengunturmnakan,
berguna, atau MmMenvenanakanmn bagi Mmereka untuk Mmelakukannya.,
darmn Dbahwa mereka hampir pasti akarmn melanmnagar hukum jika
mereka bisa. Inl tentunya salah satu tema dalam penjelasan
kerusuhan perkotaan Agustus 2011 di Inggris (dihat At 290
guardian.co.wk ok oseriessreadfng-the-riofrs). Sekalipun anggapan
itu, dengan citra terselubung pria liar (dan perempuan’), tidak
sepaenuhnya wvaliicd, ahli teori kontrol akam berpendapat bbahwa
hal itu tenmntu saja mMmengarahkamn penvelidikamn ke arah wang
memibbanmntu. Mereka mengagaku kuranmna tertarik pada kesetiaan
deskripsi daripada hasil untuk iNntervensi kebijakanmn damn prediksi

dalam situasi konkret. INni adalah teori kebenaranmn praktis daripada
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kebenaranm empiris, dam praktik dianmnggap menvarankarmn bahwa
lebih banvak akan dipelajari dengarmn menageksplorasi beberapa.
faktor tidak rumit yvanmnga tampaknyva mencegah orang dari akhir
cerita daripada denmnagan menvelidiki sermua motif ruomiit, makna,
dan anteseden tindakanmn mereka. Trawvis Hirschi mengautarakan
masalah ini dengarmn gamblang: "Pertanyaan "Mengapa meraeka
melakukannya?" bukanlah pertanmnvaan wanga Jdirancang wuuntulk
dijawab oleh teori. Pertanmnvaannya adalah, "Mengapa kKita tidak
melakukannya?" (TOOae9: S=L).

Doktrimn semacam itu adalah tetanmngga dekat vanmng dapat
dikenali dari teori-tecori amnomi dalam fokusnva pada regulasi
selera vanmnaa berpotensi tak terkendali;: dam, mamang, terkadang
sangat sulit uNntuk MmMemMmbedakan satu kumpulan ide dari vanga laim.
Warianmn sebelumnya dari teori kontrol, vanmng disusun pada 1960 -an
danmn 1270-an, dilanmnjutkamn denganmn meaenyusun daftar kendala vang
dapat memeriksa calon pelanagar, pelaku wvana, diasumsikan
untuk tujuarmn analitik, bisa seperti AnNnda, sayva., atau siapa saja.
Dengan demikiamn, berdebat melawvwan teori sublkultural, dan
didasarkan pada konsepsi Freud tentanmng impuls manusia vanmng
maembutuhhkan penjinmnakan, Hirschi manaklaim bahwa "tindakan
Nnakal terjadi ketika ikatamn individu demngan masvarakat lemah
atau rusalk” (T9&59: J7&)).

Empat elemeaen utama Jdipegang oleh Hirschi umntuk men-
dorong oranmng agar mematuhi aturanmn: keterikatanmn, komitrmen,
keterlibatan, danm kevakimnamn. Keterikatan mencaermim-
kanm kepekaan sesaeorandg terhadap pendapat orang laim;
komitmen menaalir dari investasi waktu, tenaga, danmn reputasi
wvang sesuai; keterlibatam vanmng berasal dari keaswvikanmn dalam

aktivitas konvensional: danm kevakinamn mencerminkan keyvakinan
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seseorang bahwa dia harus mematuhnhi aturam hukuarm. Aada
tautologil damn pengulanmngan dalam formulasi itu, mamun dia
tetaprp mengarahkan pikiramn kriminologis untuk Mmenjawalb satu
Ppertanyvaan besarmnya., "Mengapa kita tidak melakukannmnya™>?".

Kemudian., bersama Gottfredson., Hirschi menagaembanmngkan
teori kendali denmngan beralin ke pengendalianmn diri damn impulsif.
Kejahatan, mMmenurut mMmeraeka, mengaalir dari penagendalian diri
We=lale rendall: kejahatanm memberikam Ccemuasan keinmngimanm
lamnasunmnagag damn sederhanmna vamng menarik bagi mereka vang tidak
dapat atau tidak akamn menunda kesenangan. Pada dasarnmnya,
imni Membutuhkan sedikit keterampilan atau perencanmnaan. Hal
itu bisa secara intrimnsic mMmenyvenanmnakan karena melibatkan
latihanmn kelicikan, kelimncahan., penipuan, atau kekuasaan. Ini
membutuhkan kurananyva simppati untuk korbamn. Tapi itu tidak
memberikamn manfaat janagaka menenagagah atau panjana vang
setara denganmn wanga dapat diperolenh dari karir wamng lebih
ortodoks. Sinakatnwyva, ini, kata mereka, cenderung dilakukan
oleh mereka vanmng "impulsif, tidak sensitif, fisik. . . Pengambilan
risiko, cupet, damn Nnon-wverbal (7990 90 ).

Dawvid Matza hampir pasti tidak akarmn menvebut dirimywva ahli
teori konmntrol, tetapi dalam ODOelfinguency anda Deift (7922 Jdia
secara efektif menmnagaanmnakanmngi teori-teori konmntrol, amnomie, damn
signifikanmnsi, damn dia menggambarkanmn kenakalanmn dam kenakalan
dengan cara vanmng akanmn ditemukanmn oleh ahli teori kontrol tepat.
Berandalamn tidak jauh berbeda dari kita, katanwva. Sebhagian
besar waktu Mmereka cukup konwvensional dalam kepercawvaan
danmn perilaku, damn sulit unNntuk Mmemprediksi siapa wvanga akan
menyesuaikanmn Jdiri damnmn siapa wang tidak., Tetapi ada saat-

saat ketika cengkeraman kendali mengendur, remaja secara
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fatal menagalami diri mereka sendiri (Cmunakim karena alasan
oportunistik atau retoris) seolah-olah Mmereka adalah objek dan
cefek daripada sebagai subjek danmn sebab, seolah-olah meraka
tidak lagl bertanmnagagung jawab secara moral atas tindakan
mereka. damn mereka kemudian akan menaemukan diri mereka
dibebaskamn untuk Masuk danmn keluar dari kenakalanmn., Apa vanmng
maemudahkan proses pelepasan itu adalah akumn wvang beredar
luas atau "teknik Nnetralisasi’" (ide vanmng sanagaat berpengaruh vamng
dia kembanmnakan sebelumnyva denagan GreshHram Sykes (Sykes
danm Malftza, 79570 wvanmnag memunakinkarmn orang secara metodis
untuk Melavwan rasa bersalah danmn ketidaksetujuan. kecaman
wvanog munakin mereka alami saat berakhir Matza menaklairm
bahwa para penjahat dapat diperkuat dalam tekad mereka
dengan kemampuan mereka untuk Mmengutuk para pelakunwva
Cdenganmn meaenyvatakanmn bahwa polisi dam hakim sendiri adalah
Ppara koruptor danmn penakritik vanmng tidak sah, misalnyva):; urntuk
menyvangkal cedera dengan menvatakamn bahwa tidak ada
kerusakan signifikanm vamnaa dilakukan):; untuk Mmenyvanakal korlban
Cdenganmn menyatakanmn bDbahwa korbamn tidak memiliki konsekuensi,
atau pantas Maendapatkanmn apa vang terjadi); atau unNntuk Menarik
kesetiaanmn vanmng lebih timaggl Cmotif vamng mulia dapat dikuatip
umntuk perbuatanmn tercelal.

Steven Box meencolba untulk menagambil amnalisis lebilbh jauh
dengan mempertemukan penekanmnanmn Hirschi pada ikatanmn sosial
dengan konsep Matza tentanmng oG, Dia menyusun daftar
aliteratitT barunwyva sendiri dari wvariabel-variabel vamna dianggap
mempengagaruhni kontrol: kerahasiaan (kemunakinan pelanggar
untulkk menyermbunyvikanmnmnyad: keteramipilanm Coenguasaan

Ppengetahuan dam teknik wanmng dibutuhkamn wuntuk tindakan

Buku Ajar Kriminologi — STUDI HUKUM DI INDOMESLA



menyimpanagl: pasokan Cakses ke peralatamn wang sesuai):;
dukunoaoan sosial Cadukungogan Wwarna ditawarkan oleh terman
sebava danmn lainmnyva): danmn dukunganmn simbolik (dukunganmn vanmng
ditawvwarkanmn oleh akumn vang tersedia dalam budava vang lebih
luas) (T9F77: TS50, Semakin besar akses ke keterampilamn wvanmng
diperiulkamn, kerahasiaan, persediaan, darm dukunaan sosial
Adamn simbolis, Mmenurutnya, semakin bhbesar kemunakinarn untulk
berakhir.

Mungkinmn salah satu kontribusi paling jitu danmn ekonNnomis unNntulk
teori konmntrol diberikamn oleh Harriet Wilson. Meneliti keluaraa
wvang "'terpinagirkan secara sosial’” di Birminmnaham, Inggris, dia
menyimpulkanmn Dbahwa apa vanmng palimnag membedakan keluaraa
dengan anak-anak mnakal dari mereka vanmng tidak ada hanmnwvalah
apa vang dia sebut sebagai pelaksamnaan "'pendamping” (1980 0).
Orang tua vang bertindak sebagai pendamping secara efektif
mencegah anak-anak mereka berakhir: mereka sangat wakin
bahwwa limngkungan tempat mereka tinagagal berbahava dan
mencemari sehinagaga mereka bhberusaha melindungi anak- analk
mereka denganmn menjaga meraeka Jdi dalam ruanmngan atau di
bawah pengawasan ketat, mengantar merceka ke sekolah, damn
melaramng maereka bermain denmngamn oranmng laimn yvyanmnga didefinisikan
sebagai tidak diinginkan (dan lihat Reckless, 79570,

Teori konmntrol juga telah diterapkam denganmn efek pada
masalah perbedaan gender dalam menyvinmnagunga. Terlepas dari
usia, tidak ada fitur demografis laimn saat inmni vanmng begitu kuat
meaembedakan anmntara pelanmnagagar damn non-off enders. Namun,
pada suatu waktu, sedikit perhatiam kriminmnologis diberikan pada
kejahatanmn perempuan karena jumilahnya sangat sedikit Jdihat

fnnes, 20035 540, Seperti vanmng permnah dikatakan Lemert, seperti
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orang-orang Custer, para kriminolog mengikuti suara senjata.
damn memang ada beberapa senjata api pereampuan. Scebhaliknwya.
apa yvanmna maembuat pelanagaran pria tampak begitu menarik
adalah keseriusan danmn skalanwya.

Kriminolog feminis dan lainnyva vanmng maengadops] perspaektif
konmntrol membalas bahwa itulah wvwamng membuat perampuan
begitu penting secara analitis (Heidemnsofrn, T962), danmn meraka
maembalikkamn masalah dengamn mengajukan pertanmnyaan sentral
Travis Hirschi (tanpa benar-bemnar menautip Hirschi sendirid)
tTentamnga mMengapa paerempuan tidak menvinagung. Ada teka-
teki vanmng baru secara akademis damn menarik dari peraemipuan
Epenurut, dam teka-teki itu dijawal, sebagian, denganmn mangagacu
pada pengaruh perbedaan vanmng dikendalikan. Johnmn Hagan dan
rekan-rekannmnya menyatakam bahwa penyvimpangan sebhbagai
bentuk kesenanmnaan danmn kegembiraanmn di ruang publik lebih
serimng terbuka untuk pria daripada perempuan karena analk
Pperempuan lebilh serimg menahindari risiko danmn lebih serimg
tunduk pada kontrol keluarga vang intens, terus-Meaenerus, dan
berbeda-beda. di ramah privat danmn domestik. Kontrol, secara
lebiln luas, tidak hamnva memindahkarmn amnak perempuan dari
limgkup agen kontrol sosial formal, sisterm peradilamn pidana,
Adanmn kemunmnakinan identifikasi publik sebagai krimimnal; itu jugaa
bekerja lebih efektif karemna bersanmndar pada manipulasi sanksi
cemosional daripada penerapan kontrol fisik atau kustodian.
Strategi mempaermalukanm danm EPenarikanm kasih sayang
tTampaknwya lebilh ampuh Jdaripada akhir, masa percolbaan,
atau penjara. Selanjutnya. semakin terstruktur dam hierarkis
keluarga, semakin tajam perbedaan vanmng ditarik antara peran

Ppria danmn perempuan, semakin banvak perempuan vanmng dibatasi
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pada ruanmng pribadi. semakin besar perbedaan anmntara tinagkat
Pelanggaran pria dam perempuan Clihat Aagan ef alf., 1979, 71985,
danmn 7988).

Pat Carlen memberikam analisisitusatu lagi pelintiran dengan
maencatat bahwa penjahat perempuan kemunagakinmnanm besar
muncul ketika kontrol keluarga domestik terkikis atau dihilanmngkan
samma saekali, ketika apa vanmng disebutnva "kesepakatanmn gendeaer’
dilamnggar, peraeampuan muda meninggalkamn rumah atau dirawat.
Nnegara, danmn dengan demikianmn dihadapkanmn pada kontrol wvwang
secara khas dialami olaeh laki-laki (7o288). Jawaban atas "masalah
kejahatan'", Frances Heidensohn permnah menwvimpulkan, lidah di
Eipi. harus terletak pada feminisasi kontrol.

Teori kontrol sekarang sangat populer, terutama di Acamerika
Serikat, di mana ia dikaitkamn dengan teori "jalamn hidup'™ dalam
karva penulis seperti Sampson damn Laub, wvanmng Crirme im thHhe
Making of 7995 akan digantikam oleh Laub. dam Samposon’s
Shared Beogimnnimgs, Divergent Dives of 2005 Kedua karwva
mengagaeksplorasi asal-usul, dam penghentianmn dari. kenakalan
dalam kehidupanmn manusia wang dJdipelajari selama beberapa
dekade: damn meraeka mencurahkarmn perhatiamn khusus pada cara di
mana ikatanmn sosial keluarga, teman, pekerjaan, damn dinas militer
bekerja sebagail kontrol informal wvamna mMmenvarimng pengagarubh
vang berasal dari struktur sosial vang lebih luas. Permnikaham,
Ecermulaan pekerjaan, danm dinmnas miiliter, menurut mereka,
dapat bertindak sebagai titik balik kritis vamng menvebalkbkan
diskontinuitas dalam s<ejarah kehidupan:; membuat ranmnakaian
hubunmnagan sosial, keterganmntunagan, dam tanggunga jawalbkh baru;
memperkenalkan disiplim ilmu baru ke dalam kehidupan sosial;

damn menagagundang stock opname dan refleksi.
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Sebaliknyva., keterlibatamn dengan sisterm peradilanmn pidana
danmn pemenjaraan dapat menagaganggu atau merusak partisipasi
dalam menstabilkan linglkunNnaan sosial; menstigmatisasi
Ppelaku damn mencegah masuk kembali ke dunia wvanmng "lurus”;
mendorong sinisme tentang peradilan pidanmna melalul kenalan
dekat dengan fitur-fiturmMya vanmng sepaerti permainanmn dan pelihat;
Adamn Mmemperkenalkan pelangagar kepada pelanagar huakuarm
laimnmnyva wvanmng mMmembanmntu Mmeaemperkuat penyimpangan meelalui
asosiasi diferensial. Dan, di sepanjanmng, damn maenggikuti Mat=za,
Katz, danmn lainnmnya, Laulb danmn Sampson mengaggamibarkan proses
tersebut bukanmn sebagai perkembamngan wvamna suram dan tak
terhindarkarmn menjadi kriminalitas, tetapi sebagai rangakaian
peristivwa danmn tindakanmn vanmng selalu dipengaruhi oleh kapasitas
orang untuk mMmenafsirkanmn damn memilih. bagaimana mereka akan
menangaggapi. Peranmn vanmng dimainkamn oleh agen manusia dan
kemunakinanmn berulanmna kali digarisbawahi. membuat mereka
mengamati betapa mustahilnyva memprediksi kriminmnalitas masa

depan dari keadaan sekarang.

227 PERWUJOJUDA N HUKUM INDONMNESILA

L SPPA (Sisterm Peradilanm Pidanmna AYAnak) merupakan
cenaganti dari Undang-Undang MNMomor 32 Tahun 1997 tentanmng
Pengadilanmn Anak (Ul Pengadilamn Aanak™) wang bertujuan
agar dapat tervwujud peradilanmn vamng benar-bemnar menjammim
Eeerlindunmnaan kepentimnaan terbaik terhadap analk wang
berhadapan denganmn hukum. U Pengadilamn Anak dinilai sudah
tidak sesuai lagi denmnaan kebutuhamn hukurm dalam Mmasyvarakat
danmn belum secara komprehensit memberikanmn perlimndungan

khusus kepada anak vana berhadapan dengan huakooumm.
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Aodapun substansi vanmng diatur dalam UU SPPA antara laim
mengagenail penaempatanmn anak vanmng menjalani proses peradilan
dapat dJditempatkan i Lembaga Pembimnaan Khusus Soanalk
CLP LA Substansi warnoag Ppalimng mendasar dalam Undanga-
Undang ini adalah pengaturan secara tegas miaengenai Keadilanmn
Restoratif damn Diversi vanmngg dimaksudkarn unmntuk menghindari
Adamn menjauhkanmn anmnak dari proses peradilanmn sehinaga dapat
mengaghindari stigmatisasi terhadap anmnak wang berhadapan
dengan hukum danmn diharapkanmn anak dapat kembali ke dalam
limgkunaan sosial secara wajar. Demikiarmn amntara |laim wang
disebut dalam bagianmn Penjelasan Umum WU SPPA.

Keadilanmn Restoratiit merupakan suatu proses Diversi, waitu
semua pihak vamng terlibat dalam suatu tindak pidamna tertemntu
bersama-sama mengatasi masalah serta menciptakan suatu
kewajibamn untuk Membuat segala sesuatunya Mmenjadi lebih baik
dengan melibatkan korbanmn, anak, damn masyvarakat dalam mencari
solusi unNntuk Meaemperbaiki, rekonsiliasi, damn Menenteramkamn hati
wvang tidak berdasarkamn permbalasan. Diversi adalah penagalihan
PpPenvyelesaianmn perkara anak dari proses peradilanmn pidamna ke

proses di luar peradilarmn pidana.

Berikut ranmnakurman hal-hal penting vanmng diatur dalam UU SPPAC
1. Definisi Anak di Bavwah Urmur
) sPPA mendefenisikamn anak di bawah umuur sebagai
anak wang telah berurmur 12 tabhbun tetapi belum berumur
18 tahun, damn maeaemibedakan anak yvanmnga terlibat dalam suatu
tindak pidanmna dalam tiga kategori:
- Aanak vamng menjadil pelaku tindak pidanmna (Pasal 1 anaka
S UU SPPAD:
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- Aanak vamna menjadii korban tindak pidanmna CGAanak Korbanmn)
CPasal 1 anaka 4 UU SPPAD: dan

- Aanak vanmna menjadi saksi tindak pidamna CAanak salksi)
CPasal 1 anaka S Ul SPP.AD

Sebelumnya, e Pengadilamn Aanak tidalk maembaedakan
kKategori AnNnak Korbamn dan Anak Saksi. Konscekuensinyva, Analk
Korbamn danmn Aanak Saksi tidak mendapatkanm perlindunagan
hukurm. Hal imni mengakibatkan banmnvak tindak pidamna wvang
tidak terselesaikan atau bahkan tidak dilaporkanmn karena anak

cendaesrunmng ketakutamn Mmenahadapi sisterm peradilan pidana.

Penjatuhanmn Sanksi

Menurut UL SPPA. seorang pelaku tindak pidanmna anak dapat
dikenakanmn dua jenis sanksi, waitu tindakan, bagi pelaku
tindak pidamna vamng berumur di bawah 124 tahun (Pasal 69
avat (2> UU sPPAY danmn Pidanmna, bag pelaku tindak pidanmna

vanmna berurmur 15 tahunmn ke atas.

a. Sanksi Tindakamn wang dapat dikenakan kepada analk
meliputi (Pasal 22 UU SPPAD:
- Pengembalian kepada orang tuays wWali;
- Penverahanmn kepada sesaeorana;
- Perawatanmn di rumah sakit jivwa;
- Perawatan di LPKS;
- Kewajibanmn menaikuti pendidikan formal dansatau

pelatiham yvanmng diadakan oleh pemerimntah atau
badan swasta;
- Pencabutamn surat izin mengemudi; dansSatau

- Perbaikanmn akibat tindak pidana.
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2. Sanksi Pidanmna

Sanksi pidamna wvang dapat dikenakanmn kepada pelakua
timndak pidamna anak terbagi atas Pidamna Pokolk dan
Pidanmna Tambahan (Pasal 71 UU SPP.AD):

Pidanmna Pokolk terdiri atas:

- Pidamna perinaatam;
- Pidama dengamn syarat, vanmng terdiri atas: pembinaan
i luar lembaga, Eeelavanmnan maswvarakat, atau

pengawvwasan;

- Pelatihanmn kerja;
- Pembimnaanmn dalam |lembaaa;
- Penjara.

FPidanmna Tambahan terdiri dari:
- Perampasan keuntumnaan vanmnaga diperoleh dari tindak
pidana; atau

- Pemenuhan kewajibanmn adat.

Selaimn itwu, U SPPA juga maengatur dalam hal anak
belurm berumur 12 (dua belas) tahumn Mmelakukan atau
diduga melakukan tindak pidanmna, Penyvidik, Pembimbing
HKemasvarakatamn, danm Pekerja Sosial Profesional

mengagambil keputusamn untuk: (dihat Pasal 271 UUW SPPAD

- menyerahkannmnya kembali kepada orang tuas»«wali;
atau

- mengikutsertakannmnwyva dalam program pendidilkamn,
Pprembimnaan, danm Pembimbingan i iNnstansi

Ppemerintah atau LPKS di instansi vanmng menangani
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bidanmnaa kesejahteraanmn sosial, baik di timngkat pusat

maupun daerah, paling lama 6 (enam) bulan.

Hak-hak Anak

Setiap anak dalam proses peradilan pidanmna berhak: (Pasal
2 UU SPPAD

.

.

0

i

03377

diperlakukan secara manusiawi dengan Mmemperhati-
kanmn kebutuhan sesuai dengamn Urmurmy a;

dipisahkanmn dari oranmng dewasa;

meaempaeroleh Dbamntuarm hukum damn bbanmntuan laimn secara
efelktif;

melakukanmn kegiatan rekreasional;

bebas dari penviksaan, penghukuman atau perlakuan
laim vanmng kejam., tidak manusiawi. serta merendahkan
derajat dam martabatnva:

tidak dijjatuhi pidamna mati atau pidanmna seumur hidup:
tidak ditanagakap. ditahan, atau dipenjara. kecuali sebagai
upava terakhir dam dalam waktu varmng palimng simaglkat:
meaemperoleh keadilamn di muka pengadilanmn anak wywanmng
obhjektif, tidak memiihak, damn dalam sidanrmng vanmng tertutup
untuk urmuourm;

tidak dipublikasikan identitasmnwva;

memperoleh pendampinaan oranmnga tua/wWali dan orang
vang dipercawya oleh analk;

meaempaeroleh advokasi sosial;

meaempaeroleh kehidupan prilbadi;

meaempaeroleh aksesibilitas, terutama bagi anak cacat;
memperoleh pendidikan;

memperoleh pelavananmnan kesehatanmn;:; dan
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- memperoleh hak laimn sesuaidenagan ketentuan peraturan

Perundangog-undangan.

Pasal 4 uUu sPPA menvatakanmn bahwa anak wvanmng sedang

menjalamni masa pidanmna berhak atas:

=1 Remisi atau pengaurangan masa pidana;

k> Acsimilasi;

<. CuUuti menagaunjurmngi keluaraga;

. Pembebasan berswyvarat;

=N Cuti menjelanmna bebas;

T. Cuti bersyarat;

<. Hak-halk laim sesuai dengan Deraturan Eperundana-

undanmngaan.

. Penahanan
Pasal 32 avat (2 UuU sPPA meanyvatakarmn bahwa penahamnan
terhadap anak hamnwa dapat dilakukan dengan syarat
anak telah berumur 124 (empat belas) tahun, atau diduga
melakukan tindak pidamna denganmn ancaman pidanmna penjara
tujuh tahurmn atau lebih. Jika masa penahanan sebhbagaimana
We=lale ! disebutkanm i atas telah berakhir, anak wajilk

dikeluarkanmn dari tahamnanmn demi hHhulkumm.

5. Pemeriksaan Terhadap Anak Sebagai Saksi atau Anak
Korban
U SPP2A inh memberikanm kemudahan bagi anak saksi atau
anak korbanmn dalam memberikan keterangan di penagadilan.

Saksiy/korbanmn wang tidak dapat hadir untuk memberikamn
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keteramnaanmn di depan sidamng pengadilanmn dengan alasan
apapun dapat memberikan keteranaan i luar sidanmng
pengadilanmn melalui perekaman elektronik yvamng Jdilakulkamn
oleh Pembimbing Kemasvyvarakatanmn scetempat, dengan
dihadiri oleh Penvidik atau Penuntut UmMmuum, dan Aadwvokat
atau pemberi banmntuanmn hukumMm laiNnrnya yvyang terlibat dalam
perkara tersebut. Anak saksiykorban juga diperbolehkamn

memiberikan keteramnaganmn melalul pemeriksaan jarak jauh

denagan menggunakan alat komunikasi audiowvisual. Pada
saat membaerikanm keteranaan dengan caras imi, analk
harus didampinmngi oleh orang tua S w ali, Pembimbing

Kemasvarakatanmn atau pendampinmng lainnmnya [ldihat Pasal 58
avat (3D U sPPRPAJ].

Hak Mendapatkan Bantuanmn Hukum
) SPPA meaempeaerbolehkan anak wang terlibat dalam
tindak pidamna untuk mMmendapatkarmn banmntuamn hukurm tamnpa

maeaempaermasalahkan jenis tindalk pidanmna telah dilakukan.

Acanalk berhak meaendapatkarn Bbanmntuan hulkurm i setiap
tahapan emeaeriksaan, baik dalarm tahap Ppenyvelidikar,
penyidikan, penuntutan, mMmMmaupun tahap pemeriksaan di
pengadilanmn (Pasal 23 UU SPPAY. Anak saksiyAanak Korban
wajib didampinai oleh oranmng tua,/vWali, orang vanmng dipercava
oleh analk, atau paekerja sosial cdalarm setiap tahagpan
pemeriksaan. Akan tetapi., jika oramna tua dari anak tersebut
adalah pelaku tindak pidana., maka oranmna tuays" vwalinya tidalk
wajib mendamipinail (Pasal 23 Avat (3) UU SPPA).
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7. Lembaga Pemasyvarakatan
Dalam Pasal 86 avat (1) Ul sSPPA. anak vanmnaga belum selesai
menjalanmni pidanmna di Lembaga Pembinaan Khusus Analk
C"LPE.AY dan telah mencapai umur 18 (delapan belas)
tahun Jdipindahkanmn ke lembaga pemasyvarakatanmn pemuda.
Penagaaturan tersebut tidak ada dalam Pasal a1 Ul Pengadilam

Acnalk.

Walaupun demikian, kbaik U SPPA danmn Ul Pengadilam
Aanak sama-sama mengatur bahwa penempatan anmnak di
Lembaga Pemasyvarakatanmn dilakukanmn dengan maenyvediakan
blok tertenmntu bagi Mmereka wvanmng telah Mmencapai uMmur 18
Cdelapan belas) tahunmn sampai 21 (dua puluh satu) tahum
CPenjelasan Pasal 86 avat (2 UU SsPPA danmn Penjelasanmn Pasal
&1 ayvat (2 UU Pengadilanm Anak).

2.3 Kejahatan, Kriminalitas, dan Teori Pilihan

Rasional (Rationalf Choice Theory)

Landasan wanag saemakin Pentimng, tetapi tidak sangat
diperiukarn, unNntuk teori kontrol adalah "teori piliharmn rasiomnal’,
sebuah kebamnakitamn dari teori utilitariamn lama vanmnga Mmeaendahului
sosiologil dan pernah dikaitkanmn dengan Adam Smith, Jeremy
Bentham, Cesare Beccaria, dam James Mill. Teori pilihamn rasional
diperkenalkamn kembali ke kriminologi melalui media ekonormrmi
kejahatanmn vanmng dihidupkamn kembali, dam itu membawa serta
Tiksi wvamnga nyamman tentamna pria ekomnomi Jdihat Secker 71968,
sebuah Tiksi vama Mmemiliki huburmngan lanasunNng denaan penjahat
Ppria (atau perempuan)) dari teori kontrol. Manusia eskonormi,

dianggap terus- menerus mencari peluanmnag darimnva. membuat
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pilihanmn amoral danm asosial umntuk memaksimalkan utilitas
pribadinyva,. munakin bukanmn entitas vang beralasamn empiris atau
terdokumentasi dengan baik, tetapi,. dikatakamn, ia membantu
menyvyederhamnakanmn Ppembuatan modeael, menahilanakanmn teori
ilihanmn rasional membavanakan menjadi kekacauan teoritis dan
deskriptif vanmng tidak penting, damn bertujuan lanmnasurNng pada apa
wvangag Jdipahami sebagai pertanvaan kebijakanmn praktis berguna
Clihat Clarke danmn Cornish, 7925). Manusia ekonmnomi dalam kedolk
kriminalnyva tidak memiliki masa lalu, motif yvyamag kompleks,
kehidupan sosial vamng kawya, atau, memang, identitas sosial
wvangg dapat dikenali ("disposisi’™ adalah bagaimana Ron Clarke
mengatakanmnnmya (792922, Dia tidak perlu memiliki salah satu dari
atribut tersebut.

Memmanaqa, dia rmumnckim tidak sepenuhnya rasional,
menagacaukanmn atau "Mmemuaskan’, seperti wvamng kita semua
lakukan, atas dasar Nnformasi vang tidak sempurmna danmn denaan
adanwyva risiko dan ketidakpastianmn. Dia sangat mirip dengan
siapa pun di antara kita atau. lebih baik lagi, seperti sebhbagian
Orang Biasa vang berdiri secara abstrak dam gamblanmng untulk
kita semua. Dia tidak memeriukanmn kerumitan sepeaerti itu, karenmna
vanmngg maeaembebani teori kontrol adalah analisis teoretis sedikit
demi sedikit dari episode diskrit dari perilaku akhir wvanmng tidak
bervwujud wvanmng Jdilakukamn ooleh oranmng-oranmng yvanmng membbuat
keputusanmn seputar Masalah risiko, usaha, dam penmnahargaan
CClarke dan Cormifsf, 20000 7 dalam pengaturanmn di o mana
mereka terjadi (dihat pengagantar Clarke dan Felfsomn, 7993,

Calam formulasi Ron Clarke wvanmnga sanagat berpengarubh,
timakat kejahatanm dianagap bervariasi dalam menanagaapi

tiga konfigurasi faktor wanmng luas. Pengelompokanmn pertama
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berkisar pada Ppeninakatan Upawva wang harus dikeluarkan
Evervman dalam melakukan kejahatan., damn itu mielibatkan apa
wvang discecbhbut "'pengerasan target” (denganmn mempaertahanmnkan
objek dam orang dengan perisai danmn perangkat lain); "Kontrol
akses” (damn itu Mmembuat sulit bagi predator unNntuk Mendaekati
TtTarget):; Mmembelokkarmn pelaku (dDdengamn mendoronga mereka,
misalnwyva, unNntuk bertindak denagamn cara wvang sah danmn bukamn
tidak sah melalui penyediaan papan grafiti, tempat sampah, damn
tempolong):; danmn "menagendalikan fasilitator™ (melalui kontrol
senjata atau pemeriksaan penjualanm kaleng semMmMpprot, Misalnya).
vYang kedua berkisar pada peningagkatan risiko penghentianm
melaluil penvaringan oranga Jmelalui pencarianmn perbatasan,
miisalnya):; penaavwasan formal oleh polisi, satpam., dan lainnya:;
Ppengawasan oleh karvawan seperti kondektur bus, penjaga
kereta api. petugas, danmn petugas kebersihan:; dan "pengawasan
alami” (dibanmntu dengan menurunkan atau mengahilamnakan
hambatanmn seperti pagar tamnaman danmn semak belukar di sekitar
tTempat tingagal Ppribadi Clihat BSernmneft dan Viviricgrfr T84,
memasangag kamera telewvisi sirkuit tertutupe, Mmeneranmngi iNnterior
tToko, damn peneranmngaan jalam vanmng ditinagakatkanmn ). Penagaslompokan
tTerakhir adalah "Mmenagaurarmnaail imbalanmn" dari kejahatanmn, vang terdiri
dari "penaghapusan target” (menagunakan tranmnsaksi elektronik
damn kartu bus danmn "tiram" unNntuk Mmenguranmngi jumillah pembayaran
Ttumai, danmn dengan demikian akumulasi uang tumnai Jdi satu
tTempat, misalnyva); identifikasi properti; penahapusan bujukamn
Cdengan pembersihan cepat grafiti atau perbaikamn properti
wvangoag dirusak):; danmn penetapan aturam (melalui penagaemibalianm
Ppajak pendapatan, deklarasi bea cukai, dan sejenisnya) (diambil
dari Clarke, 7992 F3).
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Menasejar akal sehat, kadang-kadang tidak dapat dibedakan,
tetapi ide-ide praktis memunakinkamn petugas penelitiamn di
Home Office pada tahumnm 1970-anmn dan awal 1980-an untulk
melakukanmn serangkaianmn studi ilustratif, Mmenemulkan, Mmisalnya.
gedunga sekolah tua vanmng padat di Lokasi kota kecil sepertiaa
lebkih rmunakinm Utk dirampolk scbagai Bbanmngunan besar,
luas, Mmodermn dengamn banvak titik akses danmn kemungkinamn
engawasan yvang lemah Jdihat Sope, 79220 atau bahwa ada
sekitar 20 kali lebinh banvak kerusakanmn berbahawva Jdi bagian
atas daripada Jdi geladak bawah 'satu oramnga’. bus timngkat dua
wvang kekuatanmn pengawasan pengemudinyva terbatas pada satu
timnakat saja (MMawvhfrew et af., 79776 Z26).

Tak satu pun dari variabel—wvariabel itu Mmenventuh pertanmnyaan
sosiologis konvensional tentanmng siapa pelakunva., bagaimana
mereka bermnalar, dam bagaimana mereka bertindak (damn untulk itu
Ppara ahli teori pilihanmn rasional telah dikritik (lihat vwirighHt dan Decker
TO997- Fuwkuyarma 200 dan Haggerify, vang berkomentar sedikit)
astringaerntfy bahwa teori kontrol lebilbh mirip denganmn "konsultan
keamanan Wal-MMart daripada kriminolog penaelitianm” (200G 278,
ARl teori kontrol berkonsentrasi pada dampak vanmng dibavanmngkan
dari berbagail bentuk kontrol, dam dari situ itu hanyvalah langkah
siNngakat unNntuk MmMampariuas teori kontrol ke analisis disiplimn ilrmu
wvang dibanmngun ke dalam praktik sosial sehari-hari, di satu sisi, danmn

ke dalam penaggunaan ruang sosial, di sisi lain.

2.3.T PERWUOUJIOJUDANMN HUKUM INDONMNESIA
Secara rinakas, Pasal 32 jo. Pasal 3264 Kitab Undanga-
Undang Hulkkurm FPidana CT"KEKIUHP ™D meneranakan tentanmng

Ppencurianmn rinaan, bahwa:
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Pasal 362 KUHP
Baranmng siapa mengambil barang sesuatu, vanmng seluruhnwa
atau sebagian kepunyvaan orang laim, dengamn maksud untuk
AdAimiliki secara mielavwan hukumm, diancam karena pencurian,
denagan pidanmna penjara palimng lama lima Tahumn atau pidana

denda palimng banvak sembilamn ratus rupiah.

Pasal 364 KUHP
Perbuatam wvanmng Jditeramnakanmn dalam pasal 362 danmn pasal
263 butir 4, begitu pun perbuatam vanmng diteranagkanmn dalam
pasal 2632 butir S, apabila tidak dilakukamn dalam s<ebhbuah
rumah atau pekaranmngan tertutup vanmnga ada rumahnya, jika
harga baranmng vang dicuri tidak lebih dari dua pulubh lirmma
rupiah, diancam karena pencurian rimngan dengan pidana
penjara palimg lama tiga bulanmn atau pidanmna denda palimng

banvak dua ratus lima puluh rupiah.

Contoh lebih spaesifilknwya, walkori Pencuriamn dalam oy
Perkebunmnan Undang-Undang Nomor =29 Tahun 2071
tentanmng Perkebumnmnan CCFUl Perkebunan™) secara implisit
jJuga mMmengatur laranmngamn maelakukan pencurianmn atas hasil

perkeburnan. Pasal 55 UU Perkeburmnanm maenyvatakam:

Setiap ©Orang secara tidak sah dilarang:

- mrenaerfaikan., e ncraLrnaikan, mrenairaon ks, afanataw
menguasal afhran Perkeborman,

- fmrengerisian. menagaguinaSikean, rmrendaluraunkd. ofansStaur rmenaiuiasai
Tanah rmasyarakat ataw Tanah Hak Ulayvalt Masyarakat Hokounrm
Adclat adenagarn rmaksouna unituke Ulsabha Perfkeboiman”
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- melakukan pDenaebancagar rfamnarman g farm Kawasan
Perikebunan, ataw

- mermanen aanataw mermurngult Hasil Perkebournan.

2. g4 Pelanggaran, Kejahatan, dan Teori A ktivitas

Rutin (Rowutine Acitivities Theory)

Ron Clarke, ahli teori kontrol situasional, damn Marcus Felson,
ahli teori kejahatanmn dan aktivitas rutimn, setuju bahwa Mmeraeka
berbagi ide vanmng sama dihat Clarke dan Fefson, 7993 serta ide-
ide wanmng terpisah (dengan demikian teori kontrol situasional
bersifat mikroskopis, aktivitas rutim. teori sebagian besar
makroskopis dalam penerapannya (Clarfe dan Cormiish, tak
bertanaggal- 25)). Clarke danmn rekan-rekannmnya telah menanvakan
apa wangg mencegah insiden kriminmnal tertentu terjadi dalam
situasi tertentu. Felsomn bertanmnva bagaimana insiden tersebut
berasal atau diperiksa dalam kegiatamn rutim kehidupan sosial
duniawi (19940, Sama seperti Clarke dam vanmng laimnnya telah
menaekankan bbagaimana. unmntuk tujuan penjelasan., mudalh
unmntuk Mengasumisikan bahwa pelanggar sedikit berbeda dari
orang laim, jJadil Felson danmn rekan- rekannmnyva berpendapat bahwa
kebanmnvakan penjahat adalah oranmng vanmng biasa-biasa saja. tidak
TtTerampil, kecil, dan tidak meelakukan kekerasan seperti penulis.
Sama sepaerti teori kontrol yvamg menagunakanmn versi diam-diarmm
dari dosa asal, demikiamn pula teori aktivitas rutim mengadopsi
serangkaian penaandaianmn tentanmng kelemahanmn dasar manusia,
entinanya godaan dan provokasi, damn peranmn yvanmng dimainkanmn
oleh kemalasan (Kita semua dilahirkam lemah, tetapi ... KkKita
diajari pengendalianmn diri ", klaim Felfsormn (799G 20D ).

Kriminolog kegiatanm rutim akamn berpendapat bahwa analisis

Buku Ajar Kriminologi — STUDI HUKUM DI INDOMESLA



kejahatanmn predator tidak selalu membutuhkanmn penvebab vanmng
berat. Juga tidak menuntut ahli teori melakukan kekeliruan
'seperti-sebalb- seperti’ vang diam-diam menegaskan bahwa
fenomena "'patologis’ seperti kejahatamn harus dijelaskanmn oleh
kondisi patologis seperti keterasinmngan, kemiskinmnan., distTungsi
keluarga, atau penindasan kelas atau rasial. Kejahatanmn dianagap
Terukir dalam arsitektur kehidupan sehari-hari. Lebih tepatnwa,
itu dapat ditemukanmn dalam konvergensi dalam ruarmng damn walktu
dari apa vang disebut motivasi offenders, target vang sesuai, danmn
enjaga vanmng cakap Jdihat Cohen danmn Felson 12790 dipengaruhi
oleh hal-hal seperti bolbot, Nmilai, insiden, danmn distribusi baranga-
baranga vanmng dapat dicuri (pertumbubhanmn dalam jumlah Dbaramng
portabel dam berbiava tinggil seperti komputer lap-top., perekarm
DWW D, dan telepon genaggamm Catau "'sel™) akamn mendorona lebih
banvak pencurian, misalnyva); dampak kendaraanmn bermotor
Crmembantu penerbanmngan cepat, meaeaemunakinkan penaganakutan
objek secara diarm- diarm, dan menyebabkan Ppenvyebaranmn
gcografis pendudcuk Wwano melemahkan pengawvwasand:
kebiasaan waktu senggang C(remaja sekaramng memiiliki petalk
waktu kosong vanmng lebih besar daripada pendahulunya, walktu
Al o Mmana mereka dapat bamngun unmntuk Mmelakukan kerusakan);
kebiasaan kerja (Jika semua anaggota rumah tamnaga sedang
bekerja, tidak akamn ada wali varmng mampu melindurmngi rumah;
kebiasaan tinagal (orang lajanmna adalah penjaga properti vang
kuranmngg efektif dibandingkanmn rumah tamnagaga vamnga lebih besar);
pertumbubhan teknologi C(felepon seluler Modern, Misalnya,
memperkuat kemampuan eublik untuk melaporkan danm
mencatat kejahatan):; dam seterusnyva. Ini adalah teori wanmng

cukup tidak rumit tetapi sekali lagi. seperti tetanaga dekatnwya.
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teori komntrol, ia mengajukan pertanvaan yvanmna produktifi secara

cempiris.

2.417 PERWUJUDAMNM HUKUM INDONESILA

Undanmng-Undang Nomor 11 Tahun 20028 tentang Informasi
damn Transaksi Elektronik ¢"UL I TE™) sebagaimana telah diubah
oleh UnNndanmng-Undang Normor 12 Tahumn 20716 tentana Perubahan
Adtas Undang-Undang Nomor 11 Tahum 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronilk (UL 192016 ") tidak secara khusus
menaatur Mmengenai tindak pidana penipuan. Selama ini, tindalk
pidanmna penipuan sendiri diatur dalam Pasal 3278 Kitab Undanga-
Undang Hukwurm Pidana CIOHP D), dengan rurmusan casal

sebagai berikut:

Barangsiapa dengoan maksuwuda untuk menguntuncakasn aiier
saendairi afaw orang Sin secaras melfawvwan Hhuakourm dencoasm
menogunakan nama palfsu aftaw martabalt hoedaniinghaeial)
palsu dencoan tfipuwr mmursiiibhalt, atawupoun rancakkaian kebohongan,
mencagerakiikan orancg faim wntuwk memnverafkan baranc
sesuatyu kepaodanyvas, ataw swupavws mermiberd wtamag rma o urm
menaghhapuskar piutang, afasncarm, karena penipuar, demncasm

o fcadlanmna penjfars paling fasma ermeoast tafrom.

Walaupun UL ITE danmn perubahanmnmyva tidak secara khusus
menaatur mengagenai tindak pidanmna penipuan, Nmnamun terkait
dengan timbulnwya kerugian kKonmnsumen dalam transaksi
celektronik terdapat ketenmntuan Pasal 28 avat (1 Uy ITE wang

menyatakan:
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Setiap orgagng denogan sengafs, adan tanmnpoa Hak menyvebarkanm
bHerita bobhong o dan menvesatbtkarn yang rmmengakibatikan

Kerugian konsoumern dalfarm Tranmnsaksi Efekitronik.

Terhadap pelanmnggaran Pasal 28 ayvat (1) UL ITE ini diancam
pidanmna sebagaimana Jdiatur dalam Pasal 455 awat 1w
19/2016, yvalkni:

Saetiap Oramnc  wWarnor denagsn sengafa =i tanmoa Hrak
menyebarfkcan berits bohong o KTl menyesatkan WSS
menaakibatkan erwuwafasm Konsowrmen e oV -Te e Transalksr
Elektromnils sebagafmansa dimaksua dalasm Pasal 28 awvarl
7T afipicdana denoan prirdana penfara poalimng ama & enarr)
tafHrumn dan-atauwu denda opoalfng banwvak <o 7.O00. OO0 OO0 OO

(satw miifiar rupoiaf).

Jadi, dari rumusan-rumusan Pasal 28 awat (1> U ITE dan
Pasal 378 KUHP tersebut dapat kita ketahui bahwa keduanwva
mengatur hal vanmng berbeda. Pasal 378 KUHP mengatur penipuan,
semaentara Pasal 228 avat (1> UU ITE meaengatur meaengaenai berita
bbohona vamnga maenvyvebabkanmn kerugianm konsumaen dalam tranmnsaksi
elektromnik.

Terkait denmnganmn rumusan Pasal 28 awat (1> Ul ITE wang
menagaunakanm frasa “menvyvebarkan berita bohonmng™, sebhbenarnmnya
terdapat ketentuan Ne=lale! hampir sama dalarm FPasal 3290
KIUHP walaupun denganmn rumusan yvanmnga sedikit berbeda waitu
digunakanmnnmnya frasa “menyiarkanmn kabar bohonga”™ danmn juga
kerugiam vanmng ditimbulkan lebih diatur spesifik. Pasal 390 KUHP

berbunwi sebagai berikut:
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Barang siapa dengan maksud wunitulk rmenoowunitunaiksm
aoffri serndiri ataw orang fafn secara mmaelfavwvarn Horkonrm,
oerngan menyiiarkan kabar bohong yvang mmraenyvebabfcan
harga barango-barang dagangan, dana-dana aftaw surat-
swwrat berfhrarga rmernfasdaf twrurn astaw nafk adiancarrmn dengsm

ofcalamna penjaras paslfing fasmae Jua tabhurn delaspamn boulam.

2.5 Penvimpangan, Kontrol, dan Teori Pelabelan

Munglkim satu-satunwa ide kKriminologis besar laimnmya
wvang menonjol adalah signifikansi, praktik imnterpretatit vanmng
menagatur kehidupan sosial. Ada keteganmnganmn analisis wang
bertahan lama, terutama tTerkait dengan iNmnteraksionisme
simbolik damn fenomenologi. vamna menegaskanmn bahwa oranmng

tidak, danmn tidak dapat, menanggapi dengan segera, tanpa kritik,
danmn pasif terhadap dunia "apa adanva'. Sebaliknyva mereka perlu
menangaggapi ide-ide mereka tentamna dunia, danm bisnis sosiologi
adalah menanmnakap., meaemahami, damn mereproduksi ide-ide itu;
memeriksa interaksi miereka satu sama lain; danmn mengaganalisis
proses dan struktur vamnaga menahasilkannyva. Sosiologi menjadi
studi temntamng oramng. hubungan, damn praktik sebagai proses
simbolik danmn simbolisasi.

Imti dari ide itu adalah reflaksivitas, kapasitas kesadaran
untuk Mmenghidupkanmn kembali danm mMmenaerjemahnkanmn dirimnwya
menjadi objeknyva sendiri. Orang-oranmnga dapat berpikir tentamng
diri mereka sendiri, mendefinisikan diri mereka sendiri
dengan berbagai cara., bermain- mainmn denagan identitas wvanmng
berbeda. damn memproveksikamn diri mereka secara imajinatif
ke dalam berbagai macam situasi wvanmna dibuat-buat. Mereka

dapat melihat diri mereka sendiri secara perwvwakilamn dengan
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menyimpulkanmn reaksi dari "oranmng laimn vanmng pentimg’. danmn. dalam
"mMmengagamibil peramn orang lain’, bergerak secara simbolis ke
jarak di luar diri mereka sendiri untuk Mmemerilksa bagaimana
mereka mungkimn muncul. Menguraikamn tindakamn melalui "isyarat
signiTikan'", proveksi simbolik tindakanmn dan identitas., meraeka
dapat mengantisipasi kemunakimnan tanmngaggapan orang laim,
Adamnmn menyvesuaikanmn tindakan prospektif mereka sendiri untulk
mengakomodasi mereka (Mead 793g). Dalam semua ini, dunia
sosial dipadatkan secara simbolis ke dalam unakapan tindakanm,
damn media vanmng memunakinkannmnya adalah bhbahasa.

Bahasa diadakan urntuk merecalisasikan, menstabilkamn,
Adamn memperluas Mmakna. DPigunakan secara percakapan untulk
menggantisipasi suatu tindakan, ini mMmemunakinkarmn oranmng urntuk
menjadi subjek danmn objek mereka sendiri, pembicara damn hal
wvang dJdibicarakan, "'Sava’ danmn "'sawva’. membuka pikiram untuk
timndakan reflektif. Memberikamn mnmnama. mamunakinkamn oramng
unmntuk mMmenvampaikanm makna moral danmn sosial pada motif
mereka sendiri dam orang laimn (Miffls T9940 Sykes dan Matza 7957
Scoflt dam Lyrmary 729700, niat, dan identitas. Akanmn sangat pentimng
jJika sescoranmng didefinisikan sebagai oranmng vanmng ceksentrik, tidak
menaentu, atau gila; peMmMiNMuMm, pemabuk, atau pecanmndu alkohol;
Cengagurrm yang saedang jatuh cinmnta atau penguntit; pejuang
kemeaerdekaan atau teroris; sedikit anak laki-laki atau nakal.
Konsekuensi akanmn Mmengalir dari penamaan, konsekuensi vanmng
maemenggaruhi tidak hanmnva bagaimana sescorang memandang
diri sendiri dan posisinva di dunia, tetapi juga bagaimana
sesceorana dapat diperlakukanmn oleh oramnga laimn. Penamaan bisa
menciptakan diri sendiri.

Ditransposisikan ke studi kejahatamn damn penvimpanagan,
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iNnteraksionisme simbolik dam Tfenomenologi memibaeri

keunagulanmn pada proses di mana tindakanmn dan identitas
menyimpang Jdibamngun, ditafsirkan., dinilai, dan dJdikendalikamn
(Katz T988). Sepasang artikel inti adalah Howard Becker

"™Menjadil Pengguna Marivuana danmn "Penggunaan Marihuamna dan
Kontrol Sosial’, keduanwyva dicetak ulanmng dalam Owitsiaders (7963,
danmn keduanyva menjelaskanmn urutamn lanakah-lanagakah berpola
vang dapat membentuk pengalaman, karakter moral, damn nasilbo.
dari orang vanmng mulai menaghisap marivuana. Menjadi pengguna
mariyvuanmna adalah proses tentatif, berkembang tahagp dermi
tahap, vamngg menuntut pengguna demngaanmn Mmemuaskanmn untuk
mempaelajari, mengaguasai, danmn menafsirkan teknik, menetralkamn
larangan gambar moral Penggunaan danm Pengguna, dan
berhasil menvamarkanmn tanmnda-tanmnda penggunaan di hadapan
mereka vamng munakin tidak setuju. Itu Mmenjadi paradigamatis.

Dewviance sendiri lebilbh uMmurm disamakan dengan karir moral
wvang terdiri dari fase-fase wang saling terkait, vanmng masing-
masing dimasukkan ke dalam damn membentulk fase berikutnwa:;
masing-masing Mmaenyajikanmn masalah danmn peluanga eksistensial
vanga berbeda; wvamng masinmng-masing dihuni oleh konstelasi
vanmnga berbeda dari vamng laimn; damn vanmng masing-masing dapat
secara khusus Mmaembaentuk diri oramng vYang MmenyiMmpanga. Tapi
prosesnmnyva bukamnmva tidak bisa dihimndari, tetapi bergamntunmng.
Tidak setiap fase tidak dapat dihindari atau tidak dapat diulkbah,
danmn penyimpangan serinmng kali dapat memilih untuk Mmenguloah
arakh.

AApa wandg menandai karir seperti itu adalah tindakan
Penamaan, penyebaram bahasauuntuk memiberidanmn memperbaiki

makna perilaku, danmn iNnteraksionisme simMmbolik damn Tfenomenoloai
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dikenal dalam kriminologi sebaagai "teori pelabelan’. Salah
satu bagianmn wvanmng paling serimng dikutip dari semua bagian
dalam kriminologi sosiologis adalah diktumm Becker bahwa
"Penyimpanggan bukanlah kualitas tindakanmn vanmng dilakukamn oranmng
tTersebut, melainkanmn konsekuensi dari pencecrapan aturam dan
sanksi oleh oranmnag lain kepada "pelanmnagar’™. Yamng manyimpang
adalah oramna vamng label itu telah berhasil diterapkan: perilaku
menyimpang adalah perilaku vamng begitu dicap oranmngg (793
=

Pelabelam it sendiri berganmntung. Banvalk EPerbuatan
menyimpang tidalk disaksikan dan sebagian besar tidak
dilaporkanmn. Pelaporam munakinmn tidak menagarah pada tindakan.
Orang munakin  dapat menolak atau memodifikasi sebutamn vang
menyimpang ketika upawva dilakukamn untuk mMmenerapkannya:
bagaimanapun juga, kita terus menerus dibombardir oleh
Uupawva untuk meaemberi label kita denganmn cara vanmna berbeda dan
hanva sedikit wvanmnga berhasil. Tetapi ada saat-saat khusus ketika
kemampuan diri unmntuk Mmenolak definisi dibatasi; dam wvang
Ppalimng menentukan dari semuanya munakinmn adalah pertemuan
dengan agen-—-agen sistem peradilan pidamna, karena meraeka
dapat bekerja denmngan kekuasaan, kekuatanmn, dam otoritas Nnegara
wvanaag seringkali tampak tak tTertahankan. Dalam pertermuan
semacarm  itu, penjahat danmn penvimpang Jdiwajibkamn uunmntuk
menahadapi tidak hanmnyva reaksi miereka sendiri dam oramng laim
wvangg munakin defensif, simgkat. danmn tidak penting terhadagp
apa vang telah mereka lakukan, penyimpangagan udtama”™ mereka,
tetapi juga mMmenentang secara terbuka reaksi formal oramng
laim, dan CenyiMmpanggan mereka kemudianmn dapat menjadi

tanagapan terhadap tanmnggapan. "penyimpangan sekunder”':
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"Ketika seseorang mulai mengaggunakan perilaku menwvimpang
atau peran yvanmng didasarkan padanva secbhbagai alat pertahamnan.
scerangan, atau penvesuaian terhadap masalah terbulka dan
terselubunmngag wvanmnga Jdiciptakamn oleh akibat reaksi maswyvarakat
tTerhadapnwya, penvimpangannya bersifat sekunder "clermert
Te57: 7).

Yanmnag penting tenmntanmnga dewviasi sekunder adalah bahwa
imi mMmumngkimn Merupakanmn siNntesis siMmbolik lebih dari sekedar
makna dan aktivitas dewviasi primer. Ini juga dapat memasuklkan
miitos, pengetahuan profesional, stereotip.,. Ppengalaman, dan
asumsi kerja oranmng avwam, petugas polisi, hakim, praktisi medis,
petugas penjara. narapidana, pembuat kebijakan, damn politisi.
Pengguna narkoba Jdihat Schur, 79663, pasien mental ¢ Goffrman.
Toses, Scherf, 79660, homoseksual Hooker T965635), danmn orang
laim munakin divwajibkarmn untuk mengatur gerakanmn danmn karakter
mereka vanmng signifikan di sekitar simbol publik damn interpretasi
mereka. timakah laku. Siapa mereka danmn apa yvang meraeka
lakukan kemudian dapat dijelaskan sebanvak munakinmn dengan
Penagabunagan simbolis dari tanggapan publik seperti denagan
serangkaianmn kondisi asli, danmn kontrol akan dituliskan ke dalam
struktur diri mereka sendiri.

Penwyimpangaan sekundaer jucaa dapat menyebablkanm
konfromntasi dengan rimntanmnganmn baru vanmng menutup piliham Masa
depan. Jadi, Gary Marx membuat daftar sejumilah konsekuensi
ironis vanmng dapat mengalir dari bentuk-bentuk kontrol sosial
tTerselubunmnga seperti kepolisiamn vyamnga Menvyvamar danmn pekerjaan
cara agen provokator: termasuk menaghasilkanmn pasar untuk
barang-barang ilegal; penvediaan motif damn makna tindakan

ilegal: menjebak oranmngg dalam pelanggaran vanmna munakimn tidak
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mereka lakukanmn sebelumnwyva; penyvediaan catatamn vanmng salah
atau menvesatkan: pembalasan tindakan terhadagp informan.,
dan sejenisnva (™MMarx, 7988 FI26e—). Lagi pula, begitu sescoranmng
sccara publik diidentifikasi sebagail seorang vang meaenyimpanc,
akarmn menjadi sulit baginva untuk kembali ke dunia konvensional,
danmn lanmnakah- lanagakah diambil dengan frekuensi yvanmng maeningakat
untuk MeaemMmpPpaerbesar visibilitas para pelanagar aturan. DI Aamerika
Serikat, misalnva, "Hukum Megan”™ mewajibkamn di wurisdiksi
Ttertentu Nama-nama pelanggar seks diiklankan secara pulblilk,
munakimn Menagauramaai risiko bagl sebagianmn oranmng. tetapi tentu
saja Mmembekukanmn penjahat sebagai penvimpanggan sekunder.
Sheriff dikenmnal mempaermalukanmn narapidamna denganmn membuat
mereka menagaenakan pakaiarmn merah muda atau membawa
plakat di depanmn urmurmn.

Cukup disenagajadalam menangaggapi masalah vanmna diperkuat
secara berbahava dari penvimppangan wanaa Jdilaranmng adalah
Ppeninagakatanmn pencerapan strategi keadilanmn restoratif oleh negara.
scebagian besar didasarkan pada karva BSBraifitf rwaite (T9S89), wvang
mencoba untuk Mmenyatukan kontrol Nnformal meaempermalukan
oleh orang lairm Warg signifikarn dengaan ritual reintearasi
vanmnga bekerja melawan konsekuensi vamng mengagasinakarn dari
Ecenyimpangan sekundcdaer.

Maeminmnjam ide-idenva dari Durkheim danmn teori pelabelan danmn
prosedurnya dari sejumilan bentuk penvelesaian perselisiham,
tetapidari praktik Maoridan Jepanmng khususnya, mempaermalukanm
bagi Braithwaite paling efektii jika dipraktikkamn ooleh mereka
wWang pendapatnwyva Ppentimg agi wana menyimpepana—Ini
"mMmenandakan oranmng laimn'; danmn bahwa akanmn berhasil hamnyva untulk

menaecualikanmn damn menjauhkam wvanmna menvyvimpanga kecuali
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jika hal itu disertail dengan ritual reparasi danmn pemulihanmn., vanmng
dipengaruhi, munakin, oleh tender dam penerimaan permintaan
maaf publik. Mempermalukanmn reimntegratif saat ini merupakan
salah satu "gagasan besar” vanmng mendasari gagasan (jika tidalk
selalu MmMeaerupakan praktik) kebijakanmn peradilan pidana di seluruh
dunia Barat, tetapi juga di Afrika Selatanmn damn di tempat laim, di
mana hal itu dipandanga sebagai kembalinyva prosedur keadilamn
aborigimn. Danmn itu duduk sanmngat bak demngan studi Mmenarik
tentanmng reofrfimf berakhir setelah Eeenjaras wanmng meaenyatakan
bahwa wvariabel kritis dalam penahentianmn dari kejahatamn adalah
kapasitas mantan narapidanmna unmntuk MmMmembangun narasi baru
tentamna hidupnmnwva wvanmna membinakai diri barua yvanga sekaramng
sedang berjalanm " lurus "(MMaruna, 2007

Perubahanmn terbaru dalam evolusi kriminologil interaksionis
adalah karva Randall Collins, seoranmng mahasiswa Erving Goff,
wvanmng menaadaptasinyva untuk menganalisis detail tranmnsaksi
kekerasan. Kekerasanmn, menurut pengamatannyva,. sebenarmnwyva
sulit dilakukan kebanmnwvakanmn oranga—bahkan tentara danmn polisi
wvang secara profesional terlibat untuk Menaerahkan kekuatamn—
engaggan menyaeramndg atau merugikamn orang laim. Campuran
keteganmngan danmn ketakutarmn menahamn mereka. Semangat vamg
luar biasa dari apa vanmng dia sebut sebagai 'kepanikanmn ke depan’
vang dapat mengatasi campuran itu, dam munakin sebagian
difasilitasi oleh kelemahanmn yvamnga jelas dari sebuah potensi.

Korkban Ne=1lal= munrncur atau mengagalah—memiouat aksi
kekerasan lebibh mudah dilakukan—sebagian karena penvesalan
Epenonton. Kemudianmn "ketegangan perjuangaan [bisa]l] berulkbah
menjadi Aol rush andad wiciows owverkil!™ (2008 135, Collins

menagamibarkan bagaimana para korbamn sendiri dapat masulk
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ke dalam apa vang dia sebut, mengikuti Goffrmamn., ranmntai ritual
iNnteraksi '"entrafnment ermosionalf, rangkaian koreografi di mana
Penvyeranaa merceka juga terlibat, di mana keduanva secara
progresif menjadil terseret dalam tindakan danmn reaksi satu sama
laimn, pelaku. mMmengatasi hambatannya danmn kKkorbamn mendominasi,
dikermudikan, damn dilumpuhkamn oleh pelaku. Maelihat, katakanlah,
pada episode kekerasamn dalam rumah tanmngga atau gangguan
kerumunmnan, dia kemudianmn dapat menceritakamn bagaimana,
selangkah demi selanmnakah, oranmng datang secara kolaboratit danm

hampir secara kolusif untuk terlibat dalam tindakan kekerasan.

2.5.7T PERWUJUDAN HUKUM INDONMNESIA

Larangan uuntuk mengemis atau mengaggelandang diatur
dalam Pasal 504 danmn Pasal 505 Kitab Undamngag-Undanmng Hukurm
Pidanmna ("KUHP™))., Buku ke-3 tentanmng Tindak Pidanmna Pelangagaran.

Pasal 504 KUHP

C1D Barang siapa maengemis di muka umum, diancam karena
melakukan pengemiisan dengan pidana kurungan palilmg
lama enam Mmiinggu.

(2D Penagaemisan vanmng dilakukanmn oleh tiga orang atau lebih,
vang berurmur di atas emnam belas tabhun, diancarm

dengan pidamna kurungan palimng lama tiga bDbulan.

Pasal 505 KUHP

C1Dy Baramg siapa bergelandamngan tanmnpa cencarian,
diamncam kKarenmna melakukanmn pergelandanaaan dengan
pidanmna kurungan palimg lama tiga bulan.

(2D Peraelandangan yvang dilakukanmn oleh tiga orang atau
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lebih, wvamnaga berumur di atas enam belas tahun diancam

dengan pidanmna kurungan palimng lama enam bulan.

Untuk wilavah DKI Jakarta., larangan menagagaemis juga diatur
di dalam Perda DKI Jakarta No. 2 Tahumn 2007 tentanmng Ketertiban
UmMmurm ("Perda DKI s8/20077). Di dalam Pasal 40 Perda DKI
S/ 2007 diatur mengenai larangan untuk Mmengemis, tetapi juga

melaranmng oranmng maemiberi uanmng atau baranmng kepada pengemMmis.

Pasal 40 Perda DKI Jakarta 8,/2007

Setiap orang atau badan dilaranmng:

a. meny urubh orancg laim untuk menjadi engemiis,
Pengamen, pedagang asongan, danmn pengelap mobil;

(o menjadil penagaemis., pengaamen., pedagang asongagan, cdan
Ppenaslap molbil;

Lol membeli kepada pedagang asongan atau meaemberikan
scajumilah uang atau barang kepada Ppengaemis,

Pengamen., dam penaslap molkil.

Selaim itu, dalam upava Mmenanggulamnagl gelandangan dan
Eengaemiis, pemerintahjuga telah menerbitkarmn PP No. 31 Tahum
1220 tentanmng Penanggulanmngan Gelandangan dan Pengemis
CUPP 3112929830 . Di dalam PP 2112980 diatur definisi gelandangan
dan pengemis.

Gelandangan adalah orang-oranc Ve=lale hidup dalarm
keadaan tidak sesuai dengamn nmnorma kehidupanmn wanmnga lavak
dalam maswvarakat setempat., serta tidak mempunyai tempat
timggal dam pekerjaan vang tetap di wilayvah tertentu dam hidup
menaemibara di tempat umurm CPasal 1T anmnagaka 1 PP 31, 19280).
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Sedanakan, Pengemis adalah orang-orandg wanmnog
mendapatkan penghasilan dengam memimnta-minta di muka
umum denagan berbagai cara danmn alasanmn untuk menaharapkan
belas kasihan dari oranmng laimn (Pasal 1angka 2 PP E11980). Meaeski
demikian, PP 311980 tidak memuat mengenai sanksi terhadap
gelandanmngan damn pengemiis. Hal-hal warmng Jdiatur dalam PP
S 1980 di antaranya soal usaha preventif danmn usaha represif
wvang dilakukanmn pemerintah dalamrm memnanmnagulanmngi gelandanmngan
dan pengemis.

Pengaturan laim terhadap gelandanmngan danm Ccengemis
juga terdapat dalam Perkapolri No. 14 Tahunmn 2007 tentanmng
Penanganan Gelandanmngandan Penaemiis (C"Perkapolri 1 20O 7 7 ).
Perkapolri 1442007 antara laim mengatur tentana cara prewventir
danmn penegakanmn hukum dalam menangani gelandangan dan
Pengemis.

Jadi., mengemis dan menagaggelandang merupakan tindak
pidana pelanggaran. Larangan maengagaemis atau menagelandang
diatur dalam Pasal 504 dan Pasal 5§05 KUHP maupun di dalam
Perda, sepeaerti halnyva di wilavah DKI1I Jakarta., wvaitu dengan
Perda DKI 8/2007. Sanksi pidana secara umum untuk kegiatamn
mengaelandanmnaga damn maengemiis diatur dalam KUHP, nmnamuun
Pemerintah Dacerah dapat mencatapkan peraturan soal laranggan
mengemis damn Mmenagelandang. Untuk DK Jakarta, sanksi
pidamna untuk mMmengamis diatur dalam Perda DKI 82007, bahkamn
orang vanmngag mamberikam uang kepada pengemiis juga diancarmrm

dengan hukuman pidana.
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2.6 Pertanvaan Diskusi

1.

Carilah contoh kasus di Indonesia yvyanga menurut
anda menarik, lalu kaitkamn dengan salah satu teori
Kriminologi wanmng ccocok danmn manifestasi hulkumm
Ppositifnya!

Menurut anda, adakah implementasi hukum positif
dari berbagai teori di atas wanmnga sarat terhadap

diskriminasi?>
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BAB 3

JENIS-JENIS KEJAHATAN

3.T Kekerasan dalam Tindak Kejahatan

Kekerasan adalah topik wanmng kontrowversial danmn sangat
emosional, We=lale! menimbbulkanm rasa takut dan terpesona,
kutukanmn, dan belasunagkawa. Kita bisa tertarik pada tindakan
kekerasan atau kekerasan individu dalam satu konteks, ditolak
di konteks laimn. Persepsi kita tentang individu yvanmng terlibat—
kebrutalan mereka, kerentanmnan mereka. kesalahan mereka—
juga Mmenginformasikan penilaian kKita tentamna perilaku meraeka.
i satu sisi. serangan kekerasanmn wvang tidak beralasan dapat
memicu gelombanmng kemarahanmn danm kebenciamn publik. Di sisi laimn,
Ppenulis munakimn bersimpati dengamn individu vanmnaga membalas
Ppelecehan janagaka panjang dengan tindakan kekerasamn wvanmng
direncanmnakan. Sikap publik juga dipengaruhi oleh Taktor-faktor
sepaerti liputamn mMmeaedia (itu sendiri dipengaruhi oleh agenda
Eemerintah, polisi, dan perusahaan) dan pengagalaman kejahatamn
pribadi oranmng itu sendiri (damn teman serta tetamngga Mmeraekad.

Kekerasan adalah konsep vanmng sangat diperdebatkanmn danmn
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bergantunmng pada konteks., Elastisitas perbatasannya, sermantara
scebhbagian membebaskan Cdalam memunakinkanmn sescorang
untuk Melemparkan jarimng lebar-lebar ketika mengeksplorasi
kekerasan) juga membuat tugas untuk Mmenanakap tinakat
dan sifat Tenomeaena, apalagil penvebabh atau cakupannya untulk
pencegahanmn—sanmngat menantang, jika tidak mustahil. Pertama-
TtTama, tidak ada definisi wvwanmng Jdisepakati secara umurm untulk
maemandu pengukuranmnnmnya. Kebanyvakan ilmuwan sosial akan
setuju bahwa definisi seperti itu harus Mmencakup kerusakan
psikologis dan fisik danmn tidak boleh dibatasi pada kategori
Epelanggaran kekerasam vang ditentukan secara hukurrm; Nmnarmun,
imi masih bisa dJdiperdebatkan. Misalnva. ~Senmy (2Oo000; T3
mendaefinisikanmn kekerasan sebagai "'pengaggunaan kekuasaamn urntu k
menyakiti oranmngag laim, apapun bentuknNnva"denagan MmMempaerhatikanmn
bahwa kekerasanmn dapat mencakup banvak aspek di luar fisik
Cmiisalnya psikologis, emosional, ekonomi, identitas, etika., dlil. ).
Beberapa kritikus menunjukkan, bagaimanapun, bahwa definisi
bisa menjadi "begitu luas sehingaga hampir semua situasi vang
sescorang temukan tidak menvenanakanmn akamn memenuhi syarat
sebhagail bentuk kekerasan” (Wadodiimngftorn ef of. 20024 71523).
Kedua, jenis kekerasan tertemntu cendarumng meaendapat
erhatianmn vamnga jauh lebilh besar daripada wang laimn oleh
Eemerintah, media, damn kriminolog, damn karenanya jumilah
imnforrmasi wang dapat diandalkan Wamg tersedia sanaat
bervariasi di antara mereka. Khususnwyva, kekerasan korporasi
atau kekerasanmn negara secara umurm gagal memicu timnakat
keprihatimanmn atau liputanmn yvamnga berkelanjutanmn yvanmg ditimMmbulkanmn
oleh berbagal bentuk kekerasan jalamnan atau, baru-baru ini,

kekerasanmn dalam rumah tangga dan terorisme. Bahkan, dalam
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kategori kejahatamn wanmnga menarik perhatiam., beberapa jenis
korbanmn atau aspaek kekerasan cenderunag terabaikan. Misalnwya.,
baru-baru inNni perhatianmn diberikan pada kekerasan dalam rumah
tangaga dalam hubungan sesama jenis ((Ristfock, 2009) atau
tTerhadap laki-laki oleh perampuan (Dobash darn Dobash, 2002
damn terus terjadil penagabaian kekerasanmn yvang dilakukanmn terhadap
iNndividu-indivicdu Jdi dalamnwya. institusi seperti ruMmah analk,
rumah sakit, penjara, dan panti jompo (Cooper e af. 2008).
Aada juga pengabkbaianmn uMmum kKejahatamn yvanmng Jdilakukamn oleh
danmn terhadap oramng tua dibandinakanmn dengan keasvikamn akbadi
dengan "Mmasalah’ kejahatamn pemuda Estrada. 2007). Terakhir,
bahasa wang secara rutim digunakamn unmntuk Mmendeskripsikan
timndakan kekerasan tertentu—sepaerti "oelecehan” terhadap
anak, seksual, atau oramnga tua—gagal unmntuk Mmewwakili realitas
kekerasan vanga pada dasarnmnyva adalah tindakamn wanga terlibat
danmn dampaknyva terhadap korban. Bahasa vanaa sering diadopsi
unmntuk mMendeskripsikanmn kekerasanmn masa perang juga sama

dilutif (miisalnwva istilah seperti konflik, skirmish, dam korban).

311 KEJAHATAMN DENGAM KEKERASANMN DALAM
POLITIK, PEMERINTAHAN, DAN NEGARA

HKekerasanmn negara dan politik menaacu pada tindakan
kekerasan Ve=lal= memmatilkanm dam tidalk maematikam wang
dilakukan oleh pemerintah formal dam entitas kuasi pemerintah.
Sementara upava untuk mMmengukur kekerasam yvang dilakukan
oleh megara penuh denmnaan kesulitam (karena kesulitamn nyata
dalam mencatat kematian tersebut ditambah dengan keinaimnanmn
pejabat negara untuk Mmenvembunyvikamn luasnyva), terlihat bahwa

kekerasan vanmng diakibatkan oleh tindakan atau kelambanmnan oleh
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Pemerintah merupakan masalah vanmng signifikanmn. Banvak bemntulk
kekerasan lainnyva, baik vanmng mematikamn maupun wanoa tidalk
mematikanmn, menvertai perang. Misalnwva, diperkirakamn hinaga
SO OO0 perampuan diperkosa di Bosniadanm Herzegowvina selama
konfTlik antara tahun 1292992 dan 1995 ((~Randa/f dan Haskel 7995)
dengan dampak Tisik dan psikologis janagaka panjamng vang tak
TtTerclakkan. Pamerkosaan massal sebagai elemaen pepaerangan
juga telah ditemukanmn di Konmngo, Darfur, Rwanda, dan Liberia damn
dalam kasus wvang sama terus berlanjut setelah perama bberakhir
Crifistor, 2009,

Penviksaan terus dilakukanmn di sebagian besar negara
anaggota PBB., termasuk beberapa wang terkawva danmn palimng
demokratis Toragan. =070 Misalnwva., laporan tahun 2011
menyimpulkarmn bahwa 9298 dari 157 negara yvang diperiksa telah
menyiksa atau Mmemperlakukan oramng dengan burulk, Mmeskipun
sebagian besar dari mereka adalah anagota Konvensi PBB
tentanmna penviksaan danmn perlakuan buruk laimnnva Aamnestw
Intermnational, 2011). Tinakat penviksaan yvang sebhbenarmnya sulit
untuk dJdiuraikamn menainaat kerahasiaanmn seputar "interogasi”
wvangag Jdipimpimn keamanan. Terakhirn, efek tidak lanmngsurng dari
kekerasanmn yvanmngg Jdirestui nmnegara juga sangat besar. Misalnwya,
penderitaan vanmng tak terkira dialami oleh individu wvanmnga mungalkin
harus Mmeninggalkanmn kamMmMpung halamannya sebagai pengunNngasi,
kematiam bavi umumMminNnya Mmeninakat selama masa konflik, damn
Ppenyakit menular dapat meninakat menjadi epidemi. Kelaparan
sendiri terkait dengan konflik atau genosida di abad kedua
puluhlh Mmenewaskan sekitar 40 juta oramnga W~ 20020,

Meskipun penulis telah memifokuskan pada beberapa contoh

kekerasanmn negara vang lebih ekstrem., pentimng untuk Mmenyvadari
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bahwa kejahatamn nmnegara menvebar dan tidak terbatas pada
beberapa negara "nakal’ atau negara dengan rexzim otoriter
CWWilfiamms, 20700, Penulis menvarankanmn bahwa negara-negara
modermn melakukan atau Mmenghasut sebagian besar kekerasan
tidak sah wang serius di dunia sementara soecara bersamaan
mengklaimnm monopoli atas penagunaan kekerasanmn yvamng sah.
Munakin lebih dari kategori kekerasanmn lainnya, kekerasanmn negara
masih kuramng Jditeliti oleh para ilmuuwan sosial damn fokusnwyva

hamnva sedikit perhatiamn oleh pembuat kebijakan.

3.1.2 KEJAHATAN DENGAN KEKERASAN OLEH PERUSAHAAN

Secara uumum, kejahatanmn kekerasanmn perusahaan terbagi
dalam tiga kategori: {0 wang Jdilakukan terhadap konsurmen
Cmiisalnya., penjualanmn baranmng vang tidak lavak atau penvediaan
lavaman vanmng tidak aman?); i) vanmnga muncul dari hubumnogan kerja
Cmisalnya kesehatanmn danm keselamatan di tempat kerjad):; danm Ciii)
kejahatanmn terhadap linagakunganmn (dmisalnyva polusi udara) (Tombs,
2008Y). Jika kita hamnva mengambil satu conmntoh dari setiap
kategori. skala kekerasan perusahaan dengan cepat menjadi
jelas. Baranmnga dan jasa tidak lavak adalah kategori luas wanmng
maencakup sisterm transportasi vamng tidak aman, makanmnanmn yvamng
tidak lavak, air wanga terkontaminasi, obat-obatanmn vanmng tidak
aman, danmn sebagainyva. Penulis hanmnya akanmn mempaertimbanmngkan
keamanmnan transportasi secara singkat., Kecelakaanmn udara saja
membunuh rata-rata

1178 oranc setiap tahunm i selurubhy cunia danm telah
menaewaskanmn lebih dari 11000 oranmng dalam dekade terakhir.
Sementara banvak vanmng pada akhirmyva dianggap terjadi karena

kesalahan pilot, juga jelas bahwa industri itu sendiri menciptakan
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kondisi di mana keselamatan dikompromikanmn termasuk saat-
saat ketika Mmanajer bersikeras bahwa pesawat terbanmng sesuai
jadwal meskipun ada kekuranmnganmn dalam keselamatan 7ombs,
pel ol el N

A2Akchirmwa, W H O mempaerkirakamn Bbahwa polusi udara
maenyebhbabkan kematiamn dini tahumnan dua juta oranmng di seluruh
dunia VO, 20080 semaentara di Iinggris diperkirakan 224,000
orang meninaggal secara pramatur setiap tahun karemna polusi
udara ¢ mMHhrormiton dan Beckwirith, 2009 297). Terlepas dari jumilah
kematiam vanmng sangat besar dam kerugiamn vamng lebih luas vanmng
disebabkanmn oleh entitas perusahaan, banvak vanmng berpendapat
Ebahwa aktivitas merugilkanm mereka selalu tidak Jdianmnagap
sebagail "kejahatanmn nyvata™ atau dihukum seperti itu Shelff anda
Tormbs, 2077, DI Inggaris, hukuman pertama vanmna berhasil untulk
Ppembunubhan perusahaan dibawa pada Februari 2011, sekitar tiga
tahumn setelah Cornoorate Hormiciade ana Manslfauaghter Act 2007
diberlakukan. MNMamun demikiamn., munculnya undang-undang
baru ini Menanmndai perubahan penting dari posisi sebelumnwyva di

mana perusahaan jatuh jauh di bawah radar penuntutan.

3.17.53 KEJAHATAN DENGANMN KEKERASAMN OLEH PRIBEADI

Terlepas dari skala damn pentinanya kekerasamn Nnegara,
politik danmn perusahaan, bentuk kekerasamn vanmng palimng sering
diukur oleh pemerintah danmn organisasi laimn adalah kekerasan
antarpribadi. Keaswvikanmn masyvarakat dengan jenis kekerasan
TtTertentu tercerminmn dalam dua set data vang sekarana diterbitkanmn
bersama setiap tahumn di Crirmrme i Englfandag dam VWales —fatifey
et af., Z207T0)», statistik kejahatam vang dicatat oleh polisi, dan
hasil Britisfhh Crifrme Swurvey ((B8CS). Keduanva adalah produlk
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dari persepsi damn definisi khusus tentang kekerasan, danmn tidak
dapat diandalkan karena scejumlah alasan. Mereka juga serimng
tidak dipercava oleh publik (Baifey et af., 2070). Terlepas dari
keterbatasan meraelka, meraeka membaeri Ppenulis gambaran
TtTentanmnaga jumilah oramng vang bersedia melaporkan telah menjadi
korbanmn setiap tahurn, damn tingkat cedera vanmng mereka alami.
Anaka-anaka ini juga Jdapat diterjermahnkan ke dalam risiko'
diseranmng, dibanmndinmngkamn dengamn, misalnya, dirampok.

Statistik kejahatan Ne=lale! tercatat tentanmng kekerasan
mencakupe kumpulanmn pelanagaranmn yvang berbeda wvanmng telah
mencapai buku undang-undang selama bertahun-tahumrm, Mmulai
dari pembunuhanmn hinaaaa pelecehan, damn termasuk bemntuk-
bentuk kekerasan "baru’™ (Mmisalnyva pembunubhan perusahaan)
dan beberapa anommali sejarah CMmisalnwya membahavakan
Nnyawa di laut). Mereka saat ini membagi kejahatan kekerasan
secara luas menjadi tiga kategori utama: kekerasan terhadap
soescorang, pelanggaran seksual, dam perampokan. Kelompolk
Ppertama dibagi lagl menjadil pelangaggaran yvanmnaa mengakibatkan
caedera danmn vanmng tidak. BCS maembuat perbedaan serupa antara
kekerasanmn vanmng maerugikanmn danmn tidak merugikan. Pelanagaran
wvang tercakup dalam perkiraanmn BCS tidak lanmngsunmng dipetakan
ke dalarm anaka polisi. Melihat keduanywya bersama-sama,
bagaimanapun, mamberikanmn indikasi luas sejauh Mmana kejahatanmn
kekerasanmn antarpribadi tetap tersembunyi dari pemberitahuan
resmi. Dalam wawancara BCS Z2OoO0O9/190, dalam 55 peaersen
dari insiden kekerasan wanmng diingat oleh korkban, polisi tidak
menaetahui tentamna Mmasalah tersebut o~ asmndad fnnes, 2070
R g I
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S .2 Eksploitasi dan Kejahatan Terorganisasi

SiTat damn tinakat ancaman kejahatanmn terorganisir tetap
menjadil medan vanmng diperdebatkan., Ada kontrowversi mengenai
Cid skala bahawva relatiit dari kegiatanmn ilegal, termasuk tetapi
tidak terbatas pada obat-obatamn (MNutt et al., 20710 dan pekerja
seks, dan (i) sejauh Mmana kesehatanmn penaguna danmn kerusakan
kriminogenik dari beberapa obat diperburuk daripada dikuramngi
oleh penegakanmn hukum danmn kebijakan kesehatan. Semakin
dipertanvakan apakah selaim mengecualikanmn perusahaanmn vanmng
sah untuk Menawarkan persainmngan., penindasan oleh penegak
hukum danmn Mmetode paramiliter memanaa danmn dapat berdampalk
besar pada pasokan, ketersediaan, damn harga baranmng dan
jasa wanog melanagar hukeurm. Data—beralasan kuat atau
spaekulatit—berperanmn dalam proses adwvolkasi kerugianmn CcAndreas
danmn GreemnfHrsS, 20700, Dalam pergulatamn budawva atas prioritas
kerugianmn, terminologl bisa menjadi kabur, Jika paerampuan
i titik transportasi mengagstahui bahwa mereka akan menjadi
pekerja seks, istilah vanmng tepat adalah "penvelundupan”; jika
mereka tidak mengetahui hal ini, itu adalah "perdaganmngan” atau
ankanmn (ketika dijual oleh kerabat mereka) "perbudakan’.

Calam praktiknwya, orana dewasa vang mencari masa depan
cekomnomi vanmng lebih baik sering kali diberi tahu kebohonmngan
tentana sifat pekerjaan masa depan mereka, padcdahal
kenvataanmnnmnyva demikiamn sulit untuk Mmemverifikasi ex post Facto
apa vang diberitahukanmn kepada mereka. Beberapa kelompolk
ferminis dan fundameaentalis agama menganggap bahwa
Peraeampuan tidak dapat secara sah menvetujui untuk Mmenjadi
Ppekerja seks dan oleh karenmna itu semua transportasi tersebut

adalah "perdagangan”:; orang laimn vanmng (meski bukan pekerjaan
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ideal) menjual seks secara sukarela adalah hak. Banvak pekerja
scoks MmMigranmn dan pekerjaan laimn melibatkan eksploitasi. tetapi
tidak munakin jarimgan transportasi apa punmn akanmn bertahanmn lama
jika sebagianmn besar dari mereka vamng keluarganyva dibavar umntulk
beraeamigrasi gagal mencapal tujuan hidup-hidup atau Mmengirirm
damna kembali unNntuk MmeaemMmbavyvar kembali damn Mmembantu keluaraa
meaeraeka. MDavies (20092 telah mengagkritik pernyataan wvanmng
berlebihanmn dalam perkiraan kelompok advokasi tentanmng pekerja
seks wang Jdiperdagangkan ke Inggris. Perkiraan pencucian

uang global dalam triliuman dolar Walker dan Unger 20059

memiliki basis anmnalitis dam bukti wvanmng sangat buruk tetapi

menjadi "Takta demi penaulangan” (wvarn 2wy ne dam Lewvi, 20050,

Di seluruh dunia, pasar kriminal sanmngat besar damn menahasilkan

keuntumnaan (ika bukanmn keunmntumngamn) miliaran. Kesalahannwva

adalah beralinh dari proposisi vanmng dapat dipertahankamn bahwa
dampak berbahava cukup besar, ke proposisi vang tidak dapat
dipertahankamn bahwa dampak ini dapat ditentukamn dengan

Ppasti Catau bahkanmn dengamn masuk akal vamng masuk akal) dan

bahwa dampak tersebut muncul dari mekanisme paenyampaian

vangga koherern uMmum yanmng disebut "kejahatamn terorganisir’.
Eaoecrbagai bentuk kejahatanm terorganisiryr melibatkan pasokan
produk wvanmnaga diinginkan tetapi ilegal, baik itu:

1. sepaenubhnya ilegal (seperti obat-obatan terlaramng);

2. palsu (pada spektrurm dari obat-obatanmn berkualitas burulk
sepaerti antibiotik atau "pil stamina”™ vang tidak berfungasi
sepaerti vanmng diiklankan—rokok super-karsimogenik, damn Tilrm
vana direkam denganmn buruk di bhbioskop hinagaga DWW D digital
berkualitas timnggi damn obat-obatanmn generik wanmng disalim

dengan ahli vanmna berfunNnasi sebagai serta aslinyva); atau
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= menahindari pajak tetapi sebaliknyva legal (minumMman keras asli

vang disclundup kan, bahamn bakar minyvak, atau tembakau).

Jumilah damn pengorganisasian kejahatamn dalam maswvarakat
tertentu dipenagaaruhi oleh bagaimana Dengawasan warng
kompeten,/keras dilaksanmnakan cdarnyatau dipersepsikan oleh
elangagar vang termotivasi. Wawasan sederhana ini ditamngagkap
dalam kegiatanmn rutimn dam model pencegahan kejahatamn situasional
Clihat kontribusi berharga untuk Swifock et S, 2070, [Lewld dam
Maguwire, 2004). "Kontrol” di simi tidak hanya mencakupe mnorma
hukurm dan pPpenegakannmnwya, tetapi seranakaianmn aktivitas wang
lebibh luas vanmng mMmeamibentuk peluanmna kejahatan, sebagian besar di
nNnegara maju yvanmng terjadi di sektor swasta. Contohnya terrmasulk
Taktor teknologi seperti penagenalamn vang efelktit di Eropa (dan
di tempat lain, kecuali AS) dari Chip danmn PiIN untuk menetralkan
skirmming data dari strip magnetik pada kartu kredit dam debit
Ppenulis; atau Mengukur seperti sandi sekali pakai untuk Mmencegah
Pphishing., "pencatatan log kunci', danmn wvirus sejonis Trojamn lainnwya
scbhagai cara untuk Mmenanakap sandi penulis unNntuk perbankan
onlimne. wYamng lebilh sulit unNntuk ditarmngani adalah cara-cara di mana
praktik peradilamn pidanmna (serta sejarah, motivasi, danmn keterampilanmn)
membentuk tinakat dan organisasi pelanggaran: kecuali untulk
dampak korupsi dalam sisterm peradilanm pidana pada peninagkatanmn

impunitas pelanaggar, bukti penelitiamN samMmpeai saat iNni buruk.

S.3 Penvalahgunaan Wewenang dalam Kejahatan
Kerah Putih dan Korporat
Meskipun sebagian besar literatur tentamnaga kejahatanmn kerah

putih adalah orang Aamerika, kontribusi besar telah dibuat oleh
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sarjanmna berbahasa Inagris lainnyva, sepeaerti BraitHhwvwarife, Carsor,
damn Lewvr Istilah vanmng setara untuk "kejahatam kerah putih” juga
banwvak ditemukanmn dalam bahasa lain, damn bahkanmn digunakan
dalam proses pengadilan asing. Ada juga kontribusi menarilk,
tTerkadanmnaga dalam bahasa asing., vanmng dapat berfunasi sebagai
titik awal wvamng berguna untuk penelitianmn komMmparatift. Namuun
engagurnaan urmum istilah tersebut bisa menvyveaesatkan., Terlepas
dari kesamaan ekonormi imndustri modern, ada Pperbedaan
centimng dalam bhbudawva uumum dam hukum yvyang memengaarubhi
maknmna danmn tanmnggapan terhadapgp kejahatanmn kerah putih danm
kategori kontrasnmnwva sebagai kejahatanmn biasa?). Kontras ini belurm
cukup dieksplorasi (dihat ~Nelbkemn 7994 faevi aan Nelfkern 7996,
i nmnegara-negara hukum perdata seperti ltalia, hanva sedikit
lembaga penegakan hukum kKhusus wang digunakan uuntuk
menangani pelanagaran kerja wvwang ditemukan, misalnyva, di
Aamerika, Inggris, danm Audastralia. Sebaliknyva, pasukan polisi biasa,
serimng kali dipelopori oleh polisi keuanganmn khusus, melakukan
Ppenvelidikanmn kejahatanmn ekonomi, danmn pengusaha atau politisi
berkerah putih secara teratur melihat-lihat bagianmn dalam penjara
Cmeskipurn hanya sedikit vanmng tampaknya timnaggal di sanmna lamal.

HKemarahanmn Aamerika atas kelakuanmn buruk bisnis Mmunakim
terkait denagan apa vang dilihat Wieright-Mills ¢ TOA3-TO63) sebagai
Nnilai-nilai kota kecil dari reformis sosial AMmerika, serta hubunmngan
cinta- benci AMmerika vanmng anmneh denmngan bisnis besar (apakah
mereka bukti kesuksesan kapitalis, atau anmncaman bagi pasar
Adamn individu?). DI negara-negara dengan warisan Katolik wvanmng
kuat, rasa hormat vamna melekat pada pengambilamn keuntunNnaan
kapitalis munakin kuranmng aman dibandingkanmn di negara-negara

Protestan (~Ruaogfero, 1996a).
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Banvak literatur tentanmnga kejahatan kerah putih terus pribhatim
unmntuk mMmenunjukkan keseriusanmn dan ketidakterbukaan pelanggaran
tersebut, dam untuk Mmenunjukkarm bahwa biava dan kerusakanmnwva
lebih kecil daripada kejahatam konwvensional, atau biasa, (untulk
rimgkasan terbaru dari upava untuk Mmenagaukur dampak kejahatan
kerah putih, lihat Sflaopoper anda Tormbs, 71999 7 —g7, 549-2-43 Lebih
dari jenis kejahatan lainnya, seperti vanmnaga ditunjukkan oleh paerilaku
cara bankir baru-baru ini, pelanggaranmn kerah putibh merusak
dasar kepaercayaan wWanmno menyatulkan masyarakat dengan
mendiskreditkan maeraeka wanmng memiliki otoritas atau posisi
istimewa yvanmng seharusnya Mmenjadi model kehormatan.

Studi Carson tentanmng hilamnanyva nyawa dalam eksplorasi
minyvak di Laut Utara (dikonfirmasi oleh peristivwa selanjutnwva
seperti peledakan riga minvak Piper Alpha pada tahumnmn 1988
dengan hilanmnanyva 168 nyawa), misalnyva, menunjukkarmn bahwa
banvak nyawa dapat telah diselamatkan denmngaan perhatianmn dasar
Ppada pertimbangan keselamatanmn (Carson, 1982). Konscekuensi
wvangg menahanmncurkan dari bencanmna nuklir di Chermobwl, ledakan
kimia di BEhopal, penderitaan vang disecbabkanmn oleh penjualan
obat thalidomide, atau kontrasepsi vanmng dikenal sebagai perisai
Dalkon, adalah conmntoh terkenal lainmnya. Tetapi bahkamn korbamn
elanggaran ekomnomiil damn bisnis wvanmnga melibatkan penipuan
danmn penipuan menderita sejumilah besar konsekuensi fisik damn
cekonomi (Croaff, 2009, AAantara 20 dam 30 persen investor
wvangg kehilanmnaganmn uanmng sebagai akibat dari rumntuhmnya Enron
juga Mmelaporkan kerusakanmn ekstrimrm atau besar pada hubunmnaan
perkawinan, persahabatan, dan kesehatan fisik mereka, biasanya
konsekuensi wang serupa atau lebih besar daripada wang
disebabkanmn oleh kejahatanmn dengan kekerasan (SBoyd 2006 ).

22 Buku Ajcar Kriminologi — STUWD1I HUKUM D4 INDOMESLA



Terlepas dari bukti sepaerti itu, kejahatan kerah Putih
masih Mmenagalami interpretasi vanmng sangat berbeda. Durkheirm
berpendapat bahwa masyarakat menganggap berbahawva
Pperilaku Warn o meraka tanagapi sacbagai krirmminmnal, bulkan
sebaliknwya. Tetapi banvak penulis bersikeras bahwa itu adalah
timngkat kerusakamn sosial wanmng seharusnya menjadi masalah
P NhYyara, Pontazrs, Tombs, dan Gordadorn, 2002 Menunjuklkamn
bahwa kejahatam kerah putih menvebabkanmn konsekuensi vang
lebin berbahava daripada kejahatanm jalanmnanmn dipandang sebagai
cara untuk mMmempengaaruhi definisi sosial dari perilaku semacarmrm
itu—dan perdebatamn menasenai penvebalkl danmn pengendalianm
kejahatan kerah putih serimg kali berhubunmnaanmn denaganmn evaluasi
politik vanmng berbeda tentanmng kesalahanmn bisnis atau kapitalisme.
Kaum konservatif politik cenderumnag lebih menyvulkail penjelasan
struktural tentamna malpraktek bisnisdaripada kesalahanpribadi—
sehinaga bertukar tempat denganmn kaum liberal dibandinakan
dengan posisi mereka dalam kejahatanmn biasa (seperti dicatat
oleh =Zfrmyriing aofarn Hawvwlkinms, 79935). Di sisi laimn, bahkanmn beberapa
Ppenulis WwWanag mengakritik kapitalisme berpendapat Bbahwa
kejahatanmn korporasi memeriukan "pergescaeran dari humanis ke
strukturalis bermasalan—meskipun Mmercka tetap MmMenerapkan
label kriminmnal pada perilaku wang dJdihasilkanmn Jdari masalah
struktural seperti itu ((Slapoaer darn Tormbs, T999: 77). Semaentara
banvak penulis akamn menekankan kerugiamn wang Jditimibulkanmn
cada Ppekerja, iNnvestor, Peenakbung, dan EPensiumnan melalui
kegagalanmn perusahaan terkemuka atau bank, oranmnga lain akan
lebin khawatir dengan biava sosial dari kesuksesan' ekonormi

mereka vanmng berkelanjutan (FPrashaa, 2002,
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S.4Perwujudanmn Hukum Indonesia

Ruang lingkup
tindak pidana

Undang-undang yvyang meaermuat
kKetentuan pidana

Pengaturannya
di RKUHP

Terorisme

- Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2003 Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme
CPasal &, dan Pasal 7).

- Undanmng-Undang Nomor
9 Tahumn 2013 tentang
Pencegahanmn dan
Pembaerantasan Tindalk
pidana

- Pemberantasan Terorisme
CPasal 4.5%.a6>

- Undanmng-undamng Nomor
OTahumn 2008 Pasal 14 hwaruat
c dan d tentanmng Panggunmnaamn
Bahan Kimia Dan Larangan
Penggunmnaan Baham Kimia
Sebagai Senjata Kimia

- Pasal 2449 dan
FPasal 250
REKLUHP

- FPasal 25«4,
255, dan 256
REKLUHP

Paelanggaran
HA M Berat

Genosida dalam MNo 26 Tahumn
2000 Tentang Pengadilamn H.ARM
Keaejahatan Terhadap Kemanusia
Jdalam UL No 26 Tahumn 2000
Pengadilanmn H.Aa M

GCeaenosida:
Pasal 400 awyat
C1» dam (2D
Kejahatan
Terhadap
Kemanusiaan

Tindak Pidana
MNarkotilka dan
Psikotropika

- U Nomor 35 tahumn 2009
tentanmnga NMarkotilka (semua
ketentuan pidananya
dimasukkan ke dalam
RELIHPD

- U Nomor 5 Tahuun 1997
tTentanmng psikotropika
Csemuan ketentuannmnwyva
pidananwyva ditarik, mnarmun
vang dimasukkamn hamnwya lex
genaeralisnwyal

- Pasal SO7F
sampeali
dengan Pasal
525 untuk
) nomaor 35
Tahunmn 2009

- FPasal 52
sampali
dengan 534
untulk LWL
Nomor S
Tahun 1997
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Tindalk
Pidana
Korupsi

Uy Nomor 21 Tahun 1299 jo. UL
MNomor 20 Tahun 2001 tentang
FPemberantasan tindak Pidana
Korupsi. Memasukkan semua
pasal dalam BAEB Il tentang
“Tindak Pidanmna korupsi™ ke
RKIUHP. Namun untuk BAB

Il tentanmng “Tindak Pidanmna
Lainmn vanmng Berkaitanmn Dengan
Tindak Pidana Korupsi™ tidalk
dimasulklkan

BEBAB >IN
“Tindak Pidana
Korupsi™” Pasal
587 samipal
dengan Pasal
FOs

U No 8 Tahun 2010

tentanmnga pencegahan dan
epemebrantasan

Tindak Pidamna Pencucianmn uang.
Memasukkan semua ketentuan
dalam BAB Il “Tindak Pidana
FPencucian Uang®™ ke dalam
RKIJHP.

Tindak
Pidana
Pencucian
Uanmng

FPasal a0
sampai dengan
FPasal 77
RKUHP

3.5 Pertanvaan Diskusi

1. Scejauh Mmana RKUHP mampu merewisi

dari berbagai jenis tindak pidamna di

Prendapat andat

2. Menurut anda, tindak pidamna apa

meaemiliki payvung hukum yvang kuat di

Tolonga jabarkamn jawabanrmn anmnda.

hukurm positif

atas>? Jelaskan

vangag baelurm

INndonesia?
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OBJEK KRIMINALITAS PADA KEJAHATAN
DUNIA MAYA DAN HIBRIDA

Kejahatanm adalah aspeaelk penting dari miasvarakat. Kejahatan
sering didefinisikanmn sebagai tindakanmn kekerasamn atau penipuan
vang dikejar sescoranmng untuk kepentimaan mereka (Goftfreadsomn
& MHirschs, T990). Tindakanmn kekerasamn atau penipuan dapat
memiiliki janmnagakauan luas. Misalnva, beberapa perilaku krirmmimnal
munakim termasulkk tindakan kelkerasan serta Eeencurian.
Kejahatan juga dapat mencakup kegiatanmn seperti pormnografi
Cmiis., Pormnografi anak), intimidasi, penaguntitanmn, dam pencurianmn
identitas. Kejahatan tradisional berlaku dalam beberapa cara.
Secara umurmrm, kejahatamn membutuhkan pihak pertama,., dam ini
adalah seseoranmnga yvanmnaa memiliki mniat danmn akhirmya melakukan
timndakan. Selanmnjutnyva. kejahatam serimg membutuhkamn pihalk
kedua, dam ini serimng merupakan objek kejahatamn wvanmng bisa
berupa sescorang atau benda berwujud apa U Ketika
iNndividu vamna maenvembunwyikamn niat unNntuk Melakukan kejahatan
menaemukanmn objek wvanmng Jdiingimnkamn untuk kejahatan, timndakan
kejahatanmn kemunmnakimnanmn akanmn terjadi. Ini manciptakanmn masalah

kriminologis wanmna maenarik.
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Yamnga paling relevan dengan buku imni, Masalah kriminologis
wvang menarik adalah pihak kedua kejahatan—khususnva, objek
atau orang vanmng telah menjadi korban kejahatanmn. Dalam banvalk
contoh, objek dari perilaku kriminmnal adalah komputer. Informasi
vang disimipan di komputer serta make-up Tisik komputer dapat
dikompromikarn. Ini adalah masalah varnmnga akan dibahas pada
bab selanjutnNnyva. Orang tersebut dapat menjadil korbanmn dalam
berbagai cara. Wiktimisasi dapat terjadi di banvak lokasi. Ini
adalah inti dari kejahatanmn hibrida. UnNntulk maemperjelas: kejahatanmn
hibrida dapat terjadi di dunia cvber (cwvbaercritme), atau meraeka
dapat terjadi di dunia mnvata. Dalam bentuk laimn, orang tersebut
adalah objek dari kegiatam krimimnal, damn selanmnjutnyva adalah
korbanmn. Kejahatanmn campuran danmn kejahatamn dunia mava wvang
menaarah pada wviktimisasi tidak terbatas. Jenis kegiatamn ini
dapat memiliki pelaku di satu Nnegara dam menjadi korbamn di
Nnegara laim. Intermnet menvediakan jalur wvamaga jelas untuk jenis
iNnteraksi ini. Jenis kegiatanmn wvanmng sama dapat terjadi antara
orang-orandg wano berada dalam jarak wang lebih delkat.
Scecjumilah tindakanmn krimimnal dapat mencakup kejahatanmn hibricda.
Calam bab imi, perilaku spesifik digunmnakarmn unmntuk MemMmberikan
contoh kejahatam hibrida. Perilaku-perilaku imi meliputi wvamng

berikut: sexting, cywvberstalking, danmn pornografi anak.

4.7 Pelecehan Emosional pada Pesan Seks (Sextfing)

Perilaku EPengasingagan relatif Earu agi dunia cwloer.
Pengantar sextimng baru-baru iri membuat sulit untuk
memahami definisi lenagakap dari perilaku imni. Sebagai conmntoh,
beberapa menaindikasikamn bahwa sextimng adalah transmisi

gambar termasuk foto telamjang atau setenagah telanjamna.
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Lainmnnyva maenagindikasikan bahwa sexting adalah transmisi pesan
teks wvanmng menvertakamn foto telamjang atau semi telamnjamnag.
wWiwalaupun kedua definisi ini tampak sanmngat mirip satu sama
lainmn, perbedaannyva sangat besar. UnNntuk maemahami perbedaan-
perbedaan inmi, kKita harus mempertimbanakan medium dan
istilah telanmnjarnmngg. Definisi pertama tentang sextimng—tranmnsmisi
gambar termasulk foto telanmnjanmna danmn seminude-menyiratkanmn
tranmnsmisi gambar menggunakan beberapa peranakat selaim
ponsel. Beberapa peranagkat imni munmnakim termasuk komputer—ini
Ttermasuk peranakat tablet. Maentransmiisikan tipe-tipe gambar ini
menagaunakanm peranakat-perangkat inmni melibatkan penagagunaan
INntermnet. Penaggunaan Intermnet memiliki implikasi besar wanmng
akanmn dibahas nanti. Definisi kedua sexting menekankanmn pada
Ppenggunaan ponsel danmn transmisi vanmng terjadl melalul pesan
teks. Penularanm meaemiliki implikasi pentinga. Intermnet danmn pesan
teks menagunakan Mmekanisme berbeda umntuk Mmengirimkan
data apa pun. Misalnwya., Intermet menggunakanmn Wroria Viiae
iebdHr untuk Maeaemindahkan data antara komputer danmn peranagakat
laim. Pesan teks tidak memeriukan Intermnet untuk M engirimkan
data. Data dalam pesan teks bergerak sepeaerti data suara, meelalui
saluranmn telepon.

Lebilh lamjut mempaersulit masalah sexting adalah gagasan
istilah telanmnjang, karenmna sebagian besar definisi sextimng
Ttermasulk "hampir telanmnjanmng™ atau "semi telanmnjamng’. Istilah-istilah
imni Mmaemerliukanmn IiNnterpretasi subyektit oleh peneliti,. respondaen,
danm lembaaa cemerintab, danm subjektivitas imi membuat
Pperbandingan antara beberapa studi danmn subjek penelitiam
menjadil sulit. Kesulitamn menahasilkan ketidakmampuanrn untulk

memberikanmn perkiraanmn akurat dari tingkat sexting. Dengan
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kata lain., definisi sexting tidak menvediakan metode unmntuk
memahami prevalensi perilaku.

Sementara definisi tersebut mMmenahalanmnaal pemahaman vanmng
akurat tentanmng sexting., beberapa perkiraanmn sexting tersedia.
Pusat Penelitianmn Paw meaenunjukkarmn Dbahwa hampir 426 remaja
di AS telah MmMmengirim pesan saeks (lLlenbhart, Z2009). Penaeliti
laimn telah mMmeenunjukkamn hasil yvyang serupa dalam studi sexting
meaereka (~Reyrns, Hernsom, & Frshern, 2072, Namun, beberapa telah
memperkirakanm prevalensi perilaku seks dari 7V hinmngga 2724
CDake, Price, Mazrfrarz, & Ward, 20712, Rickeltts, Malomney, Marcorr,
& MHiiggins, 2074y, Perkiraamn ini tidak konklusif, tetapi mereka
mengaindikasikamn bahwa perilaku tersebut Mmemang terjadi.

Kegunaan definisi wang berbeda telah menvebhbabkan
sejumilah Mmasalah dalam literatur penelitian, tetapi sebagian
besar literatur tampaknyva menunjukkan hasil vamna beragarmn,
terutama Jdi bidanmng demografi. Pertama., peneliti cenderunmng
menunjukkanmn hubunNnganmn antara perilaku seks dam usia (MitchHhelf,
inkelffhorn Jones, & Wolak, 2072 Strassboerg, Mok riimnmnorn, Sustafita,
Ruwlilo, 20713, Secara khusus, para pencaeliti menunjukkarmn bahwa
ada hubungarn antara perilaku sextimng dan bbertambahnnwva
usia /Rickeffset o/, 207=). Dalam konteks gender, penelitiam
Tentanmna sextimng beragam. Sebagai contoh, beberapa penaelitianm
menunjukkanmn Dbahwa prevalensi sexting adalah sama antara jenis
kelamin (Dakeet of., 2072), tetapi penelitiam laim menunjuklkam
timngagkat prewvalensi vanmng lekbih timnggi unNntuk laki-laki, damn wvang
laimn lagi. menunjukkamn timnakat prevalensi wanmna lebilh timagi
umntuk perempuan (Sonssorn, Priiebe, SBlfadhf., & Swvedirn, 207=E).
Imi Menunjukkanmn kurananya kejelasanmn di antara peneliti dalam

Pprevalensi perilaku seks.
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Sexting tampaknwva bervariasi di antara ras danmn etnis
miinmnoritas. Ketika mempaelajari remaja (mis. Usia 12 hingga 17
tahurn), penaeliti MmMenunjukkanmn bahwa perilaku seks cenderung
lebikh timngagi di antara orang Afrika-2Aammerika damn Hispanik
(Dakeelt o/f.,. 20720, UnNntuk mahasiswa, penaeliti mengunakapkan
bahwa kulit putihh lebih serimng terjadil ~Rewvrnselt of., 207>, Ini
menunjukkarm bahwa literatur penelitian tidak konklusit pada
perilaku seks di antara kelompok ras damn etnis.

Meskipun pentimng untuk Mengetahui siapa vyvamnga Mmelakukan
huburnganmn seks, Epentimng juga umntulk maermaharmi menaapa
iNndividu terlibat dalam aktivitas tersebut. Misalnwva, beberapa
orang akanmn menganagap seks sebagai bentuk godaan atau
untuk Mendapatkan perhatianmn. Penelitianmn menunjukkarmn Dbahwa
imni umMmumMmnya terjadi di kalamnganmn remaja (SBaurmaoartner, Swurmifer
Peter Wwalkenburg, & fivinaastone, 2074). Mereka wanga terlibat
dalam jenis kegiatanmn ini cenderunmnaga merasa seolah-olah mereka
saksi, atau bercinta dapat memberikanmn sensasi, atau bercimnta
dapat memberikan rasa bermain strassburgelt af., 20730, Dalam
saetiap kasus, perilaku seks memberikamn manfaat psikologis
vang maendorong perilaku tersebut.

Sextimngmunakintidak hamnya membaerikanmanfaatpsikologis
We=lale! mendorcona perilaku, tetapi juga Jdapat memberikamn
manfaat fisik, seperti ketika bercimnta dapat mengakibatkanmn
hubunmnganmn seksual atau romantis lemnbrasrt, 2009 Misalnwya,
beberapa munakinmn menggunakan sextimng unNntuk Memulai suatu
huburnmnagan., damn vyvamng laimn Munakin Mmenagunakan sextimng unNntuk
memperkava hubunmnaan seksual atau romantis. Para peneliti telah
menunjukkanmn Dbahwa perilaku seks menjadi bagianmn dari wacana

Nnormal dalam hubungan Renfronw & ~Rollflo 20742). Beberapa
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orang telah menunjukkamn bahwa oranmna vanga melakukan seks
denganmn berbagai alasan vanmng dapat memperkava hubungan
mereka (Mmis., Pasangan mengaginginkan foto, unmntuk menutupe
kesenjangan jarak geografis antara pasangan, atau sebagai
hadiah seksi; Reyvnsaelt af.. 2072,

Meskipurmn ini mMmungkimn mMmemiiliki manfaat positif, perilaku seaks
biasanva penuh dendgan saejumilah masalah. Beberapa munalkim
berhubungan seks untulk mempaerkaya hubunganmn mereka,
tetapi seringkali individu melaporkanmn Dbahwa merelka mielakukan
hubunmnaoagan seks ketika Mmereka tidak inmngimn Dberbhubunmngan seks.
Ketika orang-oranmng ini tidak ingin DberbhbubunNnaan seks, Meraeka
merasakanmn sejumilah besar tekanmnan dari pasanmngan atau terman-
TtTerman mereka untuk memproduksi sendiri atau menahasilkan
setidaknwa satu gambar. Penelitiam menunjukkanm bahwa
beberapa menunjukkamn mMmereka diberi ultirmatum:: Mmenahasilkan
gambar atau kehilanmnganmn hubungan Wwalgrave, ~Hefrmmarr, &
Hallfrmarrn, 2073, Jenis wviktimiisasi ini dikenmnal sebagai pelecehan
emosional.

INndividu wvanga merasa tertekamn untuk Mmenahasilkamn gambar
ditempatkan dalarm situasi "tidalk meaenangag’™. Maeraeka Bbaik
menghasilkarmn gambar wvanmng tidak inmnginmn mereka hasilkamn atau
meaereka kehilanmagan huburnaan Mmereka. Hilamnanyva hubungan
untuk beberapa oranmnga lebih penting daripada biava martabat
mereka. Lebih buruk lagi. penelitiam telah menunjukkanmn dalam
situasi iri Ebahwa banvak ggambar wanmng diberikan kepada
pasangan tidak bersifat pribadi oo~Fingrose, Harrvey, Gilfle, &
L imwvingstone, 20735, Gambar-gambar imni serimng ditandai, dikirirn,
danmn dibagikanmn denganmn oramng lain sebagai unakapan aktivitas

seksual. Ini lebilh lanmnjut Menagaorbankan peserta vang tidak Mmawu:
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tidak hanmnyva individu tidak ingin berpartisipasi, tetapi mereka
sekarang dipermalukan di depanmn oranmng laimn untulk siapa gambar
itu tidak dimaksudkan.

FaNe F= komplikasi denaan Ppenandcaan, Pengirirman, dan
berbagl gambar vanmnga maenciptakan konsekuensi janagaka panjang
CRiNngoroscecaet af., 27T03). Salah satu komplikasi adalah keabadian
gambar. Gambar vanmng dibagikamn satu kali antara mitra dapat
berlamnjut unmntuk Jdibagikamn ratusamn damn terkadang ribuanmn kali.
Dengan kata lain, adalah munakin bagi sebuah gambar untulk
menjalani kehidupanmnnmya sendiri dam hidup di dunia cvber dalam
kekejaman. fenfHrart 2009 melaporkan sejumilah kekhawatiram
untuk perilaku sexting. Beberapa masalah ini termasuk berbbagi
gambar di luar hubungan konsensual. Hal N dapat terjadi dalam
berbagail cara. Misalnyva, beberapa oranmna munakimn membagikan
gambar untuk kesenanmnganmn atau penerimaan. Gambar juga
dapat dibagikan jJjika peranmnakat seluler atau komputer diretas
damn gambar diambbil.

Scacjumilah besar tekamnan psikologis danmn bahava berasal
dari jenis perilaku ini. Salah satu cara Iini terjadi adalah bahwa
gambar diambil secara konsensus: nmnamun, distribusi gambar
terjadi tanmnpa sepenagetahuan atau persetujuan oramng wvanmng
digambarkan. Serinakali Jdistribusi terjadi setelah putusnwva
huburngan. INni adalah distribusi gambar-gambar seksual Nnon-
konsensual. Dalam literatur penelitian, ini telah disebut sebagai
"porno balas dendam” ( (Batftes, 207770, Revenae porn berbahawva
karena distribusinwya terjadi dalam berbagai Tformat (mis., Pons<|
danmn media sosial) ((Bates, 2077 [Lioporman & Cammpeobelf, 207,
Bagi sebagianmn orang. balas dendam munakin tidak pernah

berakhir karena gambar munakin muncul kembali di kemudian
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hari, merusak peluang (Mmis., Pencarian kerja atau huburngan
romantis) (Wiolak & Frnkelffhor 2077,

Balas dendam porno revenoge oorn) bukan satu-satunwva
bentuk viktimiisasi vang terkait dengan sexting. Cyberboulhvinmno,
wvang akanmn dibahas pada bab selanjutnyva,. adalah salah satu
maekanisme vanmng munakinmn terjadi. Bentuk laimn dari wviktimisasi
adalah sextortion. Sextortion adalah tempat individu dilecehkan
secara omnfine atau offfime sebagai akibat dari perilaku seksnya.
Misalnva objek dari sextfortion dapat menmngalami ancaman atau
emerasan karena perilaku sexting mereka. Jenis kegiatamn ini
telah menvyvebabkan sejumilah Mmasalah psikologis vanmng mieliputi
kecemasan., kesedihan, atau depresi Clivingstone & @ Sryfch,
2074y, Secara keseluruhan, sexting adalah perilaku kompleks
vangg dapat menciptakan sejumilah masalah wiktimisasi. Sifat
wiktirmisasi munakin sanmnagat bervariasi. danmn hasil wviktimisasi

mungkim mMmasih lebih luas.

A 2Aancaman Privasi pada Penguntitanm Adi Dunia

Mava (Cyberstalking)

Paerilaku sextimg bukanrn satu-satunwa bentulk kegiatan
kriminal vamng dapat maengakibatkan wiktimiisasi menagunakan
perangagkat elektronik. Perilaku menguntit dapat terjadil secara
ofFfFffimne mMmaupun ondfine. Wersi online dikenal sebagai cyvberstalkimng.
Chyberstalkimg adalah kegiatam krimimnal laim yvyvamnga menaaakibatkan
wiktimisasi. Cyberstalkimng adalah perilaku wvanmng mendapatkan
miinmnat akademis. Sama seperti sexting ocowberstalking terjadi
menagaunakanmn komputer, tablet, atau peranagkat seluler laimnnmnya.
ang diperiukamn agar cyvberstalking dapat terjadi adalah akses

ke informasi kontak pribadl oranmng laim (Mmis., Akun email atau
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Nnomor telepon). INnformast ind meaemunakinkanmn pelaku uumntuk
sccara konsisten menakomunikasikanmn pesan ancaman kepada
orang laimn dari walktu ke wwalktu (Dwurkinmn & Patftersorn, 2077
Meskipun ini adalah inti dari cwvberstalking, tidak ada definisi
Lrniversal cyvberstalikimoc.

Saat ini ada beberapa keprihatimanm dalam literatur tentanmng
definisi ocvberstalking vanmng tidak jelas. Kuranganwva kejelasan
menciptakanmn masalah karena tidak rmermilikai definisi wang
disepakati memberilkanm ruang untuk perdelbatan apakah
cwylbherstalkimna berbedadari penguntitam offiffime (Mmis., Penguntitamn
Tisik)., Dua bentuk mMmenguntit berbagi sejumlah karakteristik.
Salah satu karakteristik tersebut adalah penagaulanmnaan tindakan
dari waktu ke waktu. Sebagai contoh, seoranmng individu dapat
menyerana privasi orana laim berulanmna kali sepanjana walktu
dalam "kehidupan nyvata™ denganmn mengikuti mereka, atau secara
wirtual melalui email vanmna tidak diimnginkan. Karakteristik laim vanmng
dibagikan adalah bahwa pengaulangan tindakamn menciptakan
Ppersepsi ancaman. Karakteristik terakhir vanmng dibagikanmn adalah
bahwa kedua bentuk pengintaian tidak menuntut korbamn dan
pelaku untuk salimng Meaenaenal. Persepsi anmncaman manciptakan
rasa kerentamnan. Keremntamnanmn membuat mereka yvang telah
maenjadil korbanmn trauma psikologis danmn berpotensi takut secara
fisik unNntuk keselamatarmn Meareka.

Cyberstalfiimng mamang maemiiliki beberapa karakteristik wvanmng
dapatdibedakan dari penguntit fisik. Salah satu karakteristik unik
cyberstallking adalah bahwa perilaku tidak dibatasi oleh geografi.
Imni berarti bahwa korbamn danmn pelaku dapat dipisahkamn oleh
ribuamn mMmil atau beberapa Nnegara. Sifat Intermnet berarti korlban

danmn pelaku tidak perlu berada dalam jarak dekat. Karakteristik
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unik laim dari cwvberstalkimg adalah motivasi ganda. Para penaeliti
telah mengindikasikan bahwa motivasi cvberstalkers berbeda
dari motivasi penguntit offffne. Scebagai contoh, cwvberstallkers
dimotivasi oleh lebih dari kekuasaan dan kontrol atas korloan
CIvNavarro, Marcourm, Higgins, & Rificketts, 20760,

Literatur Eeenaelitiam maenunjuklkar bahwa timnakat
cwbherstalkimng meninakat., Surwveil Korbamnmn Kejahatanmn MNasional
CNVCLYVS) menunjukkanmn bahwa 21,526 dari orang-oranmngg wang
meelaporkanmn bahwa mereka Jdiuntit juga mMmelaporkanmn Dahwa
meaereka cwvberstalked ~Reyns, Hensorn, & Ashern 2072, Orangag-
orang wvanmnag melaporkan cyvberstfalfked menunjukkanmn sejumilah
metode vanmngag digunakan. Aada dua level utama: lebibh rendah
danmn lebih timggi. Metode timnagkat vamnga lebih rendah termasulk
blog., email, pesan instan, danmn pesan teks. Metode tinagakat wvanmng
lebih timngagai termasuk spwyvware, perangagkat mendengarkan, dan
kamera digital.

Sementara angka-anmnaka nasional inmni mamberikanmn beberapa
wawwasan tentanmng owvberstalfkimg, tidak ada timagkat nasional
laim pada populasi lain. Sebagianmn besar penelitiamn tentamng
cyv b erstalkimag telah dilakukanrn menggaunakan mahasiswa,
sebhagian karena meraeka adalah kelompok usia vamng maengaaerti
TtTeknologi. Banmnvak mahasiswa wang tumbubh dewasa di era
Imntermnet, dam mereka telah menggunakamn INntermnet secara luas
untuk pendidikan sekolah dasar danmn menenaaah. Selanmnjutnya,
mahasiswa secarardtimn mengambil tindakanmn vyvanmnga menaempatkan
mereka pada risiko cwberstalfkimng. Peneliti melaporkanmn Dbahwa
mahasiswa memberikanmn iNnformasi vanmna dapat digunmnakanmn untulk
cyberstalking mielalui media sosial damn cara lain (~Revrnset al..

2072y, Peneliti menunjukkamn bahwa 126 hinaga 4026 mahasiswa
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Ppermnah mengalami cwberstalkimg Reyvnselt af.., Z2072)», tetapi
PpPenting umntuk dicatat bahwa studi iri tidalk mencakup
sceluruh Aomerika Serikat tetapi merupakanmn sampel siswvwa dari
masing-masing wuniversitas. Penelitianmn tentamna cvberstalkimng
menunjukkanmn sejumilah perbedaan demografis.

Sebagai contoh, perempuan telah terbukti lebih berisiko,

Adan laki-laki lebilh cendaerung menjadl pelaku (Bafes, 20O7.7).

g4 . 3IPembobolan Akses cdan Basis Data Pada

Peretasan/'Penvalahgunaan Jaringan Komputer

CHacking Victimizatiorn)

Percetasanmn adalah bentuk pentimg dari penvalahgunaan
komputer. Mendapatkan emaharman tentang peretasan
melibatkan pendefinisian istilah. Ada banvak definisi peretasan.
Tawvilior et al 2Oo7T0) berpendapat bahwa peretasanmn adalah
memperoleh akses tidak sah ke dam mengaunakan sistem
komputer unmntuk tujuanr krimmimnal. Masalah utama dengan
definisi iNni adalah gagasan bahwa kejahatanmn terlibat. Banvalk
PpPerctas tidak menganggap Adiri meraka penjahat karena
timngagkat keterampilanmn danmn pengagcetahuan vanmng diperiukamn untulk
melakukan aktivitas peretasan H~Holt, 2007 Jordasn & Tawlor,
oo, [oper, 20000 Selaim itu, banmnvak peretas juga mMmelihat
perilaku Mmereka sebagail penjelajahan karemna mereka sering
membaca sisterm operasi vanmng berbeda untuk belajar; dengan
demikiam, peretasan dipanmndang sebagai sebuah pencapaian
daripada sebuah label (Wwadeaelf a/f.. 20058,

Perctasandapatdilakukandalam berbagaibentuk:memb ol ol
sisterm  komputer, Mmenaembanakan atau Mmenagaggunakan wirus

Cmis., Malvware), menghancurkan atau menaubah file, pencurian
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lavamnan, penipuan kartu kredit, dam peranmnakat lumnak infiltrasi
Rogersel alf., 2005, seperti dikutip dalam Wadeael af... Z2008).
Rogers ef af (2005 mengemukakamn argumen bahwa tidalk
semua perilaku peretasan adalah krimimnal, menunjukkamn Dbahwa
definisi vanmnga mencakup kejahatanmn seharusnya digunakamn untulk
iNndiwvidu vanmna berbeda vanmng dikenal sebagai cracker. Denagaan ini,
seoranga Hhaocker adalah sescorang yvang saemata-mata berusaha
mendapatkanmn akses tidak sah ke sisterm atau file komputer
hTeyver, 1989, Holt, 2007,

Karena kuranmnanmnya ilmu sosial atau definisi hukurm peretasan,
beberapa telah mendefinisikanmn peretasan berdasarkanmn metode
wvang digunakan peretas untuk mMmengaakses sisterm komputer.
Sebagail contoh, sejumilah metode serimng digunakamn untuk Mmeretas
ke dalam sisterm komputer yvanmnaa berkisar dari teknologi rendah
ke teknologil timnagi. Teknik teknologi rendah termasuk "serangan
bHrute-rforce,” "selancar bahu,” atau "rekayvasa sosial.” Serangan
Brulterorce melibatkan akses sisterm muurmi dengan mencoba
menaebak kata sandi. sementara berselancar babhu dJdilakukan
dengan menonton korban Peretasan mengagaunakanmn MNMormor
identifikasi pribadi (PIMND)Y (MMarcorrm, Hicoogins, Rickefts, & WVwolrfe,
2072y, Teknologil rendah laimnmnyva yvakni metode menggunakan
rekavasa sosial, damn melibatkanmn pelaku yvyanmnga menyamar saebhagai
profesional damn meminta informasi tentamng sisterm komputer
korbbbanm (MocllooweSf, 2009, Tawlor et o/, 2070, Maetode teknologi
wvang lebih timggi termasuk teknik dAev—rlfogogfmg o~olt, 2007 ).

Maemahami profil seoranmng peretas itu sulit karena kerahasiaan
wvangag terjadi dalam subkultur peretasan. Ini telah MmMmembatasi
basis penaetahuan peretas, danmn sampai batas tertenmntu telah

membatasi basis pengetahuan peretasan viktimiisasi. Untuk
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memberikanmn beberapa perspektii tentanmng peretas, Skinner dan
Fream (79970 meaenaggunakanmn sampel mahasiswa Aamerika dari
departemen akademik tertentu wvanmng terkait dengan tingkat
keteramipilan komputer yvamg lebih timnggi (yvaitu, teknik, bisnis,
damn sains). Studi meraeka mencakup sejumilah perilaku kejahatan
komputer vamg mieliputi peretasan. Skinnmner danmn Fream (799.7)
rmenunjukkam Bbahwa laki-laki lekih rmurnakinm berpartisipasi
daripada perempuan perilaku peretasan. Secara rasial, meraeka
menemukanmn oramng kulit putih damn oramnga Asia lebibh munakim
melakukan aktivitas peretasan daripada ras atau etnis laimn. Wang
laimn juga Mmemeriksa perilaku peretasan. Mawvoritas penelitianm
imni adalah kuantitatitf damn termasuk mMmahasiswa danmn sampel
remaja (Bossfer & Burruss, 2077 Holt et af., 2070, Holt & FKiilger
2008, Morris, 2077 Rogers et alf., 2005 Skinmner ana Fresmm.,
T9977). Masih peneliti laimn telah mengambil pendeaekatan kualitatif
untuk Memahami sikap terhadap peretasanmn damn norma-norrma
dan nilai-nilai subkultur ini berdasarkan sampel kecil peractas
aktif atau dipenjara Holt, 2007 Moeyer 712989 Thomas, 20020
Turgerman - Golaschrmiat, 2008).

Semaentara sebhagian besar literatur penaelitiam telah
difokuskan pada mahasiswa damn sampel remaja, kelanaakaan
Eenaelitianmn ada di tingkat nasional atau intermnasional. Natioma/S
fmstitwiie o Justice mensponsori sebuah studi penaelitiam
terhadap para petugas penegak hukum. Studi ini diarahkamn
untulk Mmemberikamn pemahaman tentamng pengalaman meraeka
dengan kejahatam komputer vanmng termasuk peretas «Sstambasuwuagh
et af.., 2007, Stambaswuagh et af (Z2Oo07) melaporkan Dbahwa
Ppelaku peraetasan sangat berpengetahuan tTentang sSermua

aspek kejahatanmn komputer, damn mereka berbeda dari penjahat
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properti damn penjahat kejam dalam memiliki timakat kecerdasan
wvang lebilkh timggi dari rata-rata. Secara kesceluruhamn, profil
Ppelaku perctasan lebih dekat dengan penjahat kerah putih, tetapi
mavyoritas pelanggar dalam studi NIJ adalah mahasiswa laki-laki
berusia antara 15 damn 25 tahun. Mamahami peretas pentimng untulk
maendapatkanmn perspektif tentarmna korbanmn peretasan. Perctasan
wiktirmisasi memang terjadi. VYarn WiYidiserm (20730 menaliti data dari
lebihdari S5.O00 orang dari Belanda. Penelitiam inmni mMmenmnaunakapkan
ahwa 32,126 dJdari individu Jdalam sampel telah menjadi korkban
Pperaetasan. Lebih lamjut, wvarn WWilsernm 20730 melaporkanmn bahwa
Pperaetasan viktimiisasi tumpang tindih denganmn bentuk-bentulk laim
dari cwvbervictirmiiization . Ini menunjukkanm Dbahwa beberapa oramng

melaporkan menjadil korban peretasan.

BEBeberapa penilaian peneliti berasal dari Pperspelktif
Pperlindunmnaan priwvasi digital. Perspektitf perlimndunmnaaan privasi
digital adalah tempat seseorang menagunakan berbagai
teknik (mMmis., Meminimalkanmn informasi yvang Jdisimpan secara

clektronik atau Menagunakan berbagai bentuk peranakat lunalk
antiwvirus dan spwyware untuk perlindunmngan). Beberapa penaeliti
telah Mmenunjukkamn bahwa sejumilah besar kecemasan berasal
dari menjadi korban peretasan damn mengantisipasi peristivwa
peraetasan di masa depan. Chai., Bagchi-Sern, Morrel!, Roo, dan
Ulpadbyvayas (2O009) meaemeriksa 285 remaja untuk memaharmi
kecemasan mereka tentamng menjadi korlban peretasan. Chardr eF
af. 2009 maenemukan kecemasan terkait demnaanmn kemunakinmnam
peraetasan di masa depan. EfhHhasf and Sasf CZ20o07a) menemukan
kecemasan vanmng timnaggai tentanmna peretasan data di masa depan.

Peretasan data terjadi tidak hanmnva di tingkat indiwvidua

tetapi juga di tingkat makro (mis., Organisasi atau lingkunaanmn ).

Buku Ajcar Kriminologi — STUWD1I HUKUM D4 INDOMESLA



Organisasi adalah target khusus karena sejumlah besar data
wvangg meraeka simpan, dan potensi kompleksitas sistem komputer
mereka dapat menaghadirkamn tantamnganmn bagi secorang paerctas.
Sccara anekdot, banvak organisasi telah mengalami peretasan.
Beberapa telah kehilanmngamn miiliaramn dolar karena percectasan, dan
wvang laim telah kehilanmnganrn scecjumMmilah besar data dalam situasi ini
MhTarcurmy et af., 20O 7L,

4.4 Penipuan Data Pribadi pada Pencurian Ildentitas

Clfadentity Therft)

Sejak 192950 -an, eara kKriminmnolog telah tertarik cada
Eengaggelapan damn memeriksa pemalsuan (Cressey, 71955 L ermert,
TO958). HKetertarikan imni mMmMmemulai studi dan cengemibangan
Ppengetahuan dalam kejahatamn kerah putih. Kejahatanmn kerah
Putih cenderung melibatkan beberapa bentuk enipuan.
Pada abad ke-21, dengan perkembangan komputer bersama
dengan Intermnet., pencurian denganmn banmntuanmn komputer juga
menjadi minat, seperti halnyva para korbanmn pencurian identitas.
Pencurian identitas memiiliki sejumilah definisi. Secara urmurm,
Epencurian identitas termasuk kejahatarmn 4di mana sescecoranmng
mengidentifikas] Nnformasi (mis., SIMM, kartu kredit, atau NmnomMmor
Jaminanmn Sosial) dicuri ¢(MNavarro & Higgins, 2077,

Beberapa mendefinisikan EPaencurian identitas sebagai
cenggunaan identitas oramna laimn untuk terlibat dalam perilaku
krimimnal CMvVavarro S ~Higogrfns, =TT FPaerlu dicatat bahwa
pencurian identitas unNntuk terlibat dalam perilaku krimimnal juaa
dapat didefinisikanmn sebagai penipuan identitas. Namun, apakah
Ppenggunaan identitas oranmng laim unmntuk mMmelakukan perilaku

kriminmnal adalah pencurian identitas atau penipuan. sejumilah
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perilaku dapat terjadil akibat pencurian identitas oramg laimn.
Satu perilaku umum adalah pembelian barang Mmenggaunakan
iNnformasi kartu kredit oramng lain.

Pencurian identitas dapat dianmnggap sebagai kejahatanm

campuran karena termasuk pelanagaranmn "lama™ dan "barua’.
A ktivitas krirmimnal "TBaru"™ Adimunakinmnkamn o leh kemmajuan
Tteknologl (Mmis., Komputer berjaringan). Selaimn itu, kemajuamn

teknologi baru inNni kadang-kadanmng mencakup sejumilah besar
data pengidentifikasi vanmng Jdisimpan dalam database publik
atau pribadi. Sebagai conmntoh, datakbase publik danmn pribadi
termasuk perbankanmn online, informasi kredit, danmn catatanmn =-
bisnis. Berbagai kemajuan teknologi telah secara tidak senaaja
menciptakanmn linakunmnganmn untuk pencurianmn identitas melalui
peretasan atau peretasan ke dalam basis data publik damn prilbadi.
Kegiatanmn kriminal “"Lama” juga dapat diklasifikasikanmn sebagai
Ppencurian identitas karenmna kemajuan teknologi. Kemajuan ini
memberikanmn jalanm baru bagi pelaku unNntuk Melakukan penipuan
cek, kejahatam keuangan., pemalsuan, pemalsuan, pPpencurian
mobil menggunakan dokumentasi palsu, perdaganmngan manusia,
damn terorisme. Pentimng unmntuk Jdicatat bahwa bentuk-benmntulk
perilaku imni ada sebagai kejahatanmn sebelum konsep pencurian
identitas dikembamnakan dan Jditetapkan secara hukum ((Cole
& Pomntef), 20068). Kegiatan-kegiatam ini berdampak pada tidak
hanmnya organisasi tetapi juga pada iNndividu.

Tidalk ada Warc akan menyangakal Eahwa Pencurian
identitas sedamna meninakat. Komisi Perdaganagan Federal (FTCD
menunjukkanmn bDbahwa pencurianmn identitas telah memenggarubhi
lebih dari 30O juta orang. Porntelf dam Brovwrn (2077 melaporkan

bahwa FTC melakukan surwvei vanmng menunjukkanmn bahwa 7.88%9%96
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respondaen Mmelaporkanmn menjadi korbanmn pencurian identitas.
Surveili FTC juga menunjukkarmn minoritas tertenmntu tampaknwva
sccara konsisten menjadi korbanmn pencurian identitas. Misalnwya.
orang-orang Hispanik dan Afrika-2Aamerika dibandinagakan
dengan orang Asia danmn Kaukasia lebibh munmnakin menjadi korban
dari jenis penipuan vanmng serius. Selaimn perbedaan miinmnoritas ras
dalam wviktimiisasi pencurian identitas, perbedaan usia juga ada.
Secara khusus, INndividu paruh bayva lebih cenderung Mmenjadi
korbanmn daripada kelompok umur laimmyva. Maeanurut 7O (2005,
korbanmn pencurianmn identitas kehilanganmn sejumlah besar uanmng.
dJumilah uamngag vanmng besar ini termasuk lebih dari $ 4O miliar
dalam kerugian, damn individu kehilanmngan total lebih dari $5
miiliar dolar (7T, 2005,

Banvak pelaku dam korbamn memiliki kesamaan. Surwei ~T7TC
Z2O05) MmMenunjukkarmn pelakaua paling umum adalah anggota
keluarga. Lebilh lanmnjut, lebih dari separuh korbam memiliki
Ppengetahuanmn sebelumnwyva tentamng korbamn mereka. Schagian
besar waktu, anak-anmnak menjadi korban, damn., vamna meaengagasjutkan,
anak-anak tidak tahu bahwa identitas mereka telah dicuri damn
digunakanmn sampai meraeka berusaha untuk Mmencetapkan kredit
mereka sendiri sebagail oranmng dewasa muda. Surwvel FTC (2005)
menunjukkanm sebhbagianmn besar korbamn mMmemberikanmn inforrmasi
Ppenting tentamng identitas mereka vanmng Jdicuri. Banmnwvak wang
melaporkanmn dompet atau dompet mereka telah Jdicuri atau
Pperubahanmn drastis telah ditemukan pada laporam untuk akumn
keuamnaan (Mmis., rekeninmnaga giro atau kartu kredit). Savananya,
iNmnformasi identitas telah Jditemukanmn digunakan selama lebkbilh
dari enam bulan sebelurm ditemukannwya pencuriamn identitas,”

Ppenipuan identitas.
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Survel Korbam Kejahatamn Nasionmnal juga mencakup informasi
timgkat nasional mengagenai pencurian identitas. Sebagai contoh,
lebih dari 326 responden survel menunjukikarmn bahwa rumah
tangaga Jdi Acamerika Serikat memiliki setidaknyva satu anggota
wvang telah mMmMenjadi korbanmn pencurian identitas dalam enam
bulam sebeluMmnya (SBauwrm, 200, Hasil imd menunjukkan secara
konsisten bahwa pencurian identitas terjadi di tingkat indiwvidu.
Anndersorn (200 menganalisis data surwvel AT C (2003 untuk
menunjukkanmn Dbahwa usia, jenis kelamMminmn, dam pendapatan adalah
prediktor pencurian identitas pada tingkat individu, tetapi pada
akhirmnyva, kesimpulannmnya adalah bahwa wanita dewasa muda
damn vanmng lebih kayva cendeaerunmnaa miaenjadi korlban.

Federal Trade Commission (FTC) 2075 melaporkan
bahwa keluhamn nmnomor satu adalah pencurianmn identitas. Lebih
lanjut, ~Yasrre/f danmn Lasngton (20730 mMeaenunjukkanmn bahwa 17.6 juta
orang telah menjadi korbanmn pencurian identitas, damn mereka
memiliki total perkiraanmn kerugiamn lebih dari $ 15 miiliar. Aarrraetlf
CZ2OT7T5) menunjukkam bahwa rumah tanmngga dengan pendapatan
lebinh dari $ 7F5.000 cenderung memiliki korbanmn pencurian
identitas. Higgins, Hughes, Ricketts, damn Wolfe ((2002) miaenaliti
korelasi tingkat mnegara bagianmn dari pencurian identitas. Studi
maereka Mmaemanfaatkan laporanmn FTC dan data sensus. Hasilnwva
menunjukkanm bahwa keluhamn pencurian identitas lebih timaggi
di megara-negara dengan populasi laki-laki vanmng lebih rendalh,
tetapi populasi vanmng lekbilh timggi dari Afrika-2Amerika, mobilitas
perumahanmn vanmng lebih besar, lebilh bamnvak pendudulk wanmng
menarirma bamntuanmn publik, danmn banvak tempat rekreasi dan
hiburanmn. Pencurianidentitas tidak berakhirdenganditemukannmnwya

timndakan tersebut. Korbamn pencurian identitas menahabiskan
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ratusanmn jam untuk Mmendapatkan kembali identitas mereka.
Banvak korbamn akanmn menahabiskan hampir 200 jam bekerja
denaganmn berbagai lembaga keuangan. Jumlah walktu imi dapat
menvebabkan korbanmn kehilanmnganmn waktu di tempat kerja dan
bersama keluarga, menciptakan rasa wviktimiisasi damnmn trauma
psikologis tambahan.

Sejauh imni, pencurianmn identitas telah Jdisajikamn sebagai

tindakanmnyvanmng hanmnya terjadidi Armerika Serikat. Karenmna komponsn

teknologi potensial Ecencurian identitas, Eeerilaku cdapat
terjadi secara intermnasional. Para peneliti telah menunjukkanm
ahwa pencurianmn identitas di Inggris menvumbbang lekilh dari

sepaersepuluh dari semua penipuan, dan itu juga terjadi di
Aaustralia di manmna lebih dari 3926 dari mereka vanmnga berusia di atas
15 tahumnm adalah korbanmn pencurian identitas (~oberts, fndermaar;
& Spofranowvic, 20730, Yanga penting., pencurian identitas tidak
terbatas pada satu Nnegara. Misalnva, pencurian identitas dapat
dirmulai di satu mnegara damn memengaruhi organisasi atau

iNndividu di mnegara laim.

g . SPengontrolan lHegal oleh Perangkat Lunak

Berbahava (Malware Victirmization)

Seiring Pperkembangan dam Cenaggunaan teknologi
meninakat, demikianmn juga risiko menggunakanmn iNnformasi digital
damn jaringanmn komputer. Penvebalk utama wvamng menciptakan
risiko ini adalah perangkat lunmnak berbahawva, vanmng lebilh dikemnal
sebagai malware (Syrmantec Corporation, 20712 Vsl 20070,
Penjahat menggunakan program-prograrmm ini untulk memibantu
mereka dalam kejahatamn mereka. Malware adalah "tenaga kerja’™

digital wvanmna mengotomatiskanmn berbagail funasi. di anmntaranwva
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serangan cywlbher seperti Dencurian data atau Dermasangan
sowvwnware ((Choa, Holt, & oAb, 20700

Contoh malware sangat banvak. Keyvlfogoging adalah salah
satu contohnNnya. Kewvlfogoagirng memunakinkanmn penjahat melacalk
Ppencekanmnan tombol di komputer. Program-program inl dapat
menangkap Nnformasi sensitivt dMmis., Nama pengguna danmn kata
sandi) tanpa sepengetabhuan pemilik atau operator H~olt &
Torrmnerr, 2072 Bentuk laim dari malware adalah wirws danmn worrr.
Vvirus damn virormm memiiliki kemampuan untuk menaggangaggu dan
juga jahat (Mmis., Menaghapus danmn merusak file, perangkat keras,
danmn perangagkat lunak) «Chouet /.. 20700, Contoh mafvare laimnnmnya
diselbut botnet. MMalvware botnaet memunakinkam Penjahat
untuk mMengontrol komputer oranmng laim dari jarak jauh. Saat
menaendalikamn komputer orang laim, penjahat dapat melakukan
sejumilah kejahatan ((Cooke, Jahamnian, & MolPhersomn, 2005,

i banvak nmnegara., penagunaan malware adalah ilegal. Imi
berarti bahwa menveranag., berkompromi, damn mencuri inmnformasi
adalah ilegal. bahkamn menaggunakan perangkat lunak. Kegiatan
imi tidak datamng tanpa harga. survesf Pew fntermnel dan Armerican
L ife (20050 maenunjukkarmn bahwa jenis malware imni meaenimbbulkamn
biayva timnggi untuk Jdihapus. Penagahapusan imni memiliki biawva
bervwujud dan tidak bervwujud wvanmng tingail bagi individu damn
perusahaan. Misalmnya, individu danmn perusahaan akanmn kehilamngan
banvak waktu danmn potensi kredibilitas karena infeksi malware.
Contoh laimn adalanh bahwa infeksi mallvware vang cukup serius
akarmn memaksa individu atau perusahaanmn untuk Mmemibeli atau
membanaun kembali seluruh sistern. Swrvel Compewter Securrity
fnstitwfe (2009 memiperkirakanmn bahwa biava malvware berkisar
antara $ 40000 hinaga $ A4A00.000.
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INndividu danmn perusahaan juga menanagunga sejumilah besar
biavauntuk mencegah infeksi malvware. Perangkat lunmnak antivirus
dan sowvrware adalah dua jenis peranmnakat lumak pencegabhan
malvrare, vanmng memiiliki kemamipuan untuk Mmengurangl risiko
iNnfeksi. Masalah dengan perangkat lunak jenis iNni adalah meraeka
harmnya mMmenguramngi risiko: mereka tidak memiliki kemamipuan
untuk sepenuhnNnya Mengaghilanmnakan risiko wviktimisasi. Pandal abs
(Z2O0) menunjukkanmn bahwa 2592 komputer pribadi memiliki
beberapa bentuk Mmalvware, dan lebih dari sepertiga komputer
pribadi tidak memiliki Dbentuk peranmngagkat lunmnak pencegahan
mafvware. Bossler danmn Holt (2009 melaporkam bahhwa inmi
terjadi karenmna korban tidak tahu kapan sisterm mereka telah
dikompromikan. Dengan kata l|lain., sisterm munakinmn terinfeksi
danmn tindakan jahat terjadi tanpa sepengetahuan korban. Infeksi
malware vanmng berhasil menuntut tindakamn untuk disembunwikanrn
danm menaatasi Pperangkat lumnak pencegahan malvware
Sy rmantec Corporation, 2072 INnfelksi malware cenderung
menunjukikan diri mereka dalam bentulk kesalahan sistem (FPewvw
fternat oarn American Life, 2005). Savananya, korbanm biasanwva
tidak mengenali kesalahamn sistem scebhagail infeksi malware;
sebhaliknwyva, mereka melihatnya sebhbagai masalah komputer
uUurmurm. Hal imni maembuat mereka sanmngat rentan danmn cendaerung
menimbulkamn Mmasalah tambahan.

Kelangkaan penelitianmn empiris ada di bidanmng ini. Holt danmn
Bossler ((Z2O0O73) menunjukkam bahwa mahasiswa., dosen, dan
staf secara rutin melakukanmn banvak hal vamg membuat mereka
berisiko menjadi korbamn malfware. Ngo dan Patermnoster ((Z2O77)
menagunakan data dari mahasiswvwa untuk menunjukkanmn Dbahwa

defisit dalam timngakat kontrol Jdiri individu membuat mereka
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rentanmn terhadap wviktimisasi malware. Bossler dam Holt «(Z2009)
menagunakanmn data dari mahasiswvwa untulk menunjukikanmn bDbahwa
karakteristik individu terkait dengan wviktimisasi malware. Scalain
studi Ngo danmn Paternmnoster (2077, sisanmnva menunjukikam Dbahwa
kegiatam sehari-hari di Imntermnet menciptakanrn lingkunaanrn di

mana wvktitmisasi rmalvware dimunakinkan.

g4 6Bobolnya Tembok Perlindungan pada Korban
Pornografi Anak
Pormnografi anak (CP) adalah bentuk penting dari perilaku

kriminmnal, danmn itu mMmelibatkan pemangsaan., eksploitasi, dan
wiktimisasi anak mudcla. L = melibatkanm berbagai bentulk
WOoOweurisrme dan eksibisionisme. HKetika bentuk-berntuk

woOoyeurisme danmn eksibisionisme muncul menagunakanmn Intermnet,
mereka dikenal sebagai cvbervoveurism danmn cyvberexhibitionisrm.
Cwbervoyeurism melibatkan Penggunaan welbhcamrm analk
unmntuk mMelihatNnya saat mereka membuka pakaian atau ketika
mereka terlibat dalam aktivitas seksual (Bowrke & Hermandez=,
2009). CwvberexhAhibitionism merujuk pada seorang anak wvwanmng
maemperlihatkan alat kelamimn maereka mielaluil Intermnet (Bowrke
& Hernandez, 2009).

Teknologi telah maemibantu dalarm engembanagan,
distribusi, damn kepemilikam CP. Teknologi juga memibantu
Eeelaku melakukan cerilaku imi danm menahindari detaeksi

oleh penegak hukum. Secara khusus, perangkat Iunmnak telah
dikembangagkan vamnga mamunakinkanmn pelaku unNntuk Mmenahapus
sidilk jari elaektronilk, mengakses jarimnagan Nr=1lale berbeda
untuk mMendapatkan., Mendistribusikan., damn memiliki CP, dan

menemukan area khusus untuk MmenyviMmppan CP.
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BEBcberapa peranakat lunak telahdigunakamn untuk mMmambantu
Ppelanggar bekerja di sekitar Aarad Orive unNntuk Menvembunyikanmn
aktiwvitas mereka. P telah meninglkat selama beberapa
tahumn. Karenmna sulitnyva perilaku, sedikit statistik masional atau
iNmntermnasional wvanmng tersedia tentang pelanggar atau korban
CP. MNamun, beberapa data memang ada Jdi beberapa area.
Misalnwva, Biro Investigasi Federal Aamerika Serikat (FBEID) telah
mengemibanmngkanmn unit khusus—Inisiatif Gambar INnnosensius—
untuk Menanmnagani kasus-kasus sepaerti ini. AnNntara 122926 dam 2005,
ada peningkatanmn substansial dalam kasus-kasus ini—lekbilh dari
2.O000%6. 1IN karena peninakatanmn kehadiranmn penegakan huukurm
i Imnternmnet. Misalnwva, gQuUOUS tugas multijurisdiksi—/~fimtermnaet
Crfmes Agafinst Children ofhcCAC)—telah memberikanmn pendidikan
danmn pelatihanmn vang lebih baik bagi para petugas danmn angaggota
peradilanmn. Denagan  jenis-jenis lembaga penegak hukuurm  imni,
sejumilah undang- undang telah diberlakukamn untuk Mmembantu
Ppenuntutanmn para pelanagar hukum. Meskipunmn upayva ini pentima.
mereka tidak ocukup wuuntuk sepenuhnya menahentikam CPR.
Beberapa melaporkan bahwa CP adalah industri multi-miliar
dolar (Bourke & Hermnandez, 20009). INndustri multi- miiliar dolar
telah didoronmng oleh Intermnet. Meskipunrn ini menunjukkamn Dbahwa

ada masalah besar, sedikit wanmna diketahuil tentamna korbanmn CP.

g4 .7 Ringkasan

Sebelum Intermnet, prospek dikejar melalui dunia mMmayva dan
dibombardir dengan pesan vang tidak diinginkan tidak ada. Ketika
potensi pelecehan pertama kali diketahui—bahwa penverang
obsesif dan predator seksual memiliki cara baru untuk Mmenemukan

damn menagagejar target mereka—tidak ada unakapan yvamnaga memadcdai
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umntuk MmMmenggambarkan situasi wang Mmengganggu imi.- FPada
awalnya, masalah itu disebut sebagai "Penvalahggunaamn onfimae,'
"pelecehanmn onfine.” atau bahkanmn "pelecehan cybHeaer.” Mereka yvamng
menjad] khawatir tenmntanmng komunikasi vanmng tidak pantas dan
meaengakhawatirkarmn vanmng meaereka terima melalui pesan instamn., di
akurn 2mail Mmereka, di ruanmnaga obrolamn, dam di situs welb jejarimg
sosial vanmna diakses secara luas menahadapi masalah khusus. Pihalk
bervwenanmng vanmng maeraeka miinta bantuan pada saat-saat putus asa
hanmnwyva menvarankanmn mereka untuk Mematikanmn komputer mereka.
Serinakali mereka diberitahu bahwa saran jahat danmn ancaman
tidak menvenangkan menungagu meraeka ketika mereka masulk,
atau vanmng diposting tentamng mereka di halamanmn welb oranmng laim,
tidak naik ke tinakat aktivitas kriminmnal.

Para pengadu wvang menderita pertama kali mendapatkan
alasan dari pejabat penegak hukumMm karena tidak jelas lembaga
mana, jika ada., vamng memiliki wvurisdiksi—polisi setempat, polisi
negara bagiamn, jaksa penuntut lokal, kanmntor jaksa agung negara
bagian, atau cabang Pemerimntah federal. Saecara geograflis,
Ppertanyvaan wyurisdiksi adalah apakah kejahatanmn terjadi di dalam
arca pengirim atau di dalam area penerima. Penvedia |layvanmnan
iNntermnaet uMmMmuMnya tidak kooperatii dengan penvelidik karena
kekhawatiranm tentamnaga menagahormati privasi pelanagan maraka.

Pada pergantianm abad, istilah cyvbaerstalking diciptakamn untulk
menagamibarkan perilaku vanmng berpotensi berbahawya ini. Dalam
beberapa tahun, sebagian besar negara bagianmn menambahkanmn
ketentuan cada statuta penauntit danm pelecehan mereka
umntuk mMelarana penvalahgunaan komputer dan komunikasi
elektronik unmntuk Menvampaikan ancaman. Sistemrm peradilan

pidamna menjadi lebih responsif ketika departemen kepolisian

Buku Ajcar Kriminologi — STUWD1I HUKUM D4 INDOMESLA



membentuk unmnit umNntuk Menginvestigasi kejahatamn komputer
(seperti vang dilakukarmn NYPD pada 1995), dan jaksa cowuwrnityw
membentulk biro penjajakan vamng mengintai damn mengancarm
(seperti di Los Anageles) atau menggunakanmn staf kejahatan
seksual vanmng ada divisi.

MNamunrn, banmnvak lembaga penegak hukurm tidak memiliki
petugas dan jaksa wanmng cukup terlatih danmn cukup teknologi
canggih untuk berhasil Mmengejar kasus-kasus semmacarm  ini.
Lebilh lanmjut, ancaman itu mMmunakin tidak Jditanmngggapi dengan
serius jika pihak bervwenanga menilai kemunakinmnanmn konfrontasi
Tisik wvanmnga sebenarnya terjadi di tempat terpencil, terutama jika
pelaku pelecehan timnagal jauh di wilavah laimn atau di Nmnegara
lainmn. Kelompok swadava danmn dukungan telah bermunculamn di
Imntermet unNntuk Meaembantu damn Mmemberi nasihat kepada mereka
wang merasa tertekan, frustrasi, danmn tidak berdawva untuk
menahentikanmn komunikasi vanmng tidak diimnginkan.

Survel onlinmne sukarela vanmng diisi di situs web ini mMmenunjukkamn

bahwwa mayoritas korbanmn ocwvberstaltking adalah perempuan,

terutama rermaja peraempuan cdanm pPeraempuan muda, dan
sebagian besar pelaku adalah laki-laki. Banvak pelanmngagar
tTampaknya benar-bemnar oramng asing, Wano bisa sanaat

maenakutkan karemna penampilarmn dan keberadaan meraeka, serta
kredibilitas ancaman mereka, tidak diketahui.

Teori telah diterapkan pada masalah vanmng dikejar melalui
dunia mawva. Tampaknya menambahkanmn oranmng asing sebagai
TtTerman di situs Mmedia sosial, melecehnhkan oranmng lainmn secara omnfine,
mencolba meretas akun jejarimng sosial oranmng laimn, dam beragaul
dengan "rekan sesat” secara onffine (misalnyva, terlibat dalam

Pengiriman gambar atau kemajuan seksual eksplisit) terkait
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dengan peluang lebih timagi unNntuk Menjadi korbanmn cyvberstalfking,
menurat survei berbasis web tentanmng pengalaman mahasiswwa.

Boeberapa kriminolog pertama wang tertarik pada studi
tentanmna para korbamn sangat antusias denmngan konsep tamnagung
jawab bersarma sebagai cenjelasan Warng maemunakinkarn
mengapa sescorang tertenmntu dirugikanmn oleh oranmng tertentu
sebhagai celanagar. Dengan Mmengajulkan Ppertanyaan wanrng
sebelumnya diabaikan oleh para penaeliti tentang kerentamnan
korban, kerenmntamnan iNndividu, dan pertanmnggunajawaban prilkbadi
atas ketidakberunmntunNnagan seseorana, Meraeka percava meraeka
sedang menaembanmnagakan EPenjelasan wanog l=ekih lenakap
tTentanmna mengapa hukum dilangagar danmn orang-orang terliuka.
Tetapi mereka juga menyulut konmntroversi di dalam wviktimologi
danmn juga di arena opini publik vamnaga masih berkecamuk hinaga
saat imni.

Sampal viktimologil munacul, kriminologi arus utama secara
konsisten mengaabaikan Paeran Wwarna munmng ki dirmainkan
oleh pihak-pihak wvanmng terluka dalam menetapkan panmnagung
bagi perilaku tamnpa hukum. Para korbanmn telah berjanji umntu bk
maempaerbaiki ketidakseimbanmngan inmnl dengan secara objektif
mameriksa semua jenis situasi untuk mMmMmenentukarmn apakah
OoOrang-orandg yanmnga dirugikanmn munakin berperamn dalam kejatuhamn
maereka sendiri. Dengan demikian, para korbanmnologis telah
melampaui penjelasanmn vanmng berorientasi pada pelaku kejahatanmn
wvang mengaitkan pelanmnggaranmn hukurm semata-Mmata dengan
pelaksanmnaan kehendak bebas olenh pelaku kesalaham., Para
korbam mengatakan bhbahwa insiden krimimnal tertentu dipandang
sebhbagail hasil dari proses interaksi antara dua pihak. Apa vang

muncul adalah model dinamis vanmnga memperhitumnakan inisiatif
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danmn tanmnggapan., tindakanmn danmn reaksi, serta motitf damn niat
masing-masing peserta.

Jalur penvelidikanmn wvanmng terkenal (MmMeskipun kontrowversial)
dalam pusat-pusat kriminologi tentanmng perbedaan. jika ada.
antara pelangaggar hukum damn orang-orang yvyang taat huakouarm.
Kriminolog bertanya, "Apa vanmng salahnh denmnagarmn mereka? Apakah
ada perbedaan fisik, mental, atau budawva wvang Mmeaembaedakan
pelaku dari kita sermua?” Dalam nada wvang sama, para ahli
korbanmn bertanwva, “Apra vamng meaembedakanmn korbam dari wanmng
bukanmn korbam™? Apakah individu vang ditargetkan berpikir atau
bertindak berbeda dari mereka vanmng tidak?" Hanyva mengagajulkan
pertanvaan-pertanyvaan inmni segera meninakatkanmn kemunakinmnanmn
tTangagung javwabh bersama.

Para korbanmn telah meminjam terminologil sisterm huukum,
secara tradisional digunakanmn untuk Mmenggambarkan perilaku
kriminmnal, untuk Menagambarkan motif dan tindakanmn para pihak
wvang terluka juga. Kata- kata tanggung jawab, kesalahan, rasa
bersalah. danmn kesalahamn muncul secara rutimn dalam diskusi
berdasarkan dimamika, laporam situasional dari iNnteraksi
antara dua orang. Dalam arti luas, konsep tanmngagagung jawak
bersama menyiratkanmn Bbahwa orang-oramng tertentu—bukan
hanmnyva pelanmnagar merecka—melakukan sesuatu wang “salah.”
Mengadopsi keranagagka kerja ini mengarah pada proposisi bahwa
beberapa—tapi tentu saja tidak semua—individu vang terluka
atau Mmenagalami kerugianmn tidak melakukanmn semua yvang dapat
mereka lakukamn untulk Mmembatasi paparanmn Mmereka kepada
orang-orang berbahawva atau situasi vanmng Mmengancarm, atau

untuk Mmembatalkan konfrontasi vanmnga meningkat.
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4. 8 Pertanyvaan Diskusi

1.

1O,

Boentuk infeksi mMmalware apa wanga palimna banvalk
rmurcul i benak Aandda? Bagaimana Aanda
melindunmnaai terhadap bentuk infeksi Mmalware ini?
Aanakah Aanda Dercaya bahwa ada cara unituk
mengagakhiri cyberwvictimization™

Permnahkah Aanda mengalami atau mielihat perilaku
bercimnta? Apakah itu ditangani denganmn bDbenar™?
Jelaskanmn berbagai metode wang Aanda gunakan
unmntuk Meaelindungi dentitas AnNnda.

Rancang beberapa skenario  di mana seseorang
rmunnakim merasa terancam danm salah menudubh
sescorang maenguntit ketika tidalk ada kerugiamn nyata
vanmngo dimaksudkanmn oleh penguntit vamg dituduhkan.
Seberapa serius masalah coyvbeaerstalkimng, menurut Aanda?
Maengapa orang vanmng taat hukum peduli dengamn
kekerasan narapidana=?

Acpa perbedaan antara permbunuhan atau pemborman
vanmng dilakukanmn oleh kelompok kebencianm terorganisir
danm serangan teroris domestik?

Rancanmng beberapa skenario di mana seoranmng indiwvidu
rmumnakiin merasa terancarm danm salah menucubh
seseorang  menguntit ketika tidak ada kerusakanm
Nnyata dimaksud oleh penaguntit vanmng dituduhkanmn.
Jika departemen kepolisianmn dapat menvelesaikan
hampir sSerrmua cembunubhan terhadap Perwira,
maka menagapa mereka tidak bisa menvelesaikan
Pproporsi pembunuhan "warga sipil”™ wyvang hampir

sama timngginwya.
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BAB 5

TINDAK KEJAHATAN PERSONAL DAN
PROPERTI SERTA DAMPAK PADA KORBAN

Kejahatanmn pribadi danmn properti adalah kejahatam wang
dilakukan terhadap sesceoranmng Jdi mana orang tersebut serimg
mengalami cedera Tisik, serta trauma emosional damn psikologis.
Imi termasuk pembunubhan, penveranagan, dan perampolkan,

serta penculikamn danmn pemerkosaan.

5.71T Kejahatan Pembunuhan dan Dampak terhadap

Korban

Menurut Uniform Crime Report CUSCTRD FBEIl =277,
Ppembunuhanmn dam permbunuhan vanmng tidak tergesa-gesa adalah
Pembunubhan wanrnog disenaaja danm tidak tergesa-gesa dari
satu oranmng oleh oranmng lainNn. UCR tidak termasulk mereka wvanmng
terbunuh karena kecelakaan, kelalaian., bunuh diri, kecelakaan,
atau pembunuhan vamng dapat dibenarkan, vanmnga merupakan
Prembunuhan soescorang dalarm menjalanmnkan tugas ketilka
soescorang diizinkanmn secara hukum untuk Mmemiburnuh oramng laim
Cseorarnmna polisi varmng meaemiburmnuh seoranmng vanmng kejam.. tersanaka

atau aramng militer wang rmermiburnu b rmusub selama masa
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Pperang). Pada 2015, ada 15.62926 pembunuhanmn di Acamerika Serikat,
meninalkat 10,826 dari 2074, Namun, timngkat permbunuharmn masih
relatif rendah. Dalam hal lokasi, 245,9%46 terjadi di Selatan, 21,596
di Midwest, 20,22 di Barat, danmn 12,426 di Timur Laut (—8/f. 2075).

Sepaerti wang dilaporkan oleh FEI C2015D, keadaan
cembunuhanmn termasuk bahwa 45,626 dari semua pembunuhan
maelibatkan satu korbanmn dan pelaku., Dari para korban, 8994
adalah laki-laki. Ketika ras korbanmn diketahuui (tidak dJdiketahui
126 korkbanmnd), 5312 berkulit hitarm atau Afrika-2AoMmerika, 44,2924
berkulit putih, damn 2.8% dari ras lain. Senjata vanmng digunakan
adalah senjata api di 71.5% dari pembunuhan.

Sebagianmn besar korbamn mengetahui pelaku, dengan 29 .29%
korbamn pembunuhan dibunmnuh oleh seseorang vanga meraeka kenal
wvanmngg bukamn anmngagagota keluarga: teman, pacar, tetanaga, kenalanmn.,
danmn sejenismnya. Ini diikuti oleh korbamn vanmng dibunuh oleh keluarga
sebesar 12.8%2%6 dan 10,2246 dibunuh oleh oranmna asing. Konteks
Pembunuhan, ketika diketahui (Adalam 60,126 kasus) melibatkan
argurmen tentang segitiga romantis scbhbesar 39,996, diikuti oleh
24 .9% pembunuhanmn vanmng terjadi bersamaan dengan melakukan
tindalk pidana kejahatan Il=im Cpaemmarkosaan, erampokan,
perampokan). Ada 770 kasus pembunuhan vanmng dapat dibenarkan
pada tahurn 2074, Penaegakanmn hukurrm secara sah menawaskan 4242

iNndividu danmn warga negara maemibunuih 328 (~/8/, 207T5).

Dampak ke Korbanmn

Pemburnmnuhamn mMmempengaruhi mereka wvanmng peduli pada
korbanm. Kematiam oranmna yvang dicintail sebagai akibat dari
cembunuhbhan dapat memiliki efek wvanmnga menagahancurkan

karena serinakali sanmngat tiba-tiba, tak terduga. damnm sulit
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dipahami. Ini mMmembuat oranmng vanga Jdicintai dari korban
berurusan denmngan wiktimisasi untuk wwaktu wang lama.
A2Aomvalnya mendengar berita bahwa oranmng vang meraelka cimtai
telah dibunuh dapat menvebabkan kejutan., kebingumngan,
dan ketidakpercawvaan. Meskipun notifikasi tidak pernah
mudai, cara orang Warno berduka diberitahu dapat
memibuat mendengar berita lebih traumatis. Mendapatkan
berita di telepon, mendaengar informasi vanmng tidak lenagakap
atau tidak akurat., atau Mmencari tahu Mmelalui Media dapat
menyaelbabkan rasa sakit tambahanmn «Paremnts of Murdered
hifdren. 2T, Setelah menagaetahui berita tersebut,
serinakali ada tugas vanmng sensitifl terhadap waktu dan tidak
diimnginkanmn wvanmng harus dilakukanmn oleh orang vang dicinmntai
vana dapat menvebabkan stres, kecemasan., damn trauma.
Imi termMmasuk Mmengidentifikasi mavat korbanmn, menaklairm
barana-baranmnga pribadi mereka, berbicara dengan petugas
peradilanmn pidanmna, maeaemiberi tahu keluarga dam teman-terman
laimn, mMmaembawvar tagihanmn medis atau biava ambulans, dan

membuat pengaturan pemakaman.

Meaercecka juga Mmungakin harus berurusan dengan maedia
Jika kasusnwa rmenjadi terkenal. Fal'e F= jucaa kesaedihamn
tambahanmn bagi oramng-oranmng terkasih dari para korban vanmng
cembunuhmnya tidak permnah ditemukan karenmna tidak ada
orang yvang memuusatkanmn kemarahanmn mereka. Sebaliknya,
keluarga dapat mengaranhkanmnnmnva pada penegakanmn huukurm
untuk kegagalarmn mMmenemukamn oramnag yvanmna bertamnagung
jawalk Cloraf, T2 ). Bahkan ketika Ppelanggar telah

diidentifikasi. proses peradilanmn pidanmna serinakali sulit bagi
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orang Warna dicimntai untuk bertahan. Mereka munogkim
mengalami frustrasi, merasa bahwa terdakwa memiliki lebilh
banvak hak Jdaripada mereka. Mereka munakin merasa
terisolasi dan dikeluarkanmn dari proses. Anagaggota keluarga
munakin tidak diberitahu tentanmng proses pengadilan dalam
kKasus inmi atau jika tavwaranmn pembaelaan telah ditawarkamn damn
diterima. Mereka juga munakin percayva bahwa rasa sakit
vanmna mereka rasakanmn pada kehilanmnganmn akan berkuramg
ketika si pembunuh telah dihukurm, tetapi Mensemukan
ahwa serinakali tidak demikianmn damn mereka merasa tidak
berbeda (Schlfosser, T997).

Setelah orang vanmng dicimntai mengetahui tentanmng kejahatan
itu, cara mereka kembali berfunmnasi dalam kehidupan sehari-
hari dapat berwvariasi. ARubler-~Ross (7969 mengauraikan
proses berduka vamng nmnormal, mengidentifikasi lima tahap
vanmnag haruas dilalui seseorang ketilkka mereka mengalami
kehilamngan: penolakan, kemarahan, tavwar- menawar, depresi,
damn pencerimaan. Namun, ketika seseorang kehilangan oramng
vana Jdicimntaimnyva akibat pembunuhbhan, reaksi vamng dialami
sescorang saerimngkali lebih parah dam rumiit daripada ketika
seseorang meninaggal dengamn cara vanmng berbeda. Keadaan
vanmnag mengelilimngi pembunubhan dapat mengubah proses
berduka. Kemaraham nmnormal vamng akanmn dialami seseocorang
dalam kehilanmnaan seseorang serimng diarahkan pada pelaku
atau sisterm peradilanmn pidama karenmna gagal mensmukan
pelaku Doks, T296). Orang wvanga berduka juga dapat
terpaku pada kejahatanmn danmn kengerian danmn penderitaan

varna dialami oranmng vanmng mereka cimntai «Sorang., M~MoNedi! &
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Viiricght, 79589 menvebabkanmn perasaan depresi danmn rasa
bersalah vamnga ekstrem. Proses berduka damn kemampuan
untuk Menerima apa vang terjadi serinakali berkepanjangan
untuk Ppembunubhan orang-orang wano dicimntai korlban

sebagai akibat dari cara orang tersebut meningaaal.

Fakta bahwa oranga wanga meraeka cintail menemui ajalnwa
vanmngg kejam dam menderita di tanmnganmn orarmng laimn serimng kali
sulit dihadapi orang. Akibatnwva, orang wvang Jdicintai juga
dapat menagalarmi gangguanr stres pascatrauma, rmirmei
Euruk, imnsomnia, Derasaan keterasingan, kewvwaspadaan
berlebihan, depresi, dan kecemasan (Schliossaer, 7T99.7). Orang-
orang vang dicintai oleh para religius vana menjadi korban
pembunubhan munakin kehilamnaganm kepercayvaan mereka,
Ve=late! dapat menahamibat Proses kopina. Maereka juga
munakin kehilanmngan kemampuan unNntuk MmMeaemMmpPpercayvai orang:
keluarga korbam permbunuhan dapat dikucilkan di komunitas
mereka karena orang tidak ingim diimgatkan akanmn kematian,
pembunuhan, danmn kejahatamn dam berada di dekat oranmna vamng
dicintai korbarmn menginmngatkanmn mercka (NMaogea, 719835, Fowlkes,
o0, Ressler Burgess, & Dowuglas, 19828 Spunaaern, 1995).

Pemburnuhanm Orarng wanmng dicimntai juga dapat berarti
perubahanm dalarm kehidupan sehari-hari Eaagi wang
berduka vamng dapat meninakatkanmn stres dan kecemasan.
Jika pasanmngan Jdibunuh dan pasanmngagan memiliki amnak, imi
berarti perubahanm dalam pengasuhanmn danmn pengasubhan
anak. Jika seorang anak diburnuh, saudara kandungagnwva

seringa Mmencoba menebus kehilanmnganmn anak wvanmng hilang.
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Saelain tekamnanmn keuanganmn dari biava pemakaman., keluaraa
mungakimn Menagalami kehilanganmn pendapatan korban jika
dia dipekerjakanmn sebelum kematiamn mereka. Anak-anmnalk
korbamn pembunuhanmn Menderita dalam cara vanmng berbeda
dari orang dewasa karena usia dan perkembamnagan meraeka.
Jika mercka menvaksikarmn pembunuhan itu, mereka dapat
dipanmngagil untuk bersaksi di persidanmngan. Baik meaeaenvaksikamn
pembunuhamn dam dipamnaggil untuk Mmenmnagahidupkanmn kembali
itu dapat mMmenvebabkanmn ggangguan stres pasca trauma
danmn masalah emosional danmn psikologis lainnmnyva vanmnga dapat
mempeengaruhni anak itu selama bertahun-tahumn Py rNoos &
Eth, 71984y, Jika salah satu orangtua anak Mmemburnuh vyamng
laimn, anak itu Munakin mMmerasa jijik. penakhianatan. dan
kemarahan, bersama dengan kebinaungan. Aanak itu juga
munmnakimn mMenderita masalah pengabaianmn danmn ketakutanmn

terkait denmnaan situasi kehidupanmn mereka vamna berubah.

5.2 Kejahatan Penverangan dan Dampak terhadap Korban

- Serangan Sederhana (Simplfe Assauwlt)

Serangan sederhana adalah serangan atau Upawva
serangan scesaeorang tanmnpa menagunakanmn senjata vanmng tidak
maenyaebhbabkanmn cedera atau cedera rinaan. Beberapa contoh
cedaera ringanmn termasuk mMmata hitarm, memar, luka, goresan,
goresan, benagkak, atau cedera vamnga memeriukanmn waktu kuramng
dari dua hari di rumah sakit (SBwureaw of Justice Statistfics, 20O77).
Diperkirakamn ada 3179.440 seranagan sederhamna pada tahuum
2015. HKebanvalkan korikban menaetahui DenysSramndg mereka.
Penverang biasanyva adalah teman., kenalan, kerabat, atau mitra

iNmntimMm CS8ureawr ofF JSwustice Statfistics, 2077,
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- Serangan dengan Senjata

Serangan yvanmng diperburuk adalah serangan atau paercobaan
serangan dengan senjata vanmnag mielibatkanmn cedera atau serangan
TtTanmnpa menagunakan senjata vanmng menaakibatkanmn cedeaera fisik
wang serius.

Cidera serius dapat mencakup kehilanaan kesadaramn,
cedaera intermnal, cedera vamngag memeriukanmn dua hari atau lebkbilh
rawvwat inap. patah tulanmng, atau gigi vanmng hilana (Biro Statistik
eadifan, 20770, Biro Statistik Keadilanmn memperkirakamn bahwa
ada S1ae. 760 wang dilaporkan mengalarmi Penyerangaan i
2015. Sebagian besar korbamn mengagetahul penveranmnaa mereka,
wvanmngg mMmunakin teman, kenalanmn, kerabat, atau pasangan intirm
(Bureaw of Justice Statistics, 2077). Penelitianm tentanmng serangan
wvang Jdiperburulk telabh Mmenemukam bahwa argumen werlbal
mendahulul seranmngan itu, sebagianm besar serangan terjadil pada
akhir pekan, pada malam hari, damrmn selama bulamn-bularmn Musirm
canas, danmn bahwa sebagian besar seramngan meelibatkanmn satu
Eeelaku dam satu korbanmn (Lawritsern & White, 2O0O7=E).

Dampak ke Korbanmn

HKorbam bereaksi terhadap serangan secara berbeda. Beberapa
iNndivicdu memiliki reaksi langsung. sementara vanmnga laim mermiliki
respons yvanmnga |lebilh tertunda. Untuk beberapa orang. suatu
reaksi dapat dipicu setelah suatu peristivwa atau pertemuan.
Para korbamn munakinmn merasa terhina, malu, atau malu tentamng
apa wvang terjadi. berpikir bahwa mereka dapat mencegah
serangan itu atau bahwa itu adalah kesalahamn mMmereka. Indiwvicdu
dapat merasa ditolak atau terisolasi dari teman danmn keluarga

setelahnva. Mereka juga munakinmn Mmenagalami kemarahamn vamng
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terkait dengan pelaku. Mereka munakin Mmerasa marah darmn,/
atau frustrasi pada sistemrm peradilanmn pidana karena kuranmngnya
timndakarmn atau hukuman dari pelaku penverangan. Korlban
juga munakin dalam keadaan panik, denganmn ketakutanmn darmn,”
atau kecemasan bahwa meraeka akan diserang lagi. Korban
dapat mengalamil gangaguan stres pascatrauma Jdi Mmana
meraeka maeaenderita ganaguan tidur, Mmenanmngagung kKilas balik
terhadap wilktimisasi, danm maengahindari tempat-tempat
vanmng mengingatkam mereka akanm seranmngan itu. Mereka juga
mungkimn Mmenderita depresi dan kegelisahan, serta mudah
waspada atau terkejut oleh suara atau tindakan cepat (OfFffce

o Surstice Prograrrirme, 20770

S.3 Perampokan dengan Kekerasan: Pengambilan

dan Perusakan Properti

~Robbery adalah tindakam wang dilakukanmn atau diselesaikan
unmntuk Mengambil properti atau uanmng tumnai langsuna dari INndiwvicdua
laimn dengan mengaagunalkkanmn kekerasanmn atau ancaman kelkerasam. tu
dapat terjadi dengan atau tanpa senjata (Bureaw of Justice Statistics,
20770, Menurut Kejahatam FBI di Aomerika Serikat (2015), ada 3275374
perampokan pada tahumn 2015, Nilai rata-rata dolar properti vang
dicuri dalam peramipokan adalah $ 1090 danmn total kerugiamn $ 2920
juta. Bank menderita kerugianm terbesar denganm $ 3.884 kerugian paer
Eeelanggaran. Dalam hal senjata vamng digunakanmn selama perampokan,
FBl (2015 melaporkan bahwa taktik senjata kuat digunakanmn 42,294
dari waktu, diilkuti oleh senjata api di 40,8946 kasus, senjata berbahawva
Tlainnya™ 9,126, dan pisau/salat permotong 7.9 26 waktu. Dalam hal lokasi,
Perampokan palimng sering terjadi di jalan atau jalan rayva (39,88%248)
danmn paling tidak munakin terjadi di bank (1,726 (8 2075).
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Dampak ke Korbanmn

INndivicdu wvang telah menjadi korbanmn perampokan dapat
menderita konsekuensi fisik damn emosional pada tingkat
vanmna berbeda selama periode walktu vanmng berbeda sebagai
akibat Jdari trauma wang Jdialami EM&GFt 2002, Mereka
munakim MmMmerasa rentanmn dam bahwvwa mereka telah kehilanmnaan
kendali atas hidup danmn keputusanmn Mmereka. Korban juga
munakim berada dalam keadaan sangat kewaspadaan,
waspada terhadap potensi bahava atau ancaman. Mereka
munakimn mMmerasa bahwa mereka melakukan sesuatu untuk
berkontribusi pada wviktimisasian mereka atau Bbahwa
meraeka bertanagagung jawabh untuk Mmenjadil korbanmn. Meaereka
juga munakin MmMerasa kesal atas harta benda vanmng dicuri
scelama perampokanmn. Korbamn munakinm takut bahwa oramg
We=lale ! merarm ook mereka akan kembali untuk mMmelukai
meraeka atau Mmeramipok meraeka lagi damn menaamibil harta
benda lainnva. Meraeka mungkimn mengalamil Kilas balik
danmn dipicu oleh hal-hal tertentu. Individu - mumnagakin merasa
marah pada perampok dam mengalami perasaan ingin balas
dendam atau pembalasan. Mereka juga dapat mengalammi
kejadianmn depresi. gangagguan stres akut cASOD: EMKFE, 2002
Hansern & Sk, 2077 atau ganaguan stres pasca trauma
(PTSD)Y F—ichera et af., 2074) Reaksi wvang dimiliki oleh
korbamn terhadap trauma semacam ini dipengaruhi oleh
akses mereka ke sisterm dukungagan sosial danmn keseluruhan
kekuatanmn emosional serta ketahanmnannva (8rewviein, Andrews
& Vvalentimne, 2000, Yaro & Dewvilftlh, 200=E ).

Menaalamil perampokan di tempat kerjadapat memengaruhi

reaksi danmn kemampuan sescorang untuk Mmenagatasinwyva.
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Maereka munakin mengalami kKilas balik ke wiktimisasi di
tempat kerja., mengembanagakan PTsSD, membutuhkan
peninmnakatamn kunNnjunNnaoan Perawatan kesehatam, dan

mengalami absen terkait trauma Baellfewille el af.. Z2072).

Bagi meraeka wang mengaalamii perampokan di tempat
kerja, sanmngat sulit unNntuk kembali ke tempat wviktimisasi
setiap hari. Ini dapat menvebabkan traumma tambahan damn

mermengagaruhi kehadiram di tempat kerja karema indiwvidu
mungakim imngin mMmenahindari pengimngat tenmntamng insiden
perampokan ¢ (Baeffeville et af., 20720, Korbanmn perampokan
juga Mmunakimn mengalami tekanmnan psikologis vanmnga merusalk
iNnteraksi mereka dengan pelanmnagan serta relkamn kerja
Sones, 202D,

Property Crirmes

Istilah properti mengacu pada barang., tamnah., bangunan,
uang., dan/Satau mobill—hal-hal fisik vanmng dapat Aanda lihat danmn
sentuh. Kejahatanmn properti mengacu pada pengambilamn ilegal.,
merusak, atau perusakan properti sescorang. Benmntulk uarmurm
kejahatanmn properti termasuk pencurian, pencurian kendaraan
bermotor, dam pembakaran. Sementara definisi kejahatamn harta
bbenda serinakall tidak mencakup pengagunaan atau ancaman
kekerasan, ini tidak berarti bahwa kekerasanmn tidak digunakam,
atau bahwa ini adalah kejahatanmn tanpa korbanmn atau pelanmnagaran
rimngan. Kejahatanmn properti melibatkan properti tetapi dilakukanmn
tTerhadap oranmng. Orang-orangag yvanga menjadi korbam kejahatanm
harta benda menderita denganmn cara vanmng mirip denganmn korkban
kejahatanmn lainnva. Mereka munakimn mengalami cedera fisik,

tekanan emosional, gangagauanr stres Ppascatraurma CPTSE),
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ketakutan, dan masalah kecemasan setelah wiktimisasi serta
berurusan dengan pengaggantianmn properti mereka.

Menurut Kantor Korbanm Kejahatanmn (2017) kejahatanmn properti
membentulk sekitar 7526 dari semua kejahatamn di Aoamerika
Serikat. Kejahatan properti vamng palimng umum adalah pencurian,
damn itu palimng serinmng terjadil di properti sewaan. Setiap tahum,
kerugianmn akibat kejahatanmn properti adalah lebilh dari $ 1O miiliar,
dengan lebibh dari $ 4 miiliar dihabiskamn untuk kunci dam brankas,
F 1.2 miiliar untuk kamera pengintai, dam $ 42 juta unNntuk anjing

cenjagaa.

S5.4Perampokan dengan Pembobolan: Pengambilan

dan Perusakan Properti

Buwurglfary terjadi ketika seseorang atau beberapa oramng
memasuki atau Mmencoba memasuki tempat timnggal secara tidak
sah. INni serimng mielibatkan pencurian, tetapi tidak selalu. Pintu
masuk wvamng melanggar hukum dapat melibatkanmn kekuatan
sepaerti memecahkan jendeaela, memotong lavar, atau Mmemaksa
membuka pintu. Pintu masuk vamng melanggar hukum juga dapat
tTerjadi tanmnpa paksa, seperti ketika sescoranmng masuk melalui
Eimntu atau  jendela wvwanmng tidak terkunci. Perampokan dapat
tTerjadi pada banmnaunan vamnga bukan rurmah, sepaerti garasi atau
gudang. Selaim itu, jika sescorang secara tidak sah memasulki
rumah liburanmn atau hotel, itu diangagape sebagai pencurian bahkanmn
jika tidak ada wvang tinggal di sanmna pada saat itu «&8firo Statistik
Keadilamn, 20770, Menurut Uindforrmy Crifme Reoorsrt A8 (20150, ada
sekitar 1.5792.527 pencurian di Amerika Serikat. i tahum 2015,
Pperampokan menyumbang 129.826 dari semua kejahatanmn properti

danmn korbamn menderita kerugian properti $ 3.6 miiliar. Kerugian
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rata-rata per pelanagaran pencurian adalah $ 2.316. Pencurian
properti tempat timnggal adalah vanmng palimng umum, membentuk
71,626 dari semua pencurianmn untuk 2015 /8, 2075).

Dampak ke Korbanmn

HKetika rumah sescorang Jdiseranmng dengan perampoaokan,
mereka Mmunakin Mmengaalami berbagai emosi danmn reaksi.
Sementara Perampokan bukanlah suatu peristivwa i
mana cedera atau kematiam aktual teramncam., penelitiam
menunjukkan bahwa it adalah Eeeristivwa Ve=lale! dapat
menimibulkan respons serupa. Para korlkban mengalarmi
perasaan tidak berdawva, kengeriamn, ketakutam wang
iNntens, dam respons seperti PTSD ((Browvwrn &S Harrrs, 71989
Caballero, Ramos, & Saltiferal, 2000, Maguire, 71980, Mawiby
& Wivalkilate, 7997 Ostribhhanska & VWwojcik, 7T993). Perasaan ini
dapat bertahan, terjadi berbulanmn-bulanmn setelah wviktimisasi
CWwohlrarth, Wwarn demn Brimnk, WVWinkeS & Ter Smmifttern, 2003,
INndividu serimg merasa kaget danmn tidak percawva. serta
frustrasi damn bingunmng bagaimana hal ini bisa terjadi pada
meraeka. Mereka munakinmn merasa dilanmnggar danmn kesal. Para
kKkorbamn mungkimn mMmengalamil perasaan tidak nmnyaman dan
kesulitanm bersantail di rumah. Munakin periu beberapa saat
bagi mereka untuk Merasa NMvaman lagi di rumah o Mmereka

sendiri.

Korbamn juga munakim menjadi l=kih takut berada i
rumah mereka setelah pencurianmn karena seseorang ada
dil rumah mereka secara tak terduga. Akibatnva, korban

munakimn Merasa bahwa mereka perlu mengambil tindakan
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pencegahan keamanan ekstra unmntuk merasa aman,
mMmengurangagi kecemasan, danySatau mencegah wviktimisasi
lebilhh lamnjut. IMmi MmMmunakin mMmelibatkarmn Mmemasang sistemm
keamananmn di rumah darmn mengevaluasi pintu, jendela, dan
pencahavaan. Korban juga munakin mierasa perlu meaembeali
senjata api atau mMmemiiliki sejenis senjata laim Jdi rumah
meraeka, di dekat mereka, atau pada oranmng mereka untulk
memibuat mereka mierasa aman jika seseocorang menaerobos
masuk lagi. Untuk mengatasi perasaan-perasaan inmi, para
korbamn pencurian dapat mengambil manfaat dari berbicara
denagan damn mendapatkanmn dukunganmn dari terman, keluaraga,
dany/Satau seoranmng penasihat atau terapis. Reaksi korbamn
terhadap pencurianmn rumah serimg kali didasarkam pada
persepsi kualitas tanagapan polisi. Perampokan adalah
kejahatam vanmng unik jika dibandinakamn denganmn banvak kasus
lainnva karena sebagian besar kasus dilaporkanmn ke polisi.
Jdika korbanmn merasa puas dengan respons polisi,. mereka
sering memiiliki reaksi vanmng lebih baik daripada jika mereka
menaerima respons negatif dari polisi sKiloatftrick & Offo,
To=Z7 Orth, 2009 Parsons & Bergin, 2070 Salfles, Bauwuwrrm, &
Shore, 198-4).

INndivicdu juga dapat mengalami kemarahanmn danmn kesedihamn
kKarena kehilanganmn baranmng-baramnga berharga,. sentimental,
atau tak tergantikamn. Ini bisa sanmngat sulit bagli anak-anak
vana kehilamngamn baranmng-baramnga vamng mereka sukai danm
munakin tidak menaerti mengapa Jdanygatau bagaimana
baranaa-baranmna mereka diambil. Korbamn wvamnaa menaajulkan

klairm dengan perusahaan asuransi mereka munogkim
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mengaalarmi stres danm kecemasan tambahan. Sebagian
besar perusahaan asuransi memiliki sistemm untuk prosedur
damn jumilah vanmng dibavarkamn oleh korbanmn pencuriamn untulk
baranmng-baranmnga mereka vanmng hilanmng. Korbamn munakin tidak
menarirma Penggantian Waro cukup untuk menagaanti
bbaranmng curiamn. Misalnya, scorang korbamn memiliki telewvisi
vana lebihbh tua vamg telah Mmenaaalami penyusutan seirimg
waktu., Korbamn akanmn diganti untuk nilai telewvisi lama, tetapi
mermiloeli telewvisi Earu kemunmnakinan akan l=ekih mahal
daripada penaggantian. Selaimn itu, sebagianmn besar korlkban
vanmnag mengajukan kKlaim pembobolamn membawvar biava vanmng
dapat dikuranakan, biava sendiri vanmna berkisar anmntara $ 10O
hinaga $ 1.O000 tergantunmnaga pada paket asuransi. Korlban
munakim mMerasa frustrasi oleh perusahaan asuransi mereka,
merasa bahwa baranmng wvang hilang tidak diganti secara
meaemadai. Ada juga para korbamn perampokanmn yvang tidak
memiliki asuransi danmn harus menagaganti baranmng- baranmng
vanmnag hilanmng tanmnpa banmntuanmn keuangan dari perusahaan

asuransi (Orfrrce of WViclirnms of Crirme, 20077 ).

S. 5 Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor dan

Dampak terhadap Korban

Pencurianmn kendaraan bermotor adalah upawva pencurian
kendaraanm bermotor. Ini termasuk skuter Mmotor, Mmobkbil salju,
sepaeda motor, kendaraan segala medan, kendaraan sport, trulk,
dam bus. Pencurianmn kendaraanmn bermotor tidak termasuk pesawat
terbamng, peralatan pertanian, buldoser dan peralatanmn konstruksi
lainnva, perahu motor, perahu layvar, rumah perahu, atau perahu
Ppribadi =7 20T 7D Diperkirakanmn ada FTOTF.IF5ES8 Pencurian

Buku Ajcar Kriminologi — STUWD1I HUKUM D4 INDOMESLA



kendaraanmn bermotor di Aamerika Serikat pada 2015, dengan $
2.9 mMmiiliar hilangg sebagai akibatnwva. Jumilah rata-rata vanmng hilang
untuk kendaraanmn curianmn adalah $ 7001 ¢~/ 2075). Dari semua
kendaraan bermotor curian, 74,726 adalah mobil. Baru-baru ini,
ada beberapa perkembanmnaan dalam cara pelanggar mielakukan
Epencurianmn kendaraanmn bermotor damn mengorbankarmn indiwvidu
karena teknologi. Pengagembangan yvanmng dilengkapi transpondaer
atau "kunci pintar”™ telah Mmembatas kemamMmpuan calon pencuri
untuk Melakukan hotwire kendaraanmn bermotor.

Salah satu cara vanmng berlkembanmnga dari pencurianmn kendaraan
bermotor adalah mielalui pelaku mencuri kunci dari area parkir
wvalet. Mereka juga dapat bertindak sebagai pemilik molkil sah
vanmngg mengaginainkamn kunci penagganti vanmng dibuat oleh dealer
atau tukama kunci. Pelangagar juga telah mengembalikamn mokbil
sewaan denagan kunci kerja vang baik di kunci kontak danmn kunci
kosonmng Jdi sampinanya. Mereka kemudian kembali ke tempat
Pparkir mnanti denganmn kunci kerja lainnya damn mencuri mobil.
Pelanggar juga telah menempatkan pelacak GPS di dalam atau
di mobil danmn ketika mobil itu disewa lagi, mereka mengikutinwva
damn Mmencurinya. Pelanmngagar juga dJdapat membuat identitas
epalsu atau Mmenggunakan identitas curianmn untuk Mmaembiayvai
mobil secara ilegal di dealer miokbil. Mobil wvamna dicuri, baik dari
iNndiwvidu atau bisnis, sering diberi nomor identifikasi kendaraan
WIS wanmnaga berbeda untuk Mmenvembunyikanmn fakta bbahwa
mereka dicuri sehinaga dapat dijual kepada pelanmnggan wvang

Nnaif ¢™Watifona! fmswrance Criime Bureauw, 20770,

Dampak ke Korbanmn

Sementara pencurian kendaraam bermotor serimng dianggap
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sebagai kejahatam ekomnomi, itu dapat berdampak pada
para korban. Seperti halnyva pencurian, korbamn munakinm
mengalami stres danmn kecemasan ketika berhadapan dengan
perusahaan asuransi danmn berpotensi tidak menerima nilai
penuh unNntuk baranmng curianmn Mmeraka. Mereka juga Mmunakin
kehilanmnaan pekerjaan jika mereka tidak memiiliki saranmna
angkutan lain. Dampak psikologis pada korban seringakali
lebibh rendah daripada wang terlihat demnganmn pencurian,
kKarena mobil tidak dijivwai denmngan privasi danmn kesucian vang

sama sepaerti rumah.

5.6 Kejahatan Pembakaran Disengaja dan Dampak

terhadap Korban

Ao rson adalah pembakaranmn vanmna disengaja danmn berbahawva
atau upawva untuk membakar rurmak, bamngunan publik,
kendaraanmn bermotor, pesawat terbanmng. atau properti pribadi
orang laim. 1tu juga dapat mencakup niat untuk Mmenipu 8
2077, Unifrforrrm Crime Report tidak termasuk perkiraan unmntulk
kejahatanmn pembakaran karena pelaporannyva bervariasi. MNarmumn,
FBEBI telah mengumpulkanmn beberapa data unmntuk memberikamn
gambaranmn umMmurm tentarnmng pemmbakaranmn. Lembaga pencegak
hukurm pada tahun 2015 yvanmng Mmenyvaediakan data pembakaran
menunjukkanmn Dbahwa ada A41.376 insidenmn vanmng Jdilaporkamn. Dari
meaereka, 45,72 melibatkan perumahan, penvimMmepanan, atau
struktur publik, diikuti oleh properti seperti tamnaman, kawu,
danmn pagar di 229.8%9% dan properti bergerak di 24 . 4246, Kerugian
rata-rata per insiden pembakaram adalah $ 14182 (—8/ 2075).
Menurut Natiornal! Fire Protection Associatiorn o INFRPAD 2077,

sengaja mengatur kebakaram struktur rumah kemunakinan
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besar akanmn diatur anmntara 3 sianmng danmn tengah malam., dan kamar
tidur adalah daerah asal terkemuka untuk kebakaramn rumah,
denaganmn kamar mandi menjadi daerah asal terkemuka untulk

Prembakaran properti pulblik.

Dampak ke Korbanmn

Korbamn vanmng terbakar menderita dengan cara vanmng sama
sepaerti korbanmn kejahatanmn oranmng danmn kejahatamn properti—
mereka menderita kerusakan fisik, psikologis, danmn properti.
Campak utama pembakaranmn terhadap korbam termasulk
kematianmn Cwarga sipil danmn petugas pemadam kebakaranmn),
cedera Tisik, dan kerusakan harta benda. HKorban
cembakaranm calimg serimng dirugikanm melalui strulktur
kebakaramn (melibatkanmn komponen struktural bangaunan).
Meskipun kebakaranmn struktur hamnyva terdiri dari 18926 dari
semua kebakaranmn vanmng disengaja. meraeka merupakan 92295
dari kematian, 842 dari cedera dan 86%: dari kerusakan dan
kehilanmngan properti lamnasuna. Sebagianmn besar kebakaranm
struktur (&632%6) terjadi di perumahan properti. dam 809246
dari irmi digunakamn ada saat pembakaran Carmpbelfs,
=207, Tidak ada korbanmn pembakaramn vanmng khas; itu adalah
kejahatanmn vanmng dapat memengaruhi siapa pun. Ada juaga
potensi unNntuk korbanmn pihak ketiga, seperti mereka wang
tinggal di sebelah gedung atau apartemen vanmng terbakar
CNFPA, 20170, Selain kerugian Tisik, ada kerugianmn emosional
juga. Mirip dengan apa wang dialami korbanmn pencurian,
perampokan, damn pencurianmn kendaraamn bermotor, korlkbamn
cembakaranmn telah kehilangan sesuatu yvanmng sanagat berarti

bagl mereka—terkadang seluruh rumah mereka.
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BEBecberapa korlban pembakaranmn yang kehilanmngan rurmakh
dan tidak dapat menemukanmn vanmng lain di daerah tersebut
munakim terpaksa Ppindah ke komunitas wano tidalk
dikenal, wvanmng dapat menvebabkan porasaan depresi dan
paemindahan. Korbamn juga munagagkin takut akan keselamatan
meraeka setelah Mmengetahui bahvwwa rumah Mmereka senaaja
dibakar ¢NFAFRPA, 20770, Korbanmn pembakaram mungakin juga
Khawatir tentamng ruMmah mereka dijarah (ketika orang-orang
datamng dam mengamikil barang apa saja vanmnga belum dirusalk
oleh api). Jika penghuni rumah terliuka dalam kebakaram,
mereka munakin tidak dapat menghapus barang-baramng
tersebut sebelum mereka dicuri, menambah kejahatan
laimn pada wiktimisasi wvanmnga mereka alami. Seperti halnwva
para korbanmn pencurian., para korbamn pembakaranmn juga
harus berurusan dengan perusahaan asuransi, danmn Mmereka
menjalani proses akuntansi vamng panjang danmn melelahkan
untuk barang-baranmng yvang rusak atau hanmncur, MmMmunakim
hamnyva untuk mMmenerima kompensasi vang tidak memadai.
Aada juga banvak korbam yvanmng tidak memiliki asuransi,
scepaerti mereka vanmng maenvewa. Korbam wvarnmnga meaengajukan
paermohomnan untuk program kompensasi korbanmn kejahatanmn
Nnegara seringagkali maenamukarn Bbahwa meaeraeka hanwya
bisa meaendapatkan EPenggantianm danm Eeertamnggungan
untuk cedera fTisik damn biava medis dan bukanmn kehilamngan

pendapatan karena cedeaera fisik atau properti (—ENMA, TO97).

5.7 Kejahatan Pengambilan vang Melanggar Hukum

CLarceny-theflft) dan Dampak terhadap Korlban

Larceny adalah Pengamibilanm Wara melanagar hukurm,
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memimpin, maeambawa, atau menumMmipang dengan properti atau
kepemilikam oranmng lain /8, 2077). Laporan Kejahatan Scragam
FBlI meenunjukkanmn Dbahwa pada 2014 diperkirakanmn ada 1.238. 190
Ppenangkapan karena pencuriam. MNilai rata-rata properti wvanmng
diambil adalah $ 229 paer peelanggaran dan rata-rata total

kerugiam secara Nnasional diperkirakam $ 5.3 miiliar 8/, 2075).

Dampak ke Korbanmn

EBanvak korban pencuriamn vanmng tidak memiliki harta benda
dikembalikan kepada mereka. Hal imi dapat membuat
korkbanm mempaertanyakan kelbaikan orang laim serta
memibuat mereka Mmarah karena mereka kehilangan sesuatu
varmna mereka hargai. Mereka munakin juga merasa takut
barang-baranmnga dicuri lagi damn mengalami perasaan tidak
aman secara umum. Jika harta curiamn tidak tergantikan.
korbamn munakin menemukan kejahatamn sangat sulit unNntuk
ditanmngani. Juga. jika korbanmn mengajukamn klaim asuransi,
masalah berurusan dengan Pperusahaan asuransi WwWano

disebutkan sebelumnya juga berlaku.

Kejahatan tanpa korban (“WVictimmless’™ Crirmes)

Kejahatanmn tanpa korbanmn adalah tindakan idlegal Jdi mana
orang dewasa yvang setuju berpartisipasi dam di manmna tidak ada
iNndividu wvanmng mengaeluh (waitu, korkbanmn) «Schwuwr 7T9a5). Dalam jenis
kejahatan ini, tidak ada salahnyva dilakukan pada korban, atau jika
ada kejahatan, itu serimng tidak dilihat sepeaerti itu karena oramng vanmng
dirugikan (korban) adalah peserta wanmna bersedia wvwanmna sstuju
unmntuk terlibat dalam kejahatan (Sirfftf, 7T988). Topik kejahatamn tanpa

korbanm serinakali kontroversial di dunia akademis danmn komunitas
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karena ada Jdua sudut pandang utama wang terkait dengan
kejahatan ini. wanmng pertama adalah bahwa tindakamn ini tidak bhbolaeh
dianggap kejahatan karena tidak ada vang dirugikanmn kecuali oramng
wvang berpartisipasi dalam tindakan itu denganmn bebas. vYanmng kedua
adalah bahwa tindakarn ini harus ilegal karena undang- undang
harus menegakkanmn standar Mmoral masyvarakat danmn ada konsekuensi
Nnegatii meskipunrn Mmeraeka Mmunakin tidak segera terlihat.
Pelacuramn, pengaggunaan narkolba, dam tarubanmn olahraga ilegal
sering dianmnagap sebhbagai tanpa korbbam karena satu-satunyva orang
wvang mereka rugikam adalah mereka vanmng bherpartisipasi atas kehendalk
belbas mereka sendiri. MNMamun, dalam ikhtisar kejahatam berikuat imi,
kedua belah pihak akan dibahas, termasulk cara di mana kejahatanm

“tanpa korbanmn™ ini memang memiiliki korbanmn nyvata dam nyvata.

Prostitusi atau Pelacuran

Prostitusi adalah pertukaran ilegal tindakan seksual dengan
uang. Beberapa orang percava babhwa prostitusi adalah kejahatan
tanpa korbam damn harus dilegalkanmn danmn diatur dengan cara wyvang
sama seperti bisnis nirlaba laimnmnya. Inti dari argumen ini adalah
Bbahwwa bisnis seks untuk dijual—tindakarmn vamng dilakukamn oleh oramng
dewasa vanmngg menyaetujui—tidak akamn permnah hilamng, jadi kita sebagai
masyarakat seharusnyva menjadikannwya lebibh aman dan lebih baik
bagi mereka wanga terlibat. Banvak wanmng percava babhwa pekerja
seks vang maenukar lavamnan mereka denganmn uanga harus memrmiliki
pengaturan kerja vamga sah sama seperti individu laimn dalam industri
jasa, danmn mereka percava bahwa perubahamn ini akamn melindungi
baik pelacur maupunrn Yoy Coranmna vamngag membaeli lavanmnan seksual)
(Fempadoo, 2005 Kifnger 2005 Kuwuo, 20035 VWeiritzern 2007 2070 ).

NMamun, beberapa orang percavyva bahwa kejahatanm prostitusi
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berbahawva danmn bukanmn tanmnpa korbam., damn Dbahwa legalisasi dan,/”
atau peraturan tidak akanmn menagauramngai bahawva. Penelitian telah
menunjukkanmn bahwa mereka vanmng berada dalam perdagangan
scoks serimng mMmulai sebagai anak di bawah wumur Estes odan
Vierfmnaer 200020 dan sering dipaksa atau dipaksa umntuk
melakukan tindakanmn sepeaerti itu Mmelawan keingimnan meraka atau
hanmnya untuk bertaban hidup (Chapokis, 2003 Flfowers, 2007,
Pelacur sering menjadi korbam kekerasan di tamngan mucikari,
pedagang manusia, atau mereka vamna membeli lavanmnan seksual
Clowers, =007, Miller TO9D =), Kehidupan seoranmng celacur
tidak glamor seperti vanmng telah digambarkanmn dalam filtmm-Tilrm
sepaerti ZPrefty Virorman., Mereka vanmna mamibeali seks dari pelacur,
"Thidumna belanga.,” beresiko tertular penvakit menular seksual,
wvanmng menempatkan mereka damn pasangan mereka yvang lainmn
danatau keluarga berisiko. Bisnis di atau dekat daerah di
mana pelacuran terlihat dapat dirugikan jika daerah tersebut
dikenal sebagai linagakungamn wvanmnaa penuh kejahatan oCAvala &
vivhfirte, 2008). Beberapa orang percavya bahwa prostitusi dapat

menahancurkanmn permnikahanmn danmn keluarga.

Penvalahgunaan Narkoba

Penagunaamn obat-obatan terlaranmng sering dianmnagap
sebagai kejahatam tanpa korbanmn: banmnvak oranmng berpendapat
bahwa satu-satunvyva orama yvanmng dirugikam adalah oranmng vanmng
menagagunakanm nmnarkoba., vamnaa melakukanmnnmnya dengan piliham.
Menurut FBIL, pelanagaran penyalahgunaanmn narkolba biasanyva
didefinisikan scebagai pelanagaran negara bagian dangsatau
lokal sementara agen federal, negara bagian, dan lokal berbbagi

Ppenegakanmn hukum terhadap hukum Nnarkoba. Tuduhan kriminmnal
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untuk mnmnarkoba serinakali terkait demnganmn kepemilikam obat
scocara tidak sah, tetapi penjualan, penagunaan., pertumbubhan,
atau pembuatan obat-obatan juga bisa menjadi biava. Jenis-
jenis obat wanmng palimg umum dikonsumisi secara ilegal oleh
iNndividu termasuk opium atau kokain damn turunannya, ganja,
Nnarkotika sintaetis, dam obat-obatan Nnon-narkotik scepaerti
barbiturat Bwreaw of Justice Statistics, 20770, Maenurut Uindfform
Crirme Report Kejahatanmn FBI di Admerika Serikat (2074, jumilah
cenanakapan terbbesar unNntuk kejahatanmn pada tahum 20714 adalah
Eeelanggaran penyvalahagunaan narkokba, berjumilah 1.5&61.231.
Sementarabanyvakyanmngag menaanagap narkobhbamenagunakan
kejahatanmn tanpa korbanmn, wanmnga laimn berpendapat sebaliknwya.
Orang vang menagunakanmn nmnarkoba dapat menjadil kecanduan
danmn melakukan kejahatanmn tambahan, seperti pencuriamn. urnto bk
memberi makan kecanduan mereka, sehingga merugikarmn oranmng
laimn darmn menciptakan korbamn tambahanmn. Mereka juga dapat
mendaerita konsekuensi fisik negatitf atau bahkam kematian
akibat penaggunaan narkoba, danmn ini bisa sangat sulit bagi oramng
wvang meraeka cintaili. Keluarga dapat mengalamili kecemasan,
depresi, damn masalah fisik jika perawatanmn diri mereka terputus-
putus karena hamnva berfokus pada Mmeaerawat orang vanmng meraka
kecamnduan narkoba. Keluarga dan teman-teman pengguna
Nnarkoba serimng Mmerasa terluka, Mmarah, danmn kesal. Perasaan ini
sering Mmenagintensifkan jika penvalahgunmna nmnarkoba berbohong

atau Mmencuri darinyva (~Powvirers, 207Ta).
Perjudian Iiflegal Gambling)

Berjudi adalah taruhamn atau taruhanmn pada hasil, biasanwva

Ppada Permainmnan atau sesuatu Warna setidaknwya sebhbagian
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didasarkan pada kesempatan. Perjudian ilegal terjadi ketika
iNndividu berpartisipasi dalam perjudian wvang dJdilarangg oleh
hulkourm. Imi termasulk judi di dunia mawva. Undanmnaga-undang
Perlindunmnaan Olahraga Profesional dan Acamatir (PASP.AD
disahkan oleh Kongres pada tahumn 1292 Undang-undang ini
melaranmng taruhanmn olahraga di sebagian besar Amerika Serikat.
Hari imni, Newvada adalah satu-satunwva negara bagiam di mana
taruhan 4di perguruan timnggi dan olahraga profesiomnal melalui
banmndar berlisensi adalah legal. Menurut AamMmericanmn Gaming
Aossociation (207170, oranmng Amerika bertarubh $ 24,2 miiliar untuk
Super Bowl 50O danmn 279 dari taruhamn itu ilegal. Selainmn itu., $ 2O
miiliar taruhan ilegal dipertaruhkamn di vVaftfjomna! Footbalf eague
danmn pertandingan sepak bola perguruan timnggi musim lalu
damn $ 2 miliar dipertaruhkan secara legal. Banvak wvang akan
berpendapat bahwa perjudian ilegal adalah kejahatamn tamnpa
korbanmn karena semua yvang terlibat menvetujui danmn tidak ada
wvang terluka. Pendukunmng seperti Amerfican (Garmiing Associaltion
CZ2O770) mengatakamn bahwa undanmng-undang federal tentanmng
Pperjudian ilegal telah gagal menguranmngi perjudian. Diperkirakan
bahwa pada tahun 20716, oranmng 2Aamerika menempatkarmn $ 155
miiliar dalam taruhanmn olahraga ilegal. Pendukurnmng mengklairm imi
berarti perjudianmn harus disahkamn.

MNamun, banyak vamng menvatakanm bahwa ini bukanm kejahatanm
Ttanmnpa korlkban, karena ada bahava vanmng terkait dengan perjudian
wvangg munakinmn diperburulk jika perjudian itu legal damn denggan
demikiam lebih mudah diakses., Salah satu bahawva seperti itu
adalah ganmngguan perjudian (G2, di Mmana individu bertaruh
secara kompulsif dan tidak dapat berhenti tidak peduli apa pun

konsekuensinva. GO telah ditambahkanmn ke edisi kelirmma Manual
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Diagnostik danm Statistik Ganagaguanmn Mantal CcCAmerican Psyochiastric
Associabtion, 2073 dandimasukikanmn dalam bab tentanmng gangguan
kecanmnduan. Perjudianmn mengaktiflkam sistemrm penaghargaan otalk
dengan cara vanmnga miirip denagaan penyvalahgunmnaan zat. Sescoranmng
vang maenderita GD juga dapat mielakukan jenis perilaku krirminmnal
laimnnmnyva. Kejahatarmn tambahamn ini serimng tentanmng mendapatkan
lebih banmnvak uanmnga untuk dipertaruhkan, seperti penipuan damn
Eencurian (~olfino darn Abgarfsft, 2009, Ini meaemberikamn potensi
bagi individu unmntuk Mmenjadi korlbanmn danmn menderita. Apakah
Pperjudian yvamng disahkamn meningagkatkanmn kejahatam atau tidalk,
tidak pasti. Ada bukti vamaga menunjukkarmn Dbahwa implementasi
kasimno Jdalam komunitas memanga meeninakatkan kejahatanmn
secara signifikanmn, serta bukti bahwa kasino tidak. Hubumngan
itu tidak sepenuhnva dipahami (SEife, Nichols dan Giacopassi,
2003). UnNntuk benar-benar memahami dampak perjudian vanmng
disahkan, diperiukamn lebih banmnvak penelitiamn. Namun, pentimng
untuk dicatat bahwa apakah perjudian itu ilegal atau legal, jika
sescorang menderita kecanmnduan judi, oranmng vanmngg dicintai dari
iNndividu tersebut juga menderita. Mereka munakin menderita
saecara fimnansial karemna pecandu jud Mmenagagunakarmn uanmnga vamng
dibutuhnkamn untuk mMmMmendukunNng rumah tanmnaga unNntuk berjudi,
maembuat keluarga dalam bahava kehilamngan tempat tinggal
atau transportasi Mmereka. Mereka juga dapat membahawvakan
keluarga mMmereka jika mereka secara ilegal bertaruh dengan
"bandar judi’”, vanmng mMmunakin mengaggunakan kekerasan untuk

mencoba memaksa atau memastikamn pembavaramn hutamna.

Pertarunggan Anjing (Dog Fighting)

Pertarungan anjimng (seperti adu avam) sering menjadi
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Tokus perjudian ilegal damn dianggap sebagai kejahatamn tanmnpa
korbanmn oleh beberapa oranmng yvamng melihat bimatanmng selbagai
harta damn alat untuk Mmencapai tujuan, bukan sebagai "korbanmn."™
Pacuan kuda juga serimng menjadi bagianmn dari perjudian ilegal.,
tetapil institusi pacuan kuda itu legal danmn kuda-kuda itu tidak
maenagahadapi perlakuarmn brutal atau pelecehanmn ekstrem sepaerti
wvangag dilakukan anjinga-anjing ras. Dalam pertarunggan anjimng,
cedaera wvanmng diderita anjing bisa berakibat fatal dam banmnvalk
Pperkelahiamn sampai mati. Cidera wang calimnmg umMmum wang
diderita anjing-anjing petarung adalah memar wang parah,
Iuka tusukanmn yvanmngg dalam, dan patah tulang. Jika seckor anjing
tidak mati selama perkelahiamn, mereka serimng mati akibat efek
perkelahian, seperti kehilanganmn darah, dehidrasi, syok, kelelahan.,
atau iNnfeksi. AnNnjimnga-anjimng juga dibesarkanmn dalam lingkungan
Ppelecehanmn danmn penganiayvaan berat sejak lahir sehinmnaga meraeka
jahat, marah, damn siap untuk Mmelawan anjinmna laimn atas perimntah.
Perkelahian itu sendiri berlanasung satu hingga dua jam sampai
salah satu anjing tidak bisa melanjutkanmn karena cedera atau
kematiamn. Penonton bertaruh pada anjimlnfg mana yvanga akan
menang (Masyvarakat Maonusiawys Armeriika Saeriilkal, 2077,
Maeskipun beberapa oramnag berpendapat Bbahwa anjinmng
dipandang sebagail properti dalam maswyvarakat kita danmn olaeh
karena itu tidak ada korbanmn nyata dalam perkelahiamn anjimng,
anjimna adalah makhluk hidupepe yvamng mampapu mengalami rasa
sakit danmn penderitaan. "Olahraga™ pertarunmngan anjimng memang
rmermiliki korikbamn: anjimng. Mereka menderita cdari tindakan
kekejarman vanmng tak terukur dan tidak dapat mengubah keadaan
mereka karena hewan peliharaanmn bergantunmng pada kemurahan

hati manusia. Gagasan ini tercermin dalam undang-undanmng,
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karena perkelahianmn anjing adalah kejahatamn di 50 negara bagian.
Di timnakat federal, UU Kescejahteraarm Hewan melarananya,. serta
tranmnsportasi hewan untuk bhberkelahi «MMasyarakalt Armerfika wuntuk

Pencegahan FHekejarman terbhadap Hewarn, 2077,

5.8 Risiko Viktimiisasi pada Kehidupan Korban Kejahatan

Penaelitiam telah rMmernunjuklkam Bbahwa wiktimisasi
sering tidak acalk danm tampaknya terkonsentrasi umntulk
mempaengaruhni sebagianmn kecil populasi CFEarrel, Tselorrn/, P

Pease, 2005, Gottfredsorn., T98<2). Farrell damn Pease (12993
memperkirakam bahwa 426 dari populasi menderita 4428 dari
wiktimisasi. Pengorbamnan sebelumnya dapat mienjadi indikator
Ppengorbanmnan di masa depan (Lauwuritsern & Dawvis—-Quiinet, 7995
Osborrn. Efffmnogwvwortch, Hope, S Triickett, 7996, Osborn & Tselfony,
T998 Pease, 1998). Ketika sescorang menjadi korbanmn., meraeka
tidak dibawa keluar dari kolam untulk wviktimisasi lagi. wvang
berarti bahwa hanmnyva karena mereka sudah menjadi korban tidak
berarti mereka tidak dapat menjadi korban lagi. Penaelitian telah
menunjukkamn hubungan antara wiktimisasi sebelumnyva dan
risiko wviktimiisasi masa depan (Goftffreaodsorn, 1989 Hindelfanc,
Gottrrecadsorrn, & Gararalo, 71978, Owsey. WViFilcox, & Brurmmef, 2005
Tselonf & Pease, Z2003). Misalnwva, sebuah rumah tanmnagaga dapat
berisiko mengalami pencurianm berulanmng. INni cenderung terjadi
dalam waktu enam minggu sejak perampokan pertama (~Lolfvi efF
af., T9290). Setelah mMmencuri ruMmah sekali, para pencuri sekaranmng
tahu lebih banvak tentanmnga lokasi damn denmnagaanmn demikiamn memilih
umntuk MembobolnNnva lagi «~earnden & Magill, 20042 Ini bisa
sangagat membuat frustrasi damn menjenakelkan bagi para korlban

karena mereka munakin berusaha untuk Mmengatasi viktimiisasi
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mereka sebelumnya hanmnyva untuk Mmenjadi korban lagi, sehinagoa
membuat proses pemuliham mereka lebih lama dam lebilh sulit.

Lanmngagkah pertama dalam analisis vanmnga berpusat pada korlban
membahas masalah, "Kelompok mana vanmnga mempaertahanmnkan
korban terbesar? Kelompok mana vanmng menahadapi ancaman
bahnava wanga lebih kecil? Tinmngkat wiktimisasi untuk seluruh
Eopulasi rmenunjuikikarm sebaerapa sering Eembunubhan,
pemerkosaan, perampokan, dam Ccenyaerangan dilakukam
terhadap orang Amerika "bhiasa™ danm seberapa serimng rumah
tangga "tipikal”™ menderita pencurian, pencuriamn kendaraan
bermotor, danmn pencurian identitas. Adalah masuk akal unmntuk
mencurigai bahwa peluanmng unNntuk Mmenjadi korban tidak seragam
untuk semua orang tetapi lebibh MunNnagkimn unNntuk beberapa jenis
danmn lebih kecil untuk vanmng laimn.

Oranmng dengan atribut vamng sama seperti usia atau jenis
kelamin dapat dipengaruhi oleh kejahatam lebibh banmnvak atau
lebih jarang dJdaripada wang lain. Jika kecurigaamn inmni dapat
didokumentasikan, maka satiap timaglkat keseluruhanm WwWanog
memproyveksikanm risiko unmntuk semmua oramng Aamerika dapat
menutupi variasi pentimng dalam subkelompok. Dengan kata laim,
Eperlu unNntuk "Memiilah™ atau "MmMendekonstruksi" atau MmMaemaecah
timnakat wiktimisasi rmenjadi potonaan-potongagamn komponemn
mereka untuk Mmenagunakapkan risiko diferensial vamng dihadapi
oleh kategori oranmng tertenmntu.

Pola dalam tingakat wviktimisasi dapat dikenali ketika satu
kategori menderita lebinh banmnvak dari vanmng lainnmnya. Contoh wvanmng
palimng jelas adalah insiden pemerkosaan: Perempuan jauh lekbilh
mungkin dilanmnagar secara seksual daripada laki-laki. Mencari

Ppola berarti mencari keteraturan dalam massa informasi vanmng
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tampaknyva kacau damn menemukan keterprediksian pada apa
wvang pada mulanya tampak menjadi peristivwa acak. Risiko
diferensial wvamnga berasal dari pola yvang diidentifikasi dalam
data akanmn dJdiselidiki dalam bab ini untuk  kejahatanmn kekerasan
cembunuhanmn dan perampokan damn untuk kejahatamn properti
Eencurian, pencurian kendaraan bermotor, dam Eencurian
identitas.

Sumber utama data tentamng anmngka wviktiMmisasi di nmnegara
laimn adalah cakbang Paerserikatanmn Bangsa-Bangsa-Kantornmnwa
untuk Pengawasanmn Narkoba danmn Kejahatan-vang secara berkala
mensurwvei lembaga penegak hukurm anggotanva. Juga, Uni
Eropa (UEDY menaumpulkanmn data dari sisternm peradilamn pidanmna
nNnegara-negara anggotanva danmn menerbitkamn Buku Sumber
Statistik Kejahatanmn danmn Keadilan Pidanmna Eropa tahurnan. Di
masa lalu, Organisasi Kepolisian Intermnasionmnal Jdnterpol) juga
mempublikasikanmn data secara publik. Sejak 192989, sebagian besar
Nnegara Eropa telah berpartisipasi dalam Survei Korbanmn Kejahatan
INntermnasional vamnaga menghasilkan statistik vanmng diangagap lebih
dapat diandalkanmn daripada data dari departemen kepolisian.

Polisi di berbagail megara menggunakanmn definisi berbeda
untuk kejahatarmn umMmumMm seperti paemerkosaan, pencurian, damn
erampokan. Juga, beberapa pasukan polisi lebih berhati-hati
dalam merekam insiden damn menaeruskan data mereka ke kantor
pusat daripada vanmnga lain. Perbedaan dalam praktik pencatatan
dapat mempersulit perbandinganmn dMmisalnya.,. bhbeberapa nmnegara
tidak mengikuti "aturamn hierarki™), damn, tentu saja. kesediaan
para korbam unmntuk Mmengunakapkanmn Mmasalah Mmereka kepada
pihak berwenanmng berwvariasi secara dramatis dari satu tempat

ke tempat laim.
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S.9Pertanvaan Diskusi

1.

Menurut Anda apa vanmng akanmn maembantu keluaraga
danmn orang- oranmng terkasih dari korbam pembunmnuhanm
untuk Menagatasinya™

Jenis kejahatanmn properti apa vamnga menurut Anda
memiliki dampak janmnaka panjanmng pada korban™?
Menmnaaapa™

Acapakah Anda percava bahwa ada kejahatamn tanpa
korbam™? Mengapa atau mengapa tidak™?

2SAcopakah Acanda berpikir bahwa kejahatan Warc
dibahas dalam bab imi adalah tanpa korbamn™?
Jelaskan jawabanmu.

FPilih beberapa statistik wvanmng disajikamn dalam bab
iml damn interpretasikanmn denganmn dua cara: Pertama,
buat mMmerceka seakanmn mMmunakin seteranmnga mMmunglkimg
danmn kedua, gambarkan mereka sejelas mungkinm.
Jenis imnformasi apa tentang korkban kekerasanmn
imnterpersonal dam pencuriam yvanmng dapat ditermukanm
dalam laporan polisi? Apa sumber ketidakakuratanm
dalam statistik ini?

Jenis informasi apa tentanmna korbanm kekerasamn danm
Pencurian antarprilbadi warng dapat ditermukan
di sumber lain selain laporanmn polisi? Apa sumber
ketidakakuratanmn dalam statistik imi™?

INnformasi apa tentamng orang-oranga yvang terliuka
atau terbunuh o leh Paelaku tidak dJdikumpulkamn
secara sistematis ocleh UCR dan NCWS, atau bahkamn

NIBRS? Maengapa informasi tambahanmn inmni pentimng™?
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1.

Bagaimana itu bisa digunakanmn damn masalah apa
vanmngag bisa menjelaskannmnwyva™?

Buatlah beberapa skenario hipotetis i mana
orang-orangag dengan kepentimgan pribadil dalam
meaevakinkanmn publik bahwa tingkat wviktimiisasi naik
atau turunmn bisa "berbelanmnja”™ untuk statistik UCR
atau NCWS tentanmng perampokan atau pencuriamn
untuk Mmendukunmng kKlaiMm mereka.

Cari tahu definisi danmn kata-kata wang tepat dari
EPertanyaan wanog diajukan i MNCYW'S dengan
menguncdubh imnstrurMmen SuUrwei dari Situs ek
BJsSs. Diskusikamn bagaimanmna pertanmnvaan tentanmng
Penyerangan yanaa diperburuk, pemerkosaan, danm
Penyerangaan seksual lainnwva diunakapkan., dan
mengapa responden munakinmn bimngung atau tidak
jelas tenmntanmng bagaimana menjawalbh pertanyvaan-

EPertanyaan imi.
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